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KATA PENGANTAR

Assamualaukum Wr.wb

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya, sehingga penyusunan
Buku Daras Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta
tahun Anggaran 2020 dapat terselesaikan dengan baik.

Penyusunan Buku Daras ini memiliki maksud adalah sebagai
acuan dan refrensi bagi seluruh civitas Akademika di lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya bagi Mahasiswa yang
sedang menyelesaikan mata kuliah yang tertera dalam judul buku
daras ini. Selain itu buku daras ini digunakan sebagai panduan bagi
Dosen dalam melaksanakan pembelajaran dan pengajaran kepada
mahasiswa.

Buku Daras ini merupakan salah satu program tahunan
dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang bersumber
dari anggaran PNBP yang tertera dalam daftar isian pelaksanaan
anggaran tahun 2020

Besar harapan kami buku daras ini memberikan manfaat
kepada Dosen, Mahasiswa dan seluruh civitas akademika yang
sedang melakukan proses pembelajaran dan perkuliahan pada mata
kuliah yang tertera dalam buku ini

Dengan mengucapkan Alhamdulillah dengan hadirnya buku
daras ini semoga memberikan manfaat yang sangat besar kepada
peningkatan kwalitas dan mutu pembelajaran dilingkungan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Akhirnya kami ucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang membantu dalam proses penyelesaian
buku daras ini khususnya kepada para penulis.

Wassalamualaikum wr.wb

Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dr. Rahmawan Arifin, SE., M.Si
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KATA PENGANTAR

uji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa

Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan perkenan-Nya
penyusunan buku praktik audit berbantuan komputer ini dapat
diselesaikan dengan baik.

Perkembangan teknologi menuntut perubahan proses audit
dengan memanfaatkan aplikasi/software computer. Akan tetapi
dalam proses audit harus mengikuti penerapan Standar Audit
berbasis International Standard of Auditing (ISA) dimana aplikasi/
software computer harus menyesuaikan standar tersebut. KAP
sebagai pelaksana proses audit harus berpacu dengan waktu untuk
pekasanaan proses audit.

Dilatarbelakangi banyaknya KAP yang banyak menggunakan
ATLAS” singkatan dari Audit Tool and Linked Archive System
sebagai alatbantu dalam proses audit, Maka disusunlah buku audit
berbantuan computer ini. Hal ini juga didukung ketika mahasiswa
melakukan kegiatan PPL pada suatu KAP mereka harus belajar
mengenai aplikasi ATLAS yang digunakan sebagai alat bantu dalam
proses audit.

Upaya ini merupakan salah satu bentuk inisiasi untuk
meningkatkan kompetensi para mhasiswa dalam bidang audit
khususnya biadang audit dengan berbantuan komputer. Di samping
itu diharapkan pula dapat menambah sarana dan pengetahuan bagi
para mahasiswa agar lebih memudahkan pemahaman atas audit
berbasis risiko yang berdasar pada standar internasional yang telah
diadopsi.

Harapan kami semoga buku panduan aplikasi ini dapat
dijadikan pedoman pembelajaran para mahasiswa dalam melakukan
pembelajaran praktik audit. Kami menyadari masih banyak
kekurangan yang memerlukan penyempurnaan di masa datang.
Semoga buku ini dapat menambah ilmu para mahsiswa yang
memperoleh matakuliah auditing.

Sukoharjo, 24 Maret 2020
Penyusun,

ttd

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PETUNJUK UMUM
SOAL ATLAS
PETUNJUK TEKNIS

INFORMASI STATUS KKP

1.

e

BERANDA

AUDIT CYCLE (SIKLUS AUDIT)
CONTENT (DAFTAR ISI)
INPUT LAPORAN KEUANGAN
A.1 PRA PERIKATAN

A.110

Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan
Hubungan dengan Klien

A.1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu

A.1102 Integritas manajemen

A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu,

dan independensi personel KAP untuk
penunjukan tim perikatan

A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu

A.120
A.130
A.140
A.150
A.160
A.170

Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya
Surat Perikatan

Surat Tugas

Pernyataan Independensi

Komunikasi Tahap Pra Perikatan

Perikatan Audit Tahun Pertama

A.2 RISK ASSESSMENT

A.210
A.220
A.230
A.240

Materialitas Awal

Prosedur Analitis Awal

Pemahaman Entitas dan Lingkungan
Inherent Risk

iii

iv

—_

10
10
13
16
17
18
29

29
31
33

35
38
41
46
48
50
53
56

58
61
65
69
86

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti



A.250
A.250
A.260
A.270
A.270

Control Risk

1 Control risk - entity level
Risiko Salah Saji Material
Komunikasi dengan TCWG dan SPI
Komunikasi dengan TCWG

B. WORKSHEET
B. 100 WORKSHEET

B.110
.120
.130

DO PO P W

Worksheet Trial Balance
Mapping Prosedur dan Lead Schedule
Input CAJE/PAJE

140 Neraca dan Laporan Laba Rugi
210 Estimasi Akuntansi

220 Transaksi dengan Pihak Berelasi
230 Peristiwa Kemudian

250 Representasi Manajemen

. 280 Komitmen dan Kontijensi

C. COMPLETING AND REPORTING

C.110
C.120
C.200
C.220

C.300
C.400
C.520
C.530

Penilaian Materialitas Final

.1 Analisis perbandingan data antar periode
Review Pengungkapan LK
B REVIU PENGUNGKAPAN LAPORAN
KEUANGAN BERDASARKAN SAK ETAP
Penelaahan Mutu
Evaluasi Bukti Audit
Audit Final Memorandum
Laporan Auditor Independen Final dan
Laporan Keuangan (FINAL)

DAFTAR PUSTAKA

90
91
101
104
105

107
107
108
110
119
121
123
125
129
136
141

143
143
145
149

150
151
153
157
158

161

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



PETUNJUK UMUM

Spesifikasi perangkat lunak dan keras:

a.

Spesifikasi aplikasi Microsoft Excel disarankan meng-
gunakan versi MS Excel 2013 ke atas. Penggunaan MS
Excel versi dibawahnya dapat menyebabkan beberapa
rumus dalam excel tidak berfungsi sehingga rumus
otomatis tidak bisa terbaca hasilnya.

Karena file aplikasi ATLAS berukuran besar, dianjurkan
agar spesifikasi laptop/desktop mempunyai RAM yang
besar serta space yang cukup di hard disk (seperti:
minimal ukuran RAM 4G dengan prosesor minimal icore
5).

Limitasi periode laporan keuangan:

Aplikasi ini terbatas pada periode laporan keuangan 1 Januari
s.d. 31 Desember.

ATLAS merupakan aplikasi stand alone dan digunakan hanya

untuk 1 (satu) perikatan serta 1 (satu) auditor (pengguna).

Tips manajemen penggunaan ATLAS:

a.

Agar ditunjuk personel khusus yang melakukan
administrasi ATLAS di setiap KAP.

Personil/auditor lain dapat fokus ke pelaksanaan risk
response khusus untuk setiap pengujian subtantif akun.

Kertas kerja pertama kali yang harus diisi adalah kertas kerja

Beranda untuk mengisi data utama yang akan dipakai dalam

aplikasi.

Keterangan tanda di samping atau pada kotak/sel:

a. Asterik
1)  *: Terisi secara otomatis.
2) **: Diisi dengan menggunakan pilihan dropdown.
3)  ***: Diisi secara manual.

b. Warna kotak/sel

1) Kuning: Diisi secara manual.
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2) Putih: Terisi secara otomatis, kecuali terdapat
informasi “-Isilah-” maka kertas kerja harus diisi
secara manual.

3) Hijau: Diisi dengan menggunakan pilihan dropdown.

7. Format pengisian penyajian dan supervisi kertas kerja.

a. Pengisian nama pembuat dan pereviu kertas kerja dipilih
secara dropdown dari kolom yang telah terisi inisial
(berasal dari form A1103.A).

b. Format penulisan tanggal diisi dengan format tanggal/
bulan/tahun (untuk pc/komputer/laptop dengan setting
Region: Indonesia).

c. Format waktu diisi dengan format jam: menit (format 24
hours).

d. Apabila auditor menggunakan format selain versi
Indonesia, silahkan disesuaikan format pengisian tanggal
dan waktunya secara tepat.

8. Dalam pengisi dengan pilihan dropdown “Tidak Boleh Di-copy
dan paste dari jawaban sebelumnya.”

9. Pada kertas kerja tertentu, pilihan jawaban “Ya/Tidak” dari
menu dropdown pada masing-masing kertas kerja analisis
akan berpengaruh pada simpulan akhir dari setiap proses,
seperti pada tahap pra perikatan.

10. Pada setiap kertas kerja terdapat kotak “LAMPIRAN KERTAS
KERJA” yang dimungkinkan untuk menambahkan lampiran/
attachment dokumen yang relevan sebagai pendukung prosedur
pengujian di setiap kertas kerja dengan menggunakan fasilitas
hyperlink atau link pada excel.

11. Pada setiap kertas kerja terdapat “Status KKP” untuk
memastikan kertas kerja telah lengkap terisi atau kesimpulan
terkait prosedur yang dilakukan telah ditetapkan.

12. Pada setiap kertas kerja terdapat tombol navigasi dengan nama
Indeks dan Nama Indeks untuk berpindah secara langsung ke
kertas kerja yang dituju.

13. Panduan navigasi dapat dilakukan melalui:

a. Halaman “audit cycle”;

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



Halaman “content”;
Halaman “Informasi Status KKP”; dan

0

d. Setiap form kertas kerja pada bagian atas pada posisi
sebelah kanan tampilan terdapat tanda panah untuk
pengisian secara berurutan (step by step) mulai dari
perikatan sampai dengan tahap reporting.

Untuk menginput data laporan keuangan unaudited hanya
dapat dilakukan setelah melakukan “Analisis Penerimaan dan
Keberlanjutan Hubungan dengan Klien” (form A110) atau memalui
kertas kerja content pada indeks D100
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SOAL ATLAS

WORKSHEET (B100)

Buat Lead Schedule pada akun Piutang usaha, Penjualan,

Imbalan Kerja, Persediaan dan tentukan jumlah sampel

pengujian transaksi dan prosedur yang akan dipilih.

Penilaian Aktuaris

No | Keterangan Aktuaris
1 | Nama pakar ABC
2 | Bidang keahlian Aktuaris
3 | Akun pengungkapan Imbalan Pasca Kerja
4 | Pemberi Tugas Manajemen
S5 | Ruang lingkup Menghitung imbalan pasca
pekerjaan kerja

6 | Latar belakang pakar

ABC merupakan aktuaris
berpengalaman selama 15
tahun. Kliennya banyak
instansi BUMN dan
perusahaan besar

7 | Perizinan

Aktuaris ABC telah
memperoleh izin dari PAI
dan terdaftar di Kementerian

Keuangan

8 | Asumsi yang
digunakan

Metode Projected unit credit

Rumus manfaat: 2 x masa
kerja x gaji pada saat pensiun

Suku bunga obligasi

pemerintah 8%

Kenaikan gaji 6%
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Usia pensiun 55 tahun
9 |Info Lain : | Situs ABC
10 | Akun terpengaruh Kewajiban Imbalan pasca

kerja jangka panjang

Beban imbalan pasca kerja
11 | Besar Kewajiban 1 112,794,350
Imbalan Pasca Kerja

Penilai Publik

No | Keterangan Penilai Publik
1 | Nama pakar : | DEF
2 | Bidang keahlian |: | Penilai Publik
Akun . .
3 : | Properti Investasi
pengungkapan
4 | Pemberi Tugas : | Komisaris
5 Ruang lingkup | Menghitung nilai wajar dari
pekerjaan Properti Investasi
Penilaian per 31 Desember 2018
6 Latar belakang | | Berpengalaman 20 tahun dalam
pakar menilai properti
Penilai Publik DEF telah
7 | Perizinan : | memperoleh izin dari MAPPI dan
terdaftar di Kementerian Keuangan
8 A.sums1 yang : | Pendekatan Income
digunakan
Suku bunga obligasi pemerintah
8%
Inflasi 5%
Country Risk 1%
Pertumbuhan atas kenaikan
pendapat atas sewa properti
investasi 2%
9 |Info Lain : | Situs DEF
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Akun . .
10 Properti Investasi
terpengaruh

Laba rugi

Subsequent Event

Pada tanggal 15 Januari 2019, PT PPA (Debitur) menyatakan
kebangkrutan sehingga tidak dapat melunasi utang usahanya
kepada PT KERTAS MAKMUR sebesar Rp45.000.000,00.

Fraud

a. Terdapat beberapa transaksi penjualan yang tidak
terdapat bukti pendukung baik dari pelanggan (costumer)
maupun dari dokumen pengiriman barang ke pelanggan.
Berikut data penjualan dan hasil audit:

Keterangan Nilai
Nilai catatan Klien 3,463,250,000
Nilai hasil Audit 3,300,250,000
Overstatement penjualan 163,000,000

b. Terdapat penjualan kepada pihak ketiga dengan dokumen
penjualan lengkap, tetapi ketika dilakukan konfirmasi
piutang usaha kepada debitur maka debitur menyatakan
penjualan persediaan tersebut merupakan konsinyasi
persediaan sebesar Rp250.000.000.

Evaluasi Bukti Audit (PAJE):

Berdasarkan informasi dari klien dan pengujian auditor atas

akun terdapat salah saji yang teridentifikasi sebagaimana

daftar PAJE:

a. Auditor menemukan beban penyusutan peralatan gedung
yang belum dicatat per 31 Des 2019 Rp20.000

b. Auditor menemukan kurang catat pendapatan jasa giro
sebesar Rp20.000

C. Pemegang saham memberikan pinjaman kepada klien
pada tahun berjalan sebesar Rp50.000.000. Klien belum
mencatat transaksi tersebut dalam laporan keuangan

n Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



Estimasi Akuntansi (B210)

a.

Komisaris telah menugaskan ahli dalam menghitung Nilai
Wajar Properti Investasi menggunakan Jasa Penilai Publik
DEF. Metode yang digunakan yaitu pendekatan income.
Asumsi yang digunakan yaitu Suku bunga obligasi
pemerintah 8% dan inflasi 5%. Lebel pengukuran nilai
wajar pada level 2 (data diobservasi di pasar). Referensi
pada situs DEF.

Manajemen telah menugaskan ahli dalam menghitung
Imbalan Pascakerja dengan menugaskan Kantor Jasa
Aktuaria ABC. Metode yang digunakan yaitu projected
unit credit. Dasar asumsi yang digunakan yaitu rumus
manfaat: 2 x masa kerja x gaji pada saat pensiun, suku
bunga 8%, gaji 6%, pensuin 55. Referensi data dari HRD
klien.

Manajemen dalam menghitung akun cadangan penurunan
nilai piutang menggunakan metode kumulatif dengan
metode rollrate. Dasar asumsi yang digunakan yaitu 15%
dari saldo piutang.

Transaksi dengan Pihak Berelasi (B220)
Tn. Hanif pada akhir tahun 2018 berjanji akan memberikan

utang kepada perusahaan pada bulan Maret 2019 dan telah

dituangkan dalam perjanjian pinjaman. Utang tidak berbunga
dengan jangka waktu 5 tahun sebesar 1.000.000.000
Peristiwa Kemudian (B230)

Subsequent event

a.

Pada tanggal 15 Januari 2019, PT PPA (Debitur)
menyatakan kebangkrutan sehingga tidak dapat melunasi
utang usahanya kepada PT KERTAS MAKMUR sebesar
Rp45.000.000,00.

Pada tanggal 22 Februari 2019, atas Banding nomor
No. 47/G/2018/PTTUN.JKT, Majelis Hakim Pengadilan
Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta, menyatakan amarnya
putusan antara lain (1) menyatakan batal atau tidak sah
SK IMB No. 1223/387.K. (2) mewajibkan kepada Tergugat
untuk mencabut SK IMB No. 1223/387.K.
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5. Kelangsungan Usaha (B240)
Terdapat indikasi bahwa tidak mampu membayar hutang
dalam waktu yang ditentukan.

6. Representasi Manajemen (B250)
Auditor telah memeperoleh surat representasi manajemen dari
klien dan isinya telah sesuai dengan SA 580

7.  Pakar Aduitor (B260)
Klien tidak menggunakan pakar auditor

8. Pakar Manajemen (B270)

a. Manajemen menugaskan pakar manajemen Kantor Jasa
Aktuaria ABC yaitu untuk menghitung imbalan pasca
kerja.

b.  Komisaris menugaskan ahli dalam menghitung Nilai Wajar
Properti Investasi menggunakan Jasa Penilai Publik DEF

9. Komitmen dan Kontijensi (B280)

a. Auditor melakukan konfirmasi ke penasihat hukum dan

diperoleh informasi sebagai berikut:
Klien mengajukan banding atas sengketa pajak dan
menurut pengacara akan menang. Auditor memperoleh
bukti pengajuan bandingnya. SKP berapa, dibayar berapa
dan mengapa dia yakin bisa menang.

b. Berdasarkan Perkara No. 17/G/2017/PTUN.JKT Tanggal
26 Juli 2017, pada Pengadilan Tata Usaha Negara Jakarta,
Yayasan Kejar Keadilan (Penggugat) mengajukan gugatan
Tata Usaha Negara kepada Walikota Jakarta (Tergugat)
dan PT KERTAS MAKMUR (Tergugat II), terkait dengan
Izin Mendirikan Bangunan kepada PT KERTAS MAKMUR.
Perkara ini telah diputus oleh Majelis Hakim Pengadilan
Tata Usaha Negara Jakarta tanggal 19 April 2018 dengan
amarnya putusan antara lain (1) menyatakan batal atau
tidak sah SK IMB No. 1223/387.K. (2) mewajibkan kepada
Tergugat untuk mencabut SK IMB No. 1223/387.K.

Atas putusan tersebut, Tergugat dan Tergugat II

mengajukan banding dengan nomor No. 47/G/2018/

PTTUN.UKT pada tanggal 7 Oktober 2018 ke Pengadilan

n Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



10.

Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta. Sampai dengan tanggal
penerbitan laporan keuangan ini, berdasarkan keterangan
PT KERTAS MAKMUR, Pemerintah Kota Jakarta masih
mempersiapkan memori Banding. Manajemen berpendapat,
setelah berkonsultasi dengan konsultan hukum atas perkara
ini, masih dimungkinkan bagi perusahaan mengajukan Izin
Mendirikan Bangunan yang baru dan Walikota Jakarta wajib
menerbitkan keputusan Izin Mendirikan Bangunan yang baru
atas permohonan yang diajukan perusahaan.

Informasi Seqmen (B290)
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PETUNJUK TEKNIS

1. INFORMASI STATUS KKP

Informasi ini berisi Kertas Kerja yang digunakan untuk
memantau kinerja pada setiap tahap audit. Selain itu, terdapat
pula informasi mengenai jumlah hari audit dan jam kerja audit

sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini:

MEORMAZ | STATLIS K

......
COMPLETED

bt

| ——— um
INFOFMAS] HARI DAK JAM AUDET DIEAND INCECAN ANGEARAN

TOTAL MAMRILASI SR T

bt

Gambar: informasi status KKP, yang belum terisi

Informasi status KKP terdapat informasi mengenai jumlah hari

audit dan jam kerja audit, penjelasan isi kertas kerja sebagai berikut:
a. Informasi status KKP

Informasi status KKP berfungsi untuk melihat sejauhmana

kinerja auditor dalam melakukan tahapan prosedur audit.

Terdapat 2 bagian dalam informasi status KKP. Bagian

kanan, berisiinformasi mengenai status indeks sudah terisi

atau belum. Bila sudah akan bertuliskan “Completed?”,

bila belum akan bertuliskan “Inclompeted”. Bagian kiri,

berisi sejauh mana persentase informasi status KKP terisi.
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b. Total akumulasi hari audit
Total akumulasi hari audit berfungsi untuk melihat
berapa jumlah hari yang telah digunakan auditor dalam
melaksanakan tahapan audit.

c. Total akumulasi jam audit
Total akumulasi jam audit berfungsi untuk melihat berapa
jam yang telah digunakan auditor dalam melaksanakan
tahapan audit.

Selanjutnya auditor bisa melihat perincian kinerja jam dan
hari audit dengan melihat pada kertas kerja informasi hari dan jam
audit dibandingkan anggaran. Kertas kerja ini merupakan kertas
kerja yang digunakan untuk melakukan penyesuaian jam kerja
audit aktual. Untuk melakukan penyesuaian tersebut, auditor dapat
meng-klik kotak berwarna merah jambu. Selanjutnya, auditor
memasukkan angka jam aktual. Untuk kembali ke menu awal klik
kotak berwarna hitam.

R ermt = I
oo su | PEVSL | O
INDEKS NAMA INDEKS AUDIT AKTUAL rua (SETELAH TOTAL AKUMULASI HARI AUDIT| ANGGARAN AKTUAL | REALISASI
REYISI)
il i e O
A0 okasi Jam J: inny: 0 0 RISK RESPON
B30 Surat Perkatan 0 1] REPORTING
AM0 | Surat Tugas. 0 0 Jumlah
AE0 P Independ: 0 a
. ms_n Komurikasi Tim Perkatan 0 0 TOTAL AKUMULASI JAM AUDIT | ANGGARAN AKTUAL | REALISASI
RISK ASESSMENT
A210 Materialicas fwal RISK RESPON
Az i 000 000, |REPORTING
Az danLingkungan i 000 [hmish

A240  Inherent Pigk

A0 ConolFisk
"h2E0 MM
20 TCWGdan 51
B0 WORKSHEET

B E:
B2 ek Berelasi
B230 _ PersivaKem.d

=)
BZ50 " eprecentasifangmen
B250 Pakarfudtor

520 Paka Manemen

000 000

000 00

TR K

€10 PenlaianMateraltazFinal

cm ifs Final

" T200 Review Pengungkapan K 000 0

€300 PenelzshanMutu

400 Evabias Bubtfuc
OS50 Reniey LAl

C520 " AuektFinaltlemorandum
530

Final

Gambar: informasi hari dan jam audit, yang belum terisi

Ketika nanti prosedur audit telah dilakukan dan data-data
sudah diisikan kedalam kertas kerja maka tampilan dari Informasi
Siklus KKP berubah seperti gambar dibawah ini:
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RETRNE ST RRE,

Gambar: informasi status KKP, yang sudah terisi

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa status KKP
bertuliskan “COMPLETED” berarti status kertas kerja yang diisikan
dan dilaksanakan oleh auditor sudah lengkap. Sedangkan untuk
informasi hari dan jam audit dibandingkan anggaran menunjukan
total akumulasi hari audit bertuliskan 100% berarti pelaksanaan
audit telah memenuhi 100% hari dari total hari yang telah ditentukan
oleh Kantor Akuntan Publik, sedangkan untuk total akumulasi jam
audit menunjukan 86% berarti jam yang digunakan oleh auditor
dalam melaksanakan audit sebesar 86% dari total jam audit yang

ditentukan oleh Kantor Akuntan Publik.
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Gambar: informasi hari dan jam audit, yang sudah terisi

Dari gambar di atas menunjukan informasi hari dan jam audit
dibandingkan anggaran. Dengan informasi ini auditor dapat melihat
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berapa hari dan jam yang digunakan auditor untuk menyelesaikan
setiap kertas kerja yang ada. Dimisalkan: dapat dilihat pada kertas
kerja indek A110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan
dengan Klien menunjukan hari yang digunakan adalah 1 hari dan
dimulai pada pukul 07:25. Seluruh informasi status KKP akan terisi
secara otomatis._

2. BERANDA

Beranda berisi informasi umum yang harus diisi oleh seorang
auditor sebelum melakukan proses selanjutnya dalam aplikasi ini.
Beranda berisi kertas kerja yang meliputi:

1. Identitas Auditor

Identitas Auditor berisi Nama Kantor Akuntan Publik (KAP),

Nama Akuntan Publik (AP), dan Sususan Tim Perikatan yang

ada pada Kantor Akuntan.
2. Identitas Klien

Identitas Klien berisi Nama Klien, Alamat Klien, No Telp/Fax/

Email, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Sektor Usaha Klien,

dan Status Kepemilikan Klien.

3. Identitas Perikatan
Identitas Perikatan berisi Tahun Buku, Tipe Perikatan, Jenis
Perikatan, Standar Audit, dan Standar Akuntansi Klien.

Gambar: Branda ATLAS yang belum terisi
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Cara Pengisian:

1.

Identitas auditor diisi secara manual (ditandai **¥)
kecuali susunan tim perikatan yang terisi secara otomatis
(ditandai *). Untuk “Susunan Tim Perikatan” dikosongi
terlebihdahulu, nanti akan terisi secara otomatis setelah
mengisi kertas kerja A.1103 yang berisi nama tim yang
ditunjuk dan setelah mengisi A. 120 yang berisi posisi
dalam tim.

Identitas klien diisi secara manual (ditandai ***) maupun
dropdown/pilihan (ditandai **) sesuai dengan kondisi
auditee.

Isian untuk “Tipe Perikatan” akan menentukan prosedur
lanjutan yang terkait dan dapat dilihat pada layar
“Content.” Lebih tepatnya pada A. A.170 Perikatan Tahun
Pertamadan A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan
Hubungan dengan Klien”. Untuk informasi tipe perikatan
disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.

Isian untuk “Standar Akuntansi Klien” akan menentukan
link template laporan posisi keuangan/laporan laba
rugi sesuai dengan standar tersebut. Misal memilih
SAK umum konvergensi IFRS maka akan muncul pada
“B.290 Informasi Segmen” namun jika memilih selain SAK
umum konvergensi IFRS maka B290 tidak akan muncul.
Reviu pengungkapan laporan keuangan pada form C200
sesuai dengan SAK yang auditor pilih. Untuk informasi
mengenai SAK yang digunakan akan disajikan dalam
laporan keuangan perusahaan.

Contoh soal:

Diketahui data perusahaan sebagai berikut

No | Keterangan Isian

1 | Nama Kantor Akuntan | KAP Samsul, Agus & Diyan
Publik (KAP) ***

2 | Nama Akuntan Publik | Agus
(AP) ***

3 | Nama Klien *** PT FEBI

4 | Alamat Klien *** SURAKARTA

S5 | No Telp/Fax/Email *** | 021-02020202
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6 | Nomor Pokok Wajib 01.123.123.1.123
Pajak (NPWP) ***
7 | Sektor usaha klien ** Perdagangan_Jasa_dan_
Investasi
8 | Status kepemilikan Swasta
klien **
9 | Tahun Buku *** 1 Januari - 31 Desember 2019
10 | Tipe Perikatan ** Perikatan Tahun Pertama
11 |Jenis Perikatan ** Audit atas Laporan Keuangan
12 | Standar Audit ** Standar Profesional Akuntan
Publik
13 | Standar Akuntansi SAK Umum konvergensi IFRS
Klien **

Masukan data-data diatas pada App ATLAS dan jangan lupa
untuk memperhatikan tanda-tanda yang ada disetiap informasi
*** = Manual

** = Dropdown/pilihan

* = Otomatis

Gambar 4: Branda yang sudah terisi
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3. AUDIT CYCLE (SIKLUS AUDIT)

Audit Cycle (Siklus Audit) merupakan Kertas kerja ini berisi
informasi secara garis besar proses perencanaan audit yang meliputi
tahapan pra perikatan, risk assessment, risk response, dan reporting.

1.

Tahap Pra Perikatan merupakan tahap yang berisi seluruh
kertas kerja untuk menganalisis dan mendokumentasikan
prosedur yang dilakukan auditor serta simpulan yang
dihasilkan dalam rangka menerima/melanjutkan
perikatan dengan klien.

Tahap Risk Assessment merupakan tahap penilian resiko
yang dilakukan oleh Auditor.

Tahap Risk Response merupakan tahap pengembangan
yang dilakukan auditor untuk mengatasi atau mengurai
resiko yang akan di hadapi.

Tahap  Reporting merupakan merupakan tahap
pengumpulan bukti dan pelaporan.

Gambar siklus Audit Cycle bertujuan untuk mempermudah
auditor pada setiap tahapan audit, Selain itu,
mempermudah auditor jika terdapat evaluasi bukti audit
yang mengharuskan auditor untuk melakukan pekerjaan
tambahan yang diperlukan pada tahap sebelumnya maka
auditor dapat kembali ke tahapan tersebut.

e

Gambar: Audit Cycle
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4. CONTENT (DAFTAR ISI)

Content berisi daftar seluruh kertas kerja yang ada dalam
aplikasi ATLAS beserta indeks untuk setiap kertas kerja yang
terdiri dari:

A.1 PRA PERIKATAN A.110 Analisis Penerimaan dan
Keberlanjutan Hubungan dengan
Klien

A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan
Lainnya

A.130 Surat Perikatan

A.140 Surat Tugas

A.150 Pernyataan Independensi

A.160 Komunikasi Tahap Pra Perikatan

A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama

A.2 RISK ASSESSMENT A.210 Materialitas Awal

A.220 Prosedur Analitis Awal

A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan
A.240 Inherent Risk

A.250 Control Risk

A.260 Risiko Salah Saji Material

A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI

B. RISK RESPONSE B.100 Worksheet

B.220 Estimasi Akuntansi

B.230 Peristiwa Kemudian

B.240 Kelangsungan Usaha (Going Concern)
B.250 Representasi Manajemen

B.260 Penggunaan Pakar Auditor

B.270 Penggunaan Pakar Manajemen

B.280 Komitmen dan Kontinjensi

C. COMPLETING AND C.110 Penilaian Materialitas Final
REPORTING C.120 Prosedur Analitis Final

C.200 Review Pengungkapan LK

C.300 Penelaahan Mutu

C.400 Evaluasi Bukti Audit

C.510 Review LAI

C.520 Audit Final Memorandum

C.530 Laporan Auditor Independen Final

dan Laporan Keuangan (FINAL)

D. GENERAL D.100 Input LaporanKeuangan

D.200 Lampiran
D.300 Singkatan
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Gambar: Content (Daftar Isi)

Gambar di atas menunjukan indek-indek yang ada pada
kertas kerja audit yang harus dilalui pada tahapan audit. Setiap
tahap audit tersebut dapat langsung diklik pada nomor indek untuk
menuju ke kertas kerja yang bersangkutan. Jika ingin kembali ke
beranda dapat mengklik gambar E. Sedangkan untuk melihat siklus
audit dapat mengklik “Audit Cycle.”

5. INPUT LAPORAN KEUANGAN

Untuk menginput data laporan keuangan pada tahap awal,
auditor harus memasuki tahap Praperikatan terlebih dulu yaitu
pada kertas kerja A.110 “Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan
Hubungan dengan Klien”. Auditor harus melengkapi kertas kerja
A.110 dan kertas kerja pendukungnya (A.1101 sampai dengan
A.1104). Berdasarkan hasil pengisian kertas kerja tersebut secara
lengkap maka secara otomatis terdapat informasi risiko perikatan
pada tingkat high atau low.

Selanjutnya, auditor harus menjawab pertanyaan terkait
menerima atau menolak hubungan kerja dengan klien dengan
menggunakan pilihan dropdown. Jika auditor memutuskan
menerima atau melanjutkan hubungan kerja dengan klien tersebut
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maka muncul link “Template Laporan Keuangan”. Selain itu,
auditor dapat langsung menuju laman input laporan keuangan dari
laman “CONTENT” dengan memilih indeks D.100 Input Laporan
Keuangan. Pengisian data laporan keuangan pada template
laporan keuangan akan digunakan seterusnya secara otomatis
dalam mendukung tahapan audit selanjutnya. Pada bagian Input
Data Laporan Keuangan terdapat dua pilihan yaitu posisi awal dan
template kosong. Apabila auditor memilih posisi awal, maka auditor
tidak dapat menginput laporan keuangan. Dan jika auditor memilih
template kosong, maka auditor dapat mengisi laporangan keuangan
baik nama akun dan besarnya nominal akun tersebut.

Pengisian Data Laporan Keuangan Unaudited

INPUT DATA LAPORAN KEUANGAN

Nama Klien *

Jenis usaha *

Periode Interim Berjalan ***

Periode Berjalan ***

Periode Perbandingan *** :

Standar Akuntansi yang digunakan ® :

Input Data Laporan Keuangan ** | Posisi awal
(® Template Kosang

kit kotak disamping fnf untuk mengisi data . -
keuangan

* otomatis ‘/o\ Audit Cycle Content
** |si manual l ¥
** Pilihan

Gambar: Input Data Laporan Keuangan

Untuk menginput data laporan keuangan, auditor harus klik
kotak merah. Kemudian, auditor akan menuju laman seperti gambar
berikutnya.
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Pengisian Template Kosong

TR EBT
T

CEK EBT BALANCE BALAMCE

[T [y rr— P - . # e | * et A

. - B |
Klik tamibah heador @ \ERACA BaLancE BALAMCE
............. e — . —

S

Gambar: Template Laporan Keuangan Kosong

Cara Pengisian Akun pada Template Laporan Keuangan:

a.

Nama akun diinput sesuai dengan nomor akun yang ada di
laporan keuangan klien. Apabila format nomor akun klien
mengandung selain numberik maka auditor harus mengubah
ke dalam format numberik.

Kolom “Mapping Grup Akun’, “Mapping Kelompok Akun”,
dan “Mapping Header Akun” diisi dengan memilih dari
dropdown di setiap sel sesuai dengan jenis nama akun.

Untuk kolom “Input” hanya diiisi “Ya” satu kali dari
kolom Mapping Header Akun yang sama. Pada bagian atas
kolom ini, terdapat informasi terkait header ganda. Jika
pada informasi tersebut menyatakan “Tidak ada header
ganda” artinya auditor telah melakukan mapping header
akun dengan tepat. Jika terdapat informasi “Header akun
ganda” artinya auditor belum melakukan mapping header
akun secara tepat sehingga auditor harus meneliti kembali
mapping header akun yang dilakukan. Untuk mengetahui
akun ganda, auditor apat meng-klik “Cek Header Ganda”
sebagaimana dapat dilihat pada gambar 1.

Pada bagian kiri atas kertas kerja (gambar 1) terdapat kotak
untuk menentukan jenis mata uang yang digunakan dan
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€.

pembulatan dalam memasukkan angka laporan keuangan
(in house). Pada kotak mata uang, auditor dapat memilih
jenis mata uang RP atau USD dengan menggunakan
pilihan dropdown. Sedangkan untuk pembulatan, terdapat 3
pilihan pada dropdown yaitu satuan penuh, dalam ribuan, dan
dalam jutaan.

Kotak “Klik tambah Header” digunakan untuk menambah/
mengubah/ menghapus nama Header Akun sesuai dengan
kondisi pencatatan akuntansi yang ada di klien sebagaimana
gambar berikut.

]

f.

g.

Gambar 1: Pengisian Akun

Dalam melakukan mapping saldo laba laba ditahan, apabila
saldo laba tersebut terdapat laba/rugi tahun berjalan maka
untuk tujuan pembuatan worksheet versi ATLAS maka laba/
rugi tersebut harus dipisahkan pada kolom “No Akun” dan
“Nama Akun”. Sejalan hal tersebut, nama akun pada kolom
“Mapping Header akun” harus sama dengan nama akun
pada kolom “Nama Akun”.

Ketika auditor melakukan mapping nama akun atas beberapa
komponen yang termasuk Others Comprehensive Income (OCI)
maka mapping kelompok akun dan mapping header akun harus
menggunakan nama yang sama.

Contoh: apabila nama akun pada laporan keuangan manajemen
terdapat beberapa komponen yang termasuk OCI antara lain
kenaikan/penurunan nilaiwajar atas investasi Available For Sale
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(AFS), kenaikan /penurunan nilai wajar atas revaluasi aset, dan
kenaikan/penurunan nilai aktuaria imbalan kerja. Atas 3 (tiga)
akun tersebut, auditor harus melakukan mapping akun dengan
memilih akun “KOMPREHENSIF LAINNYA” yang telah
tersedia. Sedangkan untuk mapping header akun, auditor
harus memilih 1 (satu) nama header akun sebagai mapping
dari 3 (tiga) akun komprehensif lainnya.

h. Setelah auditor melakukan mappingakun, auditor memasukkan
saldo akun pada kolom berwarna kuning sesuai tanggal posisi
keuangan (gambar 2).

Angka yang dimasukkan pada kolom ¢“INPUT ANGKA”
menggunakan angka absolut (mengabaikan nilai negatif)
kecuali untuk akun nominal (akun pada laba rugi tahun
berjalan). Kolom “DEFAULT AKUN”, diisi sesuai dengan posisi
header akun berdasarkan laporan keuangan klien (penentuan
debet atau kredit dari suatu akun).

INPUT EBT
KLIEN

CEK EBT BALANCE BALANCE BALANCE
- Cek Header CEK
BALANCE BALANCE BALANCE
Klik tambah header s NERACA

Mapping Group Ak " Mappi Ak v Mapping Header Akun v gt |« Finksaie Ay

Gambar 2: Pengisian Akun

i. Sebagai bahan pertimbangan Auditor dalam mengisi angka
untuk akun yang merupakan komponen ekuitas hasil dari
akumulasi keuntungan atau kerugian (contoh: saldo laba, laba
tahun berjalan, dan Other Comprehensive Income/ OCI), Auditor
dapat menggunakan default akun yaitu “K” (kredit) sehingga
apabila klien dalam kondisi rugi atau akun dimaksud dalam
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posisi debet maka angka yang dimasukkan menggunakan
negatif (-).

Kemudian, sebagai control input angka yang dimasukkan
telah benar maka Auditor dapat melihat baris “CEK NERACA”
dan “CEK EBT”. Pada baris “CEK NERACA” apabila neraca
atau laporan posisi keuangan sudah balance maka pada
baris tersebut memberikan keterangan “BALANCE?”. Jika
laporan belum balance, maka pada baris tersebut memberikan
keterangan “CEK KEMBALI INPUT DATA”.

Sebagai control input angka untuk akun nominal yang
berhubungan dengan laba rugi sebelum pajak atau EBT
(Earnings Before Tax), Auditor harus memasukkan angka EBT
klien pada baris “INPUT EBT KLIEN”. Apabila Auditor telah
menginput angka dengan benar maka pada baris “CEK EBT”
memberikan keterangan “BALANCE”. Jika input angka belum
tepat, maka pada baris tersebut memberikan keterangan “CEK
KEMBALI INPUT DATA”

Pada bagian kanan dari kertas kerja “Input Laporan Keuangan”,
terdapat kertas kerja perhitungan Total Aset, Total Ekuitas
Aset Bersih, Total Pendapatan, Total HPP, Laba Sebelum Pajak,
EBITDA, Total Liabilitas, dan EBIT untuk setiap tanggal posisi
laporan keuangan.
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ASET

EKUITAS_ASET_BER

PENDAPATAN
HEF

EBT

EBITDA
LIABILITAS
EBIT

ASET

EKUITAS_ASET_BER

PEMDARATAN
HFP

EBT

EBITOA
LIBBILITAS
EBIT

ASET

EKUITAS_ASET_BER:

FENDAPATAN
HFF

EET

EBITDA
LIABILITAS
EEIT

EIPAJE

TOWSTB
BACKTO
CAJ N Ar10
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hstrapciss

Asiis

Periade
i Ebear

Perivde Asitis |

Periode Periode

DATA UNTUR EBIT

Perinde

Periode Asicls

Perfode Feriode

Gambar 3: Pengisian Akun

m. Kolom “as it is” pada gambar 12 akan terisi secara otomatis

berdasarkan input angka laporan keuangan per interim.

Sedangkan, kolom “ekstrapolasi” akan terisi secara otomatis

jika auditor menginput informasi laporan keuangan interim.

BSET
EKUITAS_ASET BERS

FEMDAPATAN
HPP
EET

EXstrapoian’

Meitis

-

EEITDA
LIABILITAS
EBIT

ASET

EKUITAS_ASET_BERS

PENDAPATAN
HFF

EET

EEITDA

LIAEILITAS

EEIT

Gambar 4: Pengisian Akun
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Untuk memperoleh hasil perhitungan EBIT dan EBITDA,
auditor harus memilih beban penyusutan/amortisasi dan
beban/pendapatan bunga yang terlibat dalam perhitungan
EBIT dan EBITDA dengan menggunakan dropdown.

TOWSTB
BACKTO
CAJEIPAJE At

FATA BNTESK EBITEA

Esirapoias Aritis Abua Feriade L riode Asitis Perivde Periode
Edserapolssi

Clilah bobar,gupasytan g amerticeel gundhoatan dungs din bubar dungy

OATA UNTLE EEIT

Abes | Peviede Asitis | Periods Periode

Gambar 5: Pengisian Akun

Perhatikan soal lampiran laporan keuangan. Isilah tabel
berdasarkan data-data tersebut baik nama akun dan
besaran nominalnya. Apabila nama akun pada soal lampiran
tidak terdapat pada nama akun pada kertas kerja, silahkan
tambahkan nama akun tersebut pada klik tambah akun secara
manual dan perhatikan nama akun tersebut bagian dari aset/
liabilitas/ekuitas.
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6. PRA PERIKATAN

Pra Perikatan berisi seluruh kertas kerja untuk menganalisis
dan mendokumentasikan prosedur yang dilakukan auditor serta
simpulan yang dihasilkan dalam rangka menerima/melanjutkan
perikatan dengan klien.

ALOKASI JAM JASA DAN
PERENCANAAN LAINNYA

Az
AAN SURAT PERIKATAN
DN KEDER ANUTAN _ Kowunkasi T sk
ASSESSMENT
HUBUNGAN DENGAN KLIEN PERIKATAN
PERNYATAAN INDEPENDENSI
SURAT TUGAS

MATERIALITAS AWAL
PROSEDUR ANALITIS AWAL RISK RESPONSE
CONTROL RISK/ TCWG

PENGENDALIAN DAN SP1

INHERENT RISK RISIKO SALAH SAJI MATERIAL

PEMAHAMAN ENTITAS DAN
L

Gambar: Siklus Pra Perikatan

Pada siklus ini terdapat kotak yang harus diisi manual oleh
auditor. Kotak tersebut menjelaskan alasan auditor jika mengisi
dengan jawaban anomaly (jawaban tidak sesuai). Pra Perikatan
terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan
dengan Klien

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan apakah auditor akan
menerima atau melanjutkan perikatan audit. Kertas kerja ini
merupakan kontrol atas isian kertas kerja pendukung.
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Nama KAP
Nama AP
Nama Klien

|Alamat klien
|Tahun Buku
Indeks KKP Al1D
Nama Indeks :  Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan Klien
SA yang relevan Standar Pengendalian Mutu No 1
SA 210 : Persetujuan Atas Ketentuan Perikatan Audit
SA 220 : Pengendalian Mutu Audit atas Laperan keuangan
SA 300 : Perencanaan Suatu Audit atas Laporan Keuangan
ANALISIS RISIKO PENERIMAAN DAN KEBERLANJUTAN HUBUNGAN DENGAN KLIEN o
Referensi Analisi

1 Jenis Usaha Klien * Home
2 Status Kepemilikan Klien * Home
3 Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan oleh klien * Home
4 Isu Pelaporan Keuangan terdahulu *

Filih kriteriz |Entitas berdiri sejak lama dan Laporan keuangan periode sebelumnya tersedia dan telah diaudit auditor|

independen lain atau auditor yang bersangkutan A1101

5 Integritas manajemen AT102
6 Kompetensi, Ketersediaan waktu, dan Independensi personel KAP untuk penunjukan Tim Perikatan AT103
7 Komunikasi dengan Auditor Pendahulu ATl

Ringkasan Risiko Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan Dengan Klien

Gambar: A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan
dengan Klien

Contoh: Terdapat pernyataan Auditor akan melakukan audit ke
klien.

Apabila sudah mengisi bagian beranda pada ATLAS maka gambar
A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan
Klien menjadi seperti dibawah ini:

Audit Cycle | Content

NDEKS
Mama KAP : KAP Samsul. Agus. & Digan

Mams AP : Agus

Mama Klisn . PTFEBI

Alamst Kier : SURAKARTA

Tahun Buku : 1danuari- 310esember 2013

Indeks KKF 10

Mama Indeks : Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan Klien

Shyang releuan Standar Pengendalian Mut Mo 1

SA 210 Persetujuan Atas Ketentuan Perikatan Audit
SA 220: Pengendalian Mutu Audit atas Laporan keuangan
S 300 Perencanasn Suatu Audit stas Laporan Keuangan
ANALISIS RISIKO PENERIMAAN DAN KEBERLANJUTAN HUBUNGAN DENGAN KLIEN
nasn
JYeferens Analisi
Jenis Usaha Klien * :
Status Kepemilikan Klien *
Standar Akuntansi Keuangan yang digunakan oleh klien *
lsu Pelaporan Keuangan terdahulu *
ik keivesia [Entitas berdin sejak lama dan Lsporan keuangan peniode sebelumnya tersedia dan telah diaudt audtor
independen lain atau auditor yang bersangkutan
Integritas manajemen
Kompetensi. Ketersediaan waktu, dan Independensi personel KAP untuk penunjukan Tim Perikatan
Komunikasi dengan Auditor Pendahulu
Ringkasan Risiko Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan Dengan Klien

Bwha

~@o

APAIKAH ANDA AKAN MENERIMA ATAU MELANJUTKAN HUBUNGAN DENGAN KLIEN 7 JTEMPLATE | APOBRAN KEUANGAN

JELASKAN BAGAIMANA AUDITOR MELAKUKAN MITIGASI RISIKO 7

dapat ber hasil analisis kertas kerja indeks A1101 s.d AT104

Gambar: A.110 Analisis Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan
dengan Klien yang sudah terisi oleh auditor mengenai informasi
identitas
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Dengan menjadikan pernyataan Auditor akan melakukan audit ke
klien, maka auditor harus melakukan pengisian pada kertas kerja
A.110 yang meliputi Kertas Kerja A1101 sampai A1104.

A.1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu

Kertas kerja ini digunakan untuk menganalisis hal-hal yang menjadi
isu/perhatian auditor dari informasi laporan keuangan terdahulu
sebelum perikatan diterima.

a EEmE {EK-:::-

Fudebs EEIP = A

Lis ] ERF PEgcr-an K aangan edeias) ©

A gareg rebeosn Faand s Pergendsisn Mutubla i

S 200 - Pt dstupu i A2 ach Kstantuian Perilus s i

A E0 : Pargeredalionn Pt Fusdn ot es Lap-0oan keuangie
G 200 | Praren snaen Supty St sta Lagporsn Keasngen
| L AARCRTAN KA S KE Tl

Hasil
Analiziz

Coklis pertanyaan toflail isu pelaporan Levangan terdahob
1 Apaksh brrdaps igy mangen g rung sn ursha 580 e R g
A Pads Saaten B L0t sh KHER BN SE-FETI S
B, Pads S el ol Sekehamiigh
& Apakph e e B EE TR PRI N B KN e T
T Apak sk Ueddaf e i T e ] BTl T
4 Apakah terdapad sy i Jwtas | k
T Apak sk Opans JRod [ LR ([ B8] el B Ofrs S W B Bl [T s

o

Gambar: A1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu, yang belum terisi

Cara pengisian:

1. Setiap pertanyaan terkait laporan keuangan terdahulu harus
dijawab pada masingmasing kotak jawaban sesuai dengan
kondisi klien.

2. Auditor memilih isu pelaporan keuangan terdahulu dengan
pilihan dropdown.

3. Auditor diminta untuk melampirkan dokumentasi yang relevan
sebagai bukti untuk mendukung setiap jawaban yang diberikan
tersebut.

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti



4. Pada akhir kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang harus
auditor isi secara manual.

S. Untuk melanjutkan tahap integritas manajemen, auditor klik
link “BACK TO A.110” kemudian klik A1102.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada sesuai dengan
keyakinan auditor.

Dimisalkan ada pernyataan sebagai berikut:

Opini auditor tahun lalu adalah Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
karena tidak terdapat pengakuan imbalan kerja. Tahun sebelumnya
perusahaan telah melakukan restrukturisasi atas utang bank
yang akan jatuh tempo di tahun 2019 untuk mereschedule jadwal
pelunasan utang yang akan jatuh tempo. Namun belum ada
kesepakatan dengan pihak Bank. Pihak meminta bahwa klien harus
meningkatkan tingkat sovabilitasnya.

Maka dalam menjawab auditor akan menjadikan pernyataan
tersebut sebagai pertimbangannya. Dibawah ini merupakan contoh
pengisian A.1101 yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan
auditor dengan dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan
muncul status KKP completed.

P == —
MNama KAP B KM Zamaul, Aiqua, & Diyan

Marma AP . Agus

Mama Klien . PTFEBI

Alamat klien o SURAKARTA

Tahun Buku H 1Januar - 31 Desember 2015

Indeks KEF oA

Mama Indeks H Isu Felaporan Keuangan terdahulu

58, yang relevan H Standar Fenaendallan Putu fo 1

=4 210 : Persetuluan Ot as Ketantuan Ferikatan Audit
=4 220 : Pengendallan MUEU AUdIE atas LAporan keuangan
S8 300 Peraneanaan Susby Sudit atas Laporan Keuangan

Hasil
Analizis
Ceklis pertangaan terkait isu k
1 Apsksh terdapatisumengenai kelangzungan usshayang tersaii:
3. Padacatatan atas Laporan Keuangan sebelumnya Tidak,
b.  Pada opini auditor sebelumnya Tidak,
2 Apakah terdapat isu mengensi restrukturizasi keuangan 7 i
3 Apakah terdapat izu mengenai kerugian yang berlanjot ¥ Tidak,
4 Apakah terdapar isu mengenai penyajian kemball [ fesiaied' ) atas laporan keuangan? Tidak,
& Apakah Opini auditor periods lalu (jik.a ada] menyatakan opini selain wajar tanpa pengeoualion? P Va
Scbutkan alasan KAP tetap mencrima ikat. tersebut
Status

KEFP
Completed

Gambar: A1101 Isu pelaporan keuangan terdahulu, yang sudah
terisi.
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.1101
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan
“Apakah terdapat isu mengenai kelangsungan usaha yang tersaji?”
auditor memilih jawaban “tidak” dengan dropdown karena hal ini
tidak dijelaskan dalam pernyataan yang ada. Untuk pernyataan
“Apakah terdapat isu mengenai restrukturisasi keuangan?” auditor
menjawab “iya” dengan dropdown karena hal ini terdapat pada
pernyataan “Tahun sebelumnya perusahaan telah melakukan
restrukturisasi atas utang bank yang akan jatuh tempo di tahun
2019 untuk mereschedule jadwal pelunasan utang yang akan jatuh
tempo.” Untuk pertanyaan selanjutnya dijawab sesuai dengan
pernyataan yang ada dengan menggunakan dropdown sampai
memunculkan status “COMPLETED” pada status KKP yang ada

pada kertas kerja A.1101.

A.1102 Integritas manajemen
Kertas kerja ini digunakan untuk menilai integritas manajemen
sebelum perikatan diterima.

P e |

Mama &F
MamaKlien

Eilamar klize
Tahun Buku :
Indekr KEF © Atz

Mamalndakr : Inteqritar manajemen
SAvanareleuan
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SAZEN:FenqendalianMutu Audit akar Laporan keuangan
SA300:Forencanaan Suatu Audit atar LaporanKeuangan
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Gambar: A.1102 Integritas Manajemen yang belum terisi
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Cara pengisian:

1.  Setiap pertanyaan terkait integritas manajemen harus dijawab
pada masing-masing kotak jawaban sesuai dengan kondisi
klien.

2.  Terkait pertanyaan nomor 6 tentang indikasi pencucian uang
dan pendanaan terorisme, jawaban terisi secara otomatis
(berasal dari kertas kerja “A.1102.1”) maka auditor harus
melengkapi jawaban pada kertas kerja “A.1102.1”.

3. Auditor diminta untuk melampirkan dokumentasi yang relevan
sebagai bukti untuk mendukung setiap jawaban yang diberikan
tersebut.

Contoh misal ada pernyataan sebagai berikut: Pada analisis
integritas manajemen, terdapat indikasi bahwa pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa bereputasi buruk serta pengguna LK
tersebut merupakan pengurus partai politik.

Maka  dalam menjawab  pernyataan  auditor akan
mempertimbangkan pernyataan tersebut dalam menjawab kertas
kerja A.1102. Dibawah ini merupakan contoh pengisian A.1101
yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan auditor dengan
dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan muncul status
KKP completed.

o | Contont_| e

. RTREm
: EURAKARTA
+ 1danuari i B Derember 2012

Caklic partangaae barkait ice intagritas
Apakah terdapat reputasi buruk pada pribs
brertanggung jawab atas kaka kelola klien®
Apakah terdapat Kebldak walaran It sperast ke, Eermasuk praktk Blsnsngs

Apakah terdapat Infermas! kurang balk yang berbubundsn dengan perlaky pemilik sams, manalemen kuncl dan pihak
vang bereandgung [awab atas tats kelola kllen terbadap hal-hal tercenty sepertl Interpretas yang aaresit terhadap
standar akuneansl dan lngkungan pengendalian incernals

iz dari pemilik utama. manajemen kunci dan pihak wang

an o=

ww- moaa

Alaras EAF tatay Barikatam tersekus

Gambar: A.1102 Integritas Manajemen yang sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.1102
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan
“terdapat indikasi bahwa pihak-pihak yang memiliki hubungan
istimewa bereputasi buruk serta pengguna LK tersebut merupakan
pengurus partai politik” pernyataan ini dijadikan pertimbangan
dalam pengisian pilihan dropdown pada pertanyaan yang ada pada
kertas kerja A.1102 yang dimana untuk keterangan pengurus partai
politik dijelaskan pada indek yang ada didalam kertas kerja A.1102
yaitu dengan mengklik nomor indek A.1102.1 kemudian mengisi
pada profil penggunaan jasa tepatnya pada Politicaly Exposed Person
(PEP) isikan pada poin pertanyaan yang menyanyakan mengenai
pengurus partai politik dengan menggunakan pilihan dropdown.
Jika sudah dipilih maka kembali ke kertas kerja A1102 jawab
pertanyaan sesuai dengan keyakinan auditor hingga muncul Status
KKP “COMPLETED” pada kertas kerja A,1102.

A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan

Kertas kerja ini digunakan untuk menilai kompetensi sumber daya
manusia yang dimiliki oleh KAP dan watu yang tersedia untuk
memastikan apakah perikatan dapat dijalankan jika nanti perikatan
diterima. Pada tahap ini, auditor mulai menganalisis sumber daya
manusia yang akan masuk dalam susunan tim perikatan.

Pemahaman
Pemahaman Pemahaman

Pemahaman | Pemahaman | Peraturanyang m;i:gzloggﬂ Pemahaman Standar |Kebijakan dan
terkait entitas | Standar Audit| Relevan dengan Yang|  aguntansi Keuangan Prosedur

Kiien Relevan dalam KAP
dengan klien

Pengalaman

bidang audit

Kompetensi Personel
No. Nama KAP

(dim tahun)

WO OR[GO

o

1
2

Gambar: A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan
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Cara pengisian:

1.

Daftar nama personel KAP harus diisi dengan seluruh personel
yang dimiliki KAP dilengkapi dokumentasi pendukung terkait
kompetensi dan ketersediaan waktu personel KAP. Jika jumlah
personel KAP melebihi dari 15 (lima belas) personel termasuk
AP maka yang dimasukkan adalah personel KAP utama yang
kemungkinan besar akan menjadi personel yang terlibat dalam
tim perikatan.

Analisis kompetensi personel KAP terkait dengan rencana
perikatan, auditor diminta memasukkan secara manual
pengalaman dalam bidang audit (dalam satuan tahun) setiap
personel KAP. Selanjutnya, menggunakan pilihan dropdown
untuk mengisi masing-masing pertanyaan terkait pemahaman
personel KAP mengenai entitas, standar audit, peraturan
yang relevan, teknologi informasi yang relevan, penggunaan
pertimbangan profesional dalam audit, serta kebijakan dan
prosedur dalam KAP.

Analisis ketersediaan waktu personel KAP terkait dengan
rencana perikatan, auditor diminta untuk menggunakan
pilihan dropdown untuk mengisi batasan waktu yang tersedia
terkait perjanjian kerja antara Tim dengan KAP.

Lanjutkan dengan meng-klik “ke Independensi” untuk mengisi
kertas kerja “A.1103.A”.

Pada kertas kerja “A.1103.A” merupakan kertas kerja untuk
menentukan personel KAP yang terlibat dalam perikatan.
Anda diminta untuk menggunakan pilihan dropdown untuk
menganalisis pemahaman personel KAP (kolom berwarna
hijau). Kolom hasil analisis diperoleh secara otomatis.

Pada bagian ringkasan kompetensi, ketersediaan waktu,
dan independensi personel KAP, auditor diminta untuk
menggunakan pilihan dropdown untuk menentukan personel
KAP yang masuk dalam Tim Perikatan, Peran dalam Tim, serta
mengisi Inisial Nama secara manual sebagaimana gambar
17. Dalam menentukan Peran dalam Tim, auditor yang bisa
memilih 1 (satu) level partner. Apabila ada partner perikatan
yang dilibatkan, selain partner yang signing, maka partner

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



perikatan tersebut, bisa dipilih sebagai Manager dalam kolom

Peran dalam Tim

Contoh misal KAP telah mengidentifikasi personil yang akan

melakukan penugasan audit beserta kebutuhan teknis lainnya.

Dengan data personil sebagai berikut:

Pengal- Yang
aman | potasan terpilih
No | Nama | Jabatan bidal.ig Waktu Kompetensi | Independensi jadi Tim Inisial
audit Audit
(tahun)
1. [Agus Partner 10 Tidak Memadai Memadai Ag AG
2. | Samsul | Partner 8 Tidak Memadai Memadai
3. |Rosadi |Manager 6 Tidak Memadai Memadai Rs RS
4. Manager Perlu update
Wijaya 6 Tidak SAK Memadai
5. | Narti Staf 4 Tidak Memadai Memadai Nr NR
6. Staf Tidak
Ahmad 4 Tidak Memadai Memadai
7. | Pauyan | Staf 4 Tidak Memadai Memadai Py PY
8. Staf Tidak
Antin 4 Tidak Memadai Memadai
9. |Ivan Staf 4 Cuti Memadai Memadai
10. Staf Izin
Rita 4 Belajar | Memadai Memadai

Langkah pertama masukan data nama-nama personil dikolom

bahwah ini secara manual.
DAFTAR PERSONEL KAP

=
e

Nama

Jabatan

-

waktu

i relevan dengan Komp

D i relevan dengan ketel

Agus

Partner

Samsul

Partner

Rosadi

Manager

Wijaya

Manager

Narti

Staf

Ahmad

Staf

Pauyan

Staf

Antin

Staf

Ivan

Staf

S[oo[d[o[a[ s~ [w[e][—=

0 |Rita

Staf

Gambar: Daftar personil KAP
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Setelah data personil sudah dimasukan kemudian auditor
akan mengisi kelengkapan data personil sesuai dengan data yang
telah disediakan diatas, untuk kolom berwarna oren diisi manual
sedangkan kolom berwarna hijau diisi dengan dropdown/pilihan,
perhatikan gambar dibawah ini:

Analisis K i Personel KAP terkait dengan Rencana Perikatan :
- Pemahaman P:e'“;‘";u';?" Pemahaman
No Nama Kompetensi Personel bidang audit P 2 P Peraturan yang Informasi Pemahaman Standar | Kebijakan dan
KAP terkait entitas | Standar Audit| Relevan dengan Akuntansi Keuangan Prosedur
Kiien vang Relevan dalam KAP
dengan klien
(dim tahun)
1 _|Agus Memadai 10 Memadai Memadai VMemadai Vemadai Vemadai Memadai
2 [samsul Memadai 8 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai
3 [Rosadi Memadai 6 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai
4 |Wijaya Perlu update 6 Memadai Memadai VMemadai Vemadai Tidak Memadai Memadai
5 [Narti Memadai 4 Vemadai Vemadai Memadai Memadai Vemadai Memadai
6 |Ahmad Memadai 4 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai
7 |Pauyan Memadai 4 Memadai Memadai Memadai Memadai Memadai Memadai
8 |Antin Memadai 4 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai
9 [ivan Memadai 4 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai
10 _|Rita Memadai 4 Memadai Memadai VMemadai VMemadai Vemadai Memadai

Gambar: A.1103 Kompetensi, ketersediaan waktu, dan independensi
personel KAP untuk penunjukan tim perikatan, yang sudah diisi

Jangan lupa untuk mengisi kolom independenitas dengan
mengeklik kotak independen dibagian bawah yang kemudian kolom
yang harus terisi sebagai berikut:

Ringkasan Kompetensi, Ketersediaan Waktu dan Independensi Personel KAP

Ketersediaan Pilih sebagai Tim |  Initial
No Nama Kompetensi Waktu Indepedensi Perikagtan Nama
1 Agus Memadai Memadai Memadai Ya AG
2 Samsul Memadai Memadai Memadai Tidak
3 Rosadi Memadai Memadai Memadai Ya RS
4 Wijaya Perlu update Memadai Memadai Tidak
5 Marti Memadai Memadai Memadai Ya NR
6 |Ahmad Memadai Memadai Tidak Memadai Tidak
7 Pauyan Memadai Memadai Memadai Ya PY
8 Antin Memadai Memadai Tidak Memadai Tidak
9 [han Memadai Ada batasan waktu Memadai Tidak
10 |Rita Memadai Ada batasan waktu Memadai Tidak

A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah auditor
perlu melakukan komunikasi dengan auditor pendahulu sebelum
perikatan diterima. Kertas kerja ini muncul jika pada “Beranda”,
auditor memilih tipe perikatan “Perikatan Tahun Pertama”.
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» D

Mama KaF
Mama AP
Mama Klien
Alamat klien
Tahun Buku
Indekz KEP © AN
Mama Indeks : Komunikasi dengan Auditor Pendahuly
SAyangrelevan  : Standar Pengendalian Mutu Mo
SA 210 Persetujuan Atas Ketentuan Perikatan Audit
S8 220 : Pengendalian Mutu Audit atas Laporan keuangan
S8 300 : Perencanazan Suatu Sudit atas Laporan Keuangan
LEAMESTAN KEFT AT KEFL

Hasil
Analisis

1 Jika calon klien merupakan perikatan audic LK tahun pertama, apakah sudah dilakukan
komunikasi dengan auditor pendahulu?

2 Apakah balasan komunik.asi dari auditor pendahulu sudah diterima ?

% Dalam balasan komunikasi yang diberikan oleh auditor pendahulu
5 Apakah adakeberstan profesional atas penggantian auditor 2
b.  Apakah terdapat permazalahan imbalan jasa yang belum diselesaikan oleh mansjemen #

i
[compleeed]

Gambar: A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu, yang belum
terisi

Cara pengisian:

1. Setiap pertanyaan terkait komunikasi dengan auditor
pendahulu harus dijawab pada masing-masing kotak jawaban
sesuai dengan kondisi.

2. Jika pada pertanyaan nomor 2 Auditor menjawab “Tidak” maka
auditor dapat mengabaikan pertanyaan nomor 3.

3.  Pertanyaan pada kertas kerja ini harus diisi menggunakan
pilihan dropdown. Jika semua pertanyaan telah dijawab, maka
status KKP akan menyimpulkan “completed”.

Contoh dimisalkan ada pernyataan sebagai berikut:
Untuk prosedur perikatan tahun pertama auditor telah melakukan
prosedur untuk melakukan komunikasi dengan auditor pendahulu.
Namun tidak terdapat balasan.

Maka dalam menjawab auditor akan menjadikan pernyataan
tersebut sebagai pertimbangannya. Dibawah ini merupakan contoh

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti



pengisian A.1104 yang dijawab oleh auditor sesuai dengan keyakinan
auditor dengan dropdown(memilih) setelah semua dipilih maka akan
muncul status KKP completed.

a S &

Mama kAR © KAF Samsul. Agus. & Olyan

Mama 4AF

Mama Klien : PTFEBI

Alamat klien o SURAHARTA

Tahun Buku o Adanuari - 31Desember 2018

Indaks KK : anna

Mama Indek.s : Komunikagidengan Auditor Pendahul
Shysngrelevan ¢ Standar Pengendslisn Mutu Mol

58210 : Persetujuan Stz Ketentuan Peikstan Sudt
58,220 : Pengendallan MUt AUAIE 3E35 LADoran keuangan
S8 300 : Petencanaan Sustu Audit atas Laporan Keuangan

Hasil
Analiziz

dengan Audicor
1 Mika ealon kllen merupakan perkatan audit LE tahun pertams, spatah sudsh dilakukan
kemunikazi dengan auditer perdahulu?

2 Apakah balasan b ikasi dari sudkor pendahuls dah dicerima ?
3 Ddam balasan komunk.asi yang dberikan oleh audior pendahulu:
a.  Apakih profesional atas auditor?
b hpaksh terdapat p hanimbal yang belum dizslos aiban clb i 7

Sobutkan alasan KAP totap ima perikatan tersobut
Eebagai prosedir akemali sudtar melahikan prozeddr spesiik unhik meyshn 221de aval dan Bdeh terdapat ndkasi adenys salah
saj

Gambar: A.1104 Komunikasi dengan auditor pendahulu, yang

sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A1104
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan “Jika
calon klien merupakan perikatan audit LK tahun pertama, apakah
sudah dilakukan komunikasi dengan auditor pendahulu?” auditor
memilih jawab “iya” menggunakan dropdown. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang ada di contoh soal yang mengatakan “auditor telah
melakukan prosedur untuk melakukan komunikasi dengan auditor
pendahulu”. Untuk pertanyaan “Apakah balasan komunikasi dari
auditor pendahulu sudah diterima ?” auditor menjawab “tidak”
menggunakan dropdown. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ada
pada contoh soal yang mengatakan “Namun tidak terdapat balasan”.
Untuk perntayaan selanjutnya dijawab sesuai dengan keyakinan
auditor dengan menjadikan pertanyaan yang ada pada soal sebagai
pertimbangan. Setelah pertanyaan dijawab isi kesimpulan pada
kertas kerja yang ada dengan mempertimbangkan pernyataan yang
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ada dan pastikan muncul Status KKP “COMPLETED” pada kertas

kerja A1104.

A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya

Kertas kerja ini digunakan untuk mengalokasikan waktu

untuk setiap personel yang ditugaskan dalam perikatan audit serta

merespons kondisi kompetensi sumber daya yang diperoleh dari

kertas kerja A.1103 (penilaian awal kompentensi sumber daya).

Analisis ini diterapkan untuk seluruh siklus audit. Selain itu,

terdapat penentuan penelaahan mutu perikatan baik menggunakan

EQCR maupun penelaahan berjenjang dari tim perikatan.

# EE3
HamakaF
Hama &F
HamaKlien

Alamat klion
Tahur Bukn
Indeks KKF
Hamalndekr

Shrangrelevan

ALOKAS] JAH JASA

1. Bancassisdusleelskramssnserikatan andit vans telah diress 2.

Halsi

Jemlib b

o AdEn
+ Alokaridam Jara dan Ferensanaan Lainnya
i SvandarPenqendalian MutaHa 1

FuoraturanFanqurur IAFIHR 2

o Mol Ko

o turmdah o drbinah ot
o Fuiacg

o

. 0:00]

Diriap kan aleh
Tanqqal mulai
Tanqqalralerai
dumlahhari
Diravisualeh
Tanqaal malai

Tangaalralorai
dumlah hari

dumlak hari

Ho Hama

Feran dalam
tim

dumlah,

0,0 0,00 0,00 0uini

000

Tutal

LA

AMALISIS KOMFETENS] SUMEER DATA UNTUK PELATIHAN EERKELANJUTAN

FirikaF.

danKeberlang

Biwm wiir
Kli : Frum BEIE

il

Wabbu mulai
Wakturelerai
dumlah dam

Waktamulai

Wabkurelorsi ¢
Takaluabey

dumlah Jam

Gambar: A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya, yang

belum diisi
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ALOKASI JAM:

1.

Rencana jadwal pelaksanaan perikatan audit yang telah
disepakati. Pada bagian ini, auditor memasukkan data secara
manual sebagai berikut:

a. tanggal mulai dan berakhir pelaksanaan perikatan
(format: tanggal/bulan/tahun);

b. jam mulai kerja, lama istirahat, dan jam pulang kerja
(format: 24 jam);

c. jumlah hari libur baik sabtu/minggu maupun libur lain;

d. “jam kerja efektif per-hari” diisi secara manual berdasarkan
hasil perhitungan jam kerja efektif per hari dari poin 1b.

Hal di atas untuk mengetahui jumlah jam efektif dalam
pelaksanaan perikatan.

Note: jika tidak ada hari libur (sabtu, minggu, dan hari libur
lain tetap bekerja) maka auditor dapat mengisi dengan 0
atau 0,0001.

Rencana alokasi jam jasa per Tim pada setiap tahapan audit.
Pada bagian ini, auditor menentukan jumlah jam kerja setiap
tahap untuk setiap auditor.
Nama auditor yang muncul secara otomatis merupakan hasil
dari penentuan tim perikatan pada analisis penerimaan dan
keberlanjutan hubungan dengan klien. Selanjutnya, auditor
memilih peran setiap anggota dalam tim dengan menggunakan
pilihan dropdown.
Alokasi rencana jam jasa terdapat 2 (dua) jenis alokasi yaitu
alokasi rencana jam kerja otomatis dan aktual. Alokasi rencana
jam kerja otomatis telah dihitung menggunakan rumus
tertentu. Sedangkan pada alokasi rencana jam kerja aktual,
auditor harus memasukkan jumlah alokasi rencana jam kerja
setiap auditor secara manual.

Alokasi rencana jam kerja aktual harus diisi auditor meskipun

auditor memutuskan menggunakan angka perhitungan alokasi

rencana jam kerja otomatis.

Pada Alokasi jam terdapat analisis kompetensi sumber
daya untuk pelatihan berkelanjutan. Dimana pada bagian ini
terdapat informasi terkait dengan kebutuhan pengembangan
kompetensi personel KAP. Jika KAP telah melakukan tindak
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lanjut atas pengembangan kompetensi tersebut maka harus

didukung dokumentasi yang dilampirkan pada kertas kerja ini.

Setelah itu akan terdapat penelaahan mutu perikatan, dimana

pada bagian ini terdapat informasi terkait risiko penerimaan

dan keberlanjutan klien sehingga KAP dapat menentukan
kebutuhan perlu tidaknya kebutuhan EQCR sesuai dengan
kebijakan Sistem Pengendalian Mutu KAP.

Pada bagian bawah kertas kerja A.120 terdapat 3 (tiga)
kotak simpulan yaitu:

1. Kolom simpulan otomatis terisi. Oleh karena itu, jika
alokasi belum memadai maka auditor harus memberikan
penjelasan terkait rencana proses pemantauan atas
perikatan tersebut.

2. Kolom kuning otomatis ada jika simpulan dari kertas kerja
adalah belum memadai.

3. Kolom “Status KKP” menginformasikan kertas kerja
kelengkapan pengisian kotak warna “Kuning” dan “Hijau”.
Status KKP dapat berupa “Completed” atau “Incompleted”.

ANALISIS KOMPETENSI SUMBER DAYA UNTUK PELATIHAN BERKELANJUTAN
Lromatis

Riisike Penerimaan dan Keberlanjutan Hubungan dengan Klicn : from ALG

Jeniz Usaha Klien *

Statuz Kepemilikan Klien *

ERCR [Pemantauan]

Tema pendidikan dan pelatiban berkelanjutan

Pemahaman Pemahaman
lanjutan lanjutan
Teknologi penggunaan
Informaziyang | pertimbangan
Ficlevan dengan | profesianal

Klien dalam audit

lanjutan
e Mama lanjutan terkait|  lanjutan Standar | Peraturan yang Ficlevan
«ntitaz Audit dengan Klin

Pemahaman lanjutan
Kebijakan dan Lampirkan Dokumentasi
Prozedur dalam K&AP

Jelaskan i rencana proses p atas perikatan tersebut

Simpulan

Srates KKP
ares [Alokasi jam kerja belam memadai

lncomplered|

Gambar: Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan
Berkelanjutan, sebelum pengisian
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Contoh ada pernyataan sebagai berikut:

KAP membuat perencanaan alokasi waktu dan tim yang akan
ditugaskan di klien. EQCR perlu dilakukan dengan pertimbangan
klien ini merupakan klien pertama dengan opini sebelumnya adalah
WDP.

Mulai penugasan 01 November 2018
Akhir penugasan 30 Januari 2019
Jumlah Hari Libur (Sabtu-Minggu) 17

Jumlah Hari Libur Lain tidak ada

Jam Mulai Kerja 9:00

Lama Istirahat (jam) 1:00

Jam Pulang 17:00

Data di atas kemudian di masukan kedalam Kertas Kerja dibawah
ini sesuai dengan tata cara mengisian sesuai yang dijelaskan
diatas. Jangan lupa untuk memperhatikan warna kolom dalam
pengisian. Kolom oren berarti isi secara manual, kolom hijau isi
dengan dropdown/pilihan, dan kolom putih akan terisi secara

otomatis.

Gambar: A.120 Alokasi Jam Jasa dan Perencanaan Lainnya, yang
sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A120
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pengisian dimulai
pada kolom “Rencana jadwal pelaksanaan perikatan audit yang
telah disepakati” pengisian disesuai dengan pernyataan yang ada
disoal yang menyatakan:

Mulai penugasan 01 November 2018
Akhir penugasan 30 Januari 2019
Jumlah Hari Libur (Sabtu-Minggu) 17
Jumlah Hari Libur Lain tidak ada
Jam Mulai Kerja 9:00
Lama Istirahat (jam) 1:00
Jam Pulang 17:00

ANALIZIE KOMPETENS] SUMBER DAYA UNTUK PELATIHAN BERKELANJUT AN

Gtmetiz
RirikaF anarimaan dan Keborlaniutan Habungan denqanKli : P
Jenie UrshaKlien® ¢ Perdagangan_dan_Jara
Shatur Kepomilikan Klion © Suarta-Hon GaFublic
EQCR (Femantauan) : Ta
Tomea pendidiban dan polatibanborkelanjutan
Fomahaman | Pomahaman
- - Fomahamantn lanjutan anjutan Fomahaman
Mo Nama lanjutan | bawiutan Skandar | PeraturanpanqRelovan | 00| penaqunoan | lnstanKebiiakon || L
T R P Inormarigang | potinbongon | donFravedurdlom
Felevandenan|  praferional kAR
Mien dalam audie
1 [hqus TidakForly | TidakFarly TidakFerly TidakFaorla | TidakPorly TidakFarlu
2 [Rosudi TidakFerla | TidahFerla TidahFerl TudakFerle | TidakPorlu TidahFerlu
3 |Marti TidakFarly | TidakFarly TidakFerly TidakFaorl | TidakForly TidakF arlu
4 [Pauyan TidakForly | TidakFarly TidakFerly TidakFaorl | TidakPorly TidakFarlu

Jalarkan bagsimans rancans prarsr pamantavan atar parikatan tarrabut

Sratwr Simpulan
KEF Alnkari jam kerjasudab memadai
Campletad

Gambar: Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan
Berkelanjutan, setelah diisi
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Untuk Analisis Kompetensi Sumber Daya untuk Pelatihan
Berkelanjutan diisi sesuai dengan keyakinan auditor dengan memilih
secara dropdown pada tabel EQCR (Pemantauan) yang didasarkan
pada pertimbangan alokasi jam dan perencanaan lainnya yang telah
diberikan oleh auditor dalam prosedur audit yang ada. Sedangkan
untuk EQCR atau Engagement Quality Control Riview merupakan
sebuah proses yang dirancang untuk memberikan evaluasi objektif,
pada atau sebelum tanggal laporan perikatan, dari penilaian
signifikan yang dibuat oleh tim perikatan dan akan menghasilkan
kesimpulan yang digunakan untuk merumuskan laporan (FRC.
2016). Dengan istilah lain yang dimaksud EQCR merupakan audit
laporan keuangan dengan menentukan peninjauan kontrol dari
auditor. Dengan penyataan sesuai dengan contoh soal maka auditor

“©e

memilih “iya” pada kolom EQRC (pemantauan) menggunakan
dropdown, hal ini dikarenakan menurut auditor dengan jadwal
pelaksanaan audit yang telah disepakati dapat memberikan kontrol
dalam konerja yang dilakukan auditor dalam pelaksaan tahapan
audit. Selanjutnya jangan lupa untuk memastikan Status KKP telah

terisi “COMPLETED”.

A.130 Surat Perikatan

Kertas kerja ini untuk menganalisis surat perikatan yang akan
ditandatanganioleh KAP dengan klien. Terdapat beberapa pertanyaan
sebagai kontrol untuk memastikan bahwa isi dan kelengkapan surat
perikatan yang dibuat telah sesuai dengan standar yang berlaku.
Auditor diminta untuk menggunakan pilihan dropdown dalam
menjawab setiap pertanyaan.
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Fastik.an dalam Surat Perikatan, setidaknya tersaji Analisis

a

EX- I ]

b, Penomaran surat sesuai dengan tertib administrasi yang berlsku
(=N
d

d1 Penyusunanlaporan keuangan sesuai kerangka pelaporan keuangan yang berlaku EI

Hasil
Penanggalan Surat sesuai dengan tanggal yang disspakati

Fenjelazan tujuan danruang lingkup audit
dan k tanggung jawab i atas:

d.2 Pengendalian internal agar laporan keuangan bebas dari salsh saji material
d.3 Memberikan kepada auditor :
Akses ke semua informasi yang relevan
Informasi tambahan yang diperluk.an
Akses ke semua personil
Bentuk. komunik.asi yang diharapk.an dalam penyampaian haszil audit
Ek ktazi i tertuliz

Penyediaan draft laporan keuangan tepat waktu

Fengacuan ke bentuk dan isi laporan yang akan dikeluarkan oleh auditor dan suatu pernyataan bahwa dalam kondisi tertentu terdapat
kemungkinan laporan yang dikeluarkan berbeda bentuk dan isinya dengan yang diharapkan.

Klausul kerahasiaan kecuali diminta clebh HukumiRegulatontAsosiasi Profesi

Tidak. menjaniik.an opini wajar tanpa pengecualian

Perhatian khuzus terhadap peraturan yang berlako bagi klien

Gambar: A.130 Surat Perikatan, yang belum diisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.130 terdapat

beberapa kotak simpulan yaitu:

a.

Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan.
Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu "Surat Perikatan
Memadai” atau “Surat Perikatan Tidak Memadai”. Simpulan
“Surat Perikatan Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua)
alasan yaitu auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian
atau surat perikatan tidak mencakup semua Kkriteria yang
terdapat pada kertas kerja A130.

Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan
bagaimana KAP memodifikasi surat perikatan” maka auditor
diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan
modifikasi surat perikatan tersebut. Tulisan tersebut akan
muncul jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada kertas
kerja A130.

Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa
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“Completed” atau “Incompleted”.

Pastikan dalam Surat Perikatan, setidaknya tersaji Awmaliziz
3. Peranggalan Surat sssuni dangan tangaal yang disspakati a
b Penomaran surst sesuai dengan bertib sdministrazi yang berlsku Ta
. Penjelasan tujuan dan ruang linghup audit Ta
d.  Persetujuan dan pengakuan tanggung jawak manajemen atas
41 Penusunan laporan keuangan sesusi kerangka pelaporan keuangan yang berlaku
4.2 Pengendalian internal agar laporan keuangan bebas dari salah saji material
45 Memberikan kepada suditer :
Akses ke semum informasi yang relevan Ta
Infarmasi tambahan yang diperlukan Ta
Ahses ke semus personil a
& Bentuk komunikazi yang dibarapkan dalam penyampaian hasil audic Ta
. Ekspektasi penyampaian representasi terbulis Ta
9. Penpedinan draft laporan keuangan bepat wakby a
b, Pengucuan b bentuk dan isi lporan yang akan dikielvarkan oleh auditar dan suaty pernyataan bahira dalim kondisi kertenty terdapat kemunghinan
laparan yang dikeluarkan berbeda bentuk dan isinga dengan yang dibarapkan. Ta
i, Klauzul herahasiaan kecuali diminta sleh Hubum!Frequlatartésosias Prafesi Ta
i Peran serta manajemen untuk membanty kemunikazi dan suditor pendshuly Ta
k. Tiduh menjanjikan apini wajar tanpa pengacuslian Ta
I Perhatian khuzus terhadap peraturan yang berlaku bagi Klien Ta

e L s 5 Peid - , - Simpat:

Gambar: A.130 Surat Perikatan yang sudah terisi

Gambar diatas menunjukan bahwa surat perikatan telah
memadai hal ini sesuai dengan jawaban auditor pada kertas kerja
A.130 yang memberikan gambaran hasil analisis dengan jawaban
yang bagus yaitu “YA”. Dimana hasil ini dijawab sesuai dengan
keyakinan auditor dan hasil menunjukan bahwa surat perikatan
sudah memadai dan Status KKP pada kertas kerja A.130 sudah
“COMPLETED”.

A.140 Surat Tugas

Kertas kerja ini digunakan untuk mengecek kelengkapan surat
tugas untuk Tim Perikatan yang akan melaksanakan audit. Auditor
diminta untuk menggunakan pilihan dropdown dalam menjawab
setiap pertanyaan.
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a

b
c
d
G

Hasil

Pastikan dalam Surat Tugas, setidaknya tersaji Analisis
Tujuan surat tugas sesuai nama klien

Penanggalan Surat sesuai dengan tanggal Perkatan

Penomoran surat sesuai dengan tertib administrasi yang bedaku
Mama Tim Perikatan sesuai dengan nama personel KAP yang dipilih
Periode pelaksanaan perikatan sesuai dengan rencana

Status KKP

Gambar: A.140 Surat Tugas, yang belum terisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.140 terdapat

beberapa kotak simpulan yaitu:

a.

Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan.
Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”Surat Tugas
Memadai” atau “Surat Tugas Tidak Memadai”. Simpulan “Surat
Tugas Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) alasan yaitu
auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian atau surat
tugas tidak mencakup semua kriteria yang terdapat pada
kertas kerja A.140.

Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan
bagaimana KAP memodifikasi surat tugas” maka auditor
diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan
modifikasi surat tugas tersebut. Tulisan tersebut akan muncul
jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada kertas kerja
A.140.

Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa
“Completed” atau “Incompleted”.

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut: KAP
telah menerbitkan surat tugas ke klien, dengan pernyataan
tersebut gunakan untuk menjawab pertanyaan yang ada
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dikertas kerja A.130. dalam ketas kerja A.140 juga terdapat
informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal dari
Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa
PANDUAN ATLAS 2018 Beta 3_TOT IAPI.pdf, dan dengan data
tersebut menunjukan kesimpulan Surat Tugas Memadai. Yang
kemudian akan memunculkan status KKP Complated.

FasTANaNST
Pastikan dalam Surat Tugas, setidaknya tersaji

a. Tujuan surat tugas sesuai nama klien Ya
b. Penanggalan Surat sesuai dengan tanggal Perikatan Ya
c. Penomoran surat sesuai dengan tertib administrasi yang berlaku Ya
d
=

. Nama Tim Perikatan sesuai dengan nama personel KAP yang dipilih Ya
. Periode pelaksanaan perikatan sesuai dengan rencana Ya

Contoh format Surat Tugas Lampiran-Surat Tugas Simpuian
Materi PPL ATLAS.pdf panduan umum.pdf Surat Tugas Memadai

Status KKP

Completed

Gambar: A.140 Surat Tugas, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.140
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Didalam soal terdapat
pernyataan KAP telah menerbitkan surat tugas ke klien . selanjutanya
untuk pertanyaan-pertanyaan yang ada dikertas kerja A.140 dijawab
sesuai dengan keyakinan auditor dimana dalam pertanyaan tersebut
sudah dilakukan pada kertas kerja-kertas kerja sebelumnya. Selain
itu didalam soal terdapat pernyataan “dalam ketas kerja A.140 juga
terdapat informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal
dari Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa
PANDUAN ATLAS 2018 Beta 3_TOT IAPLpdf’ tambahan informasi
tersebut kemudian dicantumkan pada kolom-kolom yang ada pada
kertas kerja A.140 yang kemudian akan memunculkan Status KKP
“COMPLETED” pada kertas kerja A.140.

A.150 Pernyataan Independensi

Kertas kerja ini berisi informasi mengenai analisis KAP terhadap
independensi atas pelaksanaan audit baik untuk Tim Perikatan
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maupun Kantor Akuntan Publik. Auditor diminta untuk meng-

gunakan pilihan dropdown dalam menjawab pertanyaan.

a.
b.
c.

d.

Pastikan dalam Form Independensi, setidaknya tersaji Analisis
Mama Klien dalam Form Independen sesuai dengan yang direncanakan

Mama Tim Perikatan yang tertera dalam Form Independensi sesuai dengan surattugas
Seluruh Tim Perikatan telah menandatangani Form Independensi

Form Independensi tertanggal sebelum atau pada tanggal perikatan dimulai

Lantak e g ¢ Lampiran-Surat Pernyataan i Simpulan

Hasil

Status KKP
Incompleted

Gambar: A.150 Pernyataan Independensi, yang belum terisi

Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.150 terdapat

beberapa kotak simpulan yaitu:

a.

Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan.
Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu ”“Pernyataan
Independensi Memadai” atau “Pernyataan Independensi
Tidak Memadai”. Simpulan “Pernyataan Independensi Tidak
Memadai” dapat disebabkan 2 (dua) alasan yaitu auditor
tidak lengkap dalam melakukan pengisian atau pernyataan
independensi tidak mencakup semua Kkriteria yang terdapat
pada kertas kerja A.150.

Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan
bagaimana KAP memodifikasi pernyataan independensi” maka
auditor diminta untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan
modifikasi pernyataan independensi tersebut. Tulisan tersebut
akan muncul jika terdapat kriteria yang tidak tercantum pada
kertas kerja A.150.

Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa
“Completed” atau “Incompleted”.

Contoh dimisalkan terdapat data sebagai berikut:
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No |Nama |Keterangan Simpulan

1. Agus Independen Memadai

2. Samsul | Independen Memadai

3. Rosadi |Independen Memadai

4. Wijaya |Independen Memadai

S. Narti Independen Memadai

0. Ahmad | Mempunyai Istri sebagai Dirut |Tidak Memadai
di klien

7. Pauyan | Independen Memadai

8. |Antin |Mempunyai hubungan bisnis |Tidak Memadai
dengan klien

9. Ivan Independen Memadai

10. | Rita Independen Memadai

Isikan pernyataan diatas pada Independenitas pada kertas
kerja A.1103, kemudian jadikan pernyataan diatas untuk menjawab
pertanyaan secara dropdown yang ada di kertas kerja A.150
mengenai pernyataan Independensi. Dalam ketas kerja A.150 juga
terdapat informasi tambahan berupa contoh surat perikatan berasal
dari Materi PPL ATLAS.pdf, Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa
PANDUANATLAS 2018 Beta 3_TOTIAPI.pdf, dan dengan data tersebut
menunjukan kesimpulan Pernyataan Independensi Memadai. Yang

kemudian akan memunculkan status KKP Complated.

Gambar: pernyataan independensi A.110.3 yang dijadikan

Susunan Tim Perikatan bersumber dari A1103

Mo Nama Hasil Analisis Pemahaman.
Independensi

1 Agus Memadai Ya

2 |Samsul Memadai Ya

3 |Rosadi Memadai Ya

4 |Wijaya Memadai Ya

5  [Narti Memadai Ya

6 |[Ahmad Tidak Memadai Ya

7  |Pauyan Memadai Ya

8  |Antin Tidak Memadai Ya

9 |lvan Memadai Ya

10 |Rita Memadai Ya

pertimbangan pengisian A.150
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Untuk mengisi pertanyaan independensi ini harus melalui
kertas kerja A.110 kemudian pilih kertas kerja A.110.3 dan kemudian
isi data bagian pemahaman independensi menggunakan dropdown
sesuai dengan pernyataan yang ada disoal. Jika sudah dipilih
menggunakan dropdown dilanjutkan dengan mengisi pertanyaan
yang ada pada kertas kerja A.150

1asil
Pastikan dalam Form Indspendensi, setidaknya tarsa)i ___Analisis

a Mama klien ﬂalﬁ“" Form Independen sesual dengan yang d rencanakan 1 ¥a i
b Nama Tim Parikatan yang tertara dalam Fom Indepandansi sesuai dengan surst tugas *a

c. Seluruh Tim F stan talah Form i *a

d. Form Independensi tertanggal gebelum atau pada tanggal perikatan dimulai fa

Status KKP

Complatad

Gambar: A.150 Pernyataan Independensi, yang sudah terisi

JawabpertanyaanyangadadikertaskerjaA.150secaradropdown
sesuai dengan keyakinan auditor dengan mempertimbangkan data
independensi yang telah disajikan disoal. Selain itu didalam soal
terdapat pernyataan “A.150 juga terdapat informasi tambahan
berupa contoh surat perikatan berasal dari Materi PPL ATLAS.pdf,
Lampiran-Surat Perikatan Audit berupa PANDUAN ATLAS 2018
Beta 3_TOT IAPL.pdf”, isikan pernyataan tersebut pada kolom-kolom
yang ada pada kertas kerja A.150 dan pastikan pada Status KPP
kertas kerja A.150 muncul “COMPLETED”

A.160 Komunikasi Tahap Pra Perikatan

Kertas kerja ini digunakan kertas kerja untuk mengidentifikasi
komunikasi dan konsultasi yang terjadi di antara tim perikatan
dalam rangka proses pelaksanaan audit. Auditor diminta untuk
menggunakan pilihan dropdown dalam menjawab pertanyaan.
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[CERLTS KOMURIRAST ANTARA TTM PERTFATAN

2. Kasapanaman Tin Perkatan atas -
a1 Apakan Tim Pericatan memaami rzng Ingkup pekeraan yang akan diaksanakan 7
a2 Apakah Tim Perkatan memahami periode pelaksanaan audit
a3 Apakah Tim Perkatan memiiki keahlizn dan ketrampilan yang memadai 7
a4 Apakah Tim Perkatan memahami hakhal khusus untuk industr Kien 7
b. Konsuliasi selama Perikatan
b1 Permasalahan yang disjukan
b2 Datayang tersedia
b3 Sarantindakanisimpuan
b4 Parafifanda fangan Tim

Hasil Analisis

Lampiran-Surat Permyataan Independensi Simputan

BTRATEE] AUDIT
SECARA KESELURUHAN

Gambar: 1.60 Komunikasi Tahap Pra Perikatan, yang belum terisi

Pada bagian bawah kertas kerja A.160 beberapa kotak simpulan

yaitu:

a.

Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak
simpulan. Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu
"Komunikasi Memadai” atau “Komunikasi Tidak
Memadai”. Simpulan “Komunikasi Tidak Memadai” dapat
disebabkan 2 (dua) alasan yaitu auditor tidak lengkap
dalam melakukan pengisian atau komunikasi dengan
auditor pendahulu tidak mencakup semua kriteria yang
terdapat pada kertas kerja A.160.

«

Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan
Jelaskan alasan mengapa prosedur ini tidak diselesaikan!”
maka auditor diminta untuk menjelaskan sebab tidak
menyelesaikan tahapan pada prosedur ini.

Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja
kelengkapan pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP

dapat berupa “Completed” atau “Incompleted”.

Kemudian, pada kertas kerja A.160 terdapat link menuju kertas

kerja strategi audit secara keseluruhan untuk mengisi strategi

audit memorandum dan rencana audit. Pada kertas kerja tersebut

Strategi Audit Memorandum, auditor harus mengisi karakteristik

perikatan; Tujuan Pelaporan, Saat Audit, dan Sifat Komunikasi;

Faktor Signifikan, Aktivitas Perikatan Awal, dan Pengetahuan yang

Diperoleh dari Perikatan Lain; Sifat, Saat, dan Luas Sumber Daya;
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Sifat, Saat, dan Luas Prosedur Risk Assessment; dan Sifat, Saat, dan
Luas Prosedur Lanjutan. Terkait poin-poin dari setiap karakteristik
perikatan di atas, yang tertuang dalam audit strategi memorandum
mengacu pada SA 300 tentang audit strategi keseluruhan.

AUDIT STRATEGI MEMORANDUM

Karakteristik-Karakteristik Perikatan

Tujuan Pelaporan, Saat Audit, dan Sifat Komunikasi

Faktor Signifikan. Aktivitas Perikatan fiwal. dan Pengetahuan yang Diperoleh dari Perikatan Lain

Sifat, Saat. dan Luas Sumber Daya

PERENCANAAN AUDIT

Sifat, Saat. dan Luas Prosedur Risk Assessment

Sifat, Saat, dan Luas Prosedur Lanjutan

Gambar: Audit Strategi Memorandum dan Perencenaan Audit

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut:
KAP telah mengkomunikasikan kepada tim perikatan mengenai
perikatan tersebut. Pernyataan tersebut dijadikan pertimbangan
Auidtor dalam pengisian cek list komunikasi antar tim perikatan.
Yang kemudian akan memunculkan status KKP Complated.
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CEKLIS KOMUNIKASI ANTARA TIM PERIKATAN

Hasil Analisis
a. Hesepahaman Tim Perikatan atas :

a1 Apahkah Tim Parikatan marmahami ruang lingkup pekeraan yang akan dilakeanakan 7 ¥a
22 Apakah Tim Perikatan mamahami periode pelaksanaan audit ra
23 Apakah Tim Ferikatsn memiliki keahlian dan ketampilan yang memadai 7 Ya
a4 Apakah Tim Parikatan marmahami hal-hal khusue untuk industri klien 2 ¥a
b, Konsuhasi selama Perikatan
b7 Permasalahan yang disjukan ¥a
b2 Daksyang lersedia ¥a
b3 Saranfindskanisimpulan ra
b4 Farattanda tangan Tim TYa

Contah fnrmat kemunihast L 0- Surat Pernyaias Simpetan

Komunikas! Memadal
STRATEG] AUDIT
SECARA HESELURUHAR

Gambar: 1.60 Komunikasi Tahap Pra Perikatan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.160
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Didalam soal terdapat
pernyataan “KAP telah mengkomunikasikan kepada tim perikatan
mengenai perikatan tersebut” dengan pernyataan tersebut auditor
melakukan analisis dan memberikan jawaban “YA” pada pertanyaan
yang ada pada kertas kerja A.160. Dimana hasil ini dijawab sesuai
dengan keyakinan auditor dan hasil menunjukan bahwa KAP telah
mengkomunikasikan kepada tim perikatan mengenai perikatan
tersebit, dan menunjukan kominkikasi memadai sehingga Status
KKP pada kertas kerja A.160 sudah “COMPLETED”.

A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi proses/prosedur
yang harus dilakukan auditor pada perikatan tahun pertama.

Contoh cek L3000 Jwal L imel.’a n-KKFP cek saioo awal Simpuian
Cok Saldo Ava| Tidek Memadsl

Jelatkan bagaimana KAP melakukan uji saldo awal

Status KKP |

Complated |

Gambar: A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama, Yang belum diisi
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Cara pengisian yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada. Kemudian pada bagian bawah kertas kerja A.150 terdapat
beberapa kotak simpulan yaitu:

a. Simpulan akan muncul secara otomatis pada kotak simpulan.
Simpulan terdiri dari 2 (dua) kondisi yaitu "Cek Saldo Awal
Memadai” atau “Cek Saldo Awal Tidak Memadai”. Simpulan
“Cek Saldo Awal Tidak Memadai” dapat disebabkan 2 (dua)
alasan yaitu auditor tidak lengkap dalam melakukan pengisian
atau pengujian saldo awal tidak mencakup semua kriteria yang
terdapat pada kertas kerja A.160.

b. Jika pada kotak penjelasan akan muncul tulisan “Jelaskan
bagaimana KAP melakukan uji saldo awal” maka auditor diminta
untuk menjelaskan bagaimana KAP melakukan pengujian
saldo awal. Tulisan tersebut akan muncul jika terdapat kriteria
yang tidak tercantum pada kertas kerja A.170.

c. Kotak“Status KKP” menginformasikan kertas kerja kelengkapan
pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat berupa
“Completed” atau “Incompleted”.

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut: Terkait
perikatan tahun pertama, KAP telah mengirimkan surat komunikasi
ke auditor pendahulu, namun tidak memperoleh jawaban. Sebagai
prosedur alternatif auditor melakukan prosedur spesifik untuk
meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi adanya salah
saji. Pernyataan tersebut dijadikan pertimbangan Auidtor dalam
pengisian cek list pada kertas kerja pada A.170, yang kemudian
menghasilkan kesimpulan Cek Saldo Awal Tidak Memadai. Dengan
penjelasan Sebagai prosedur alternatif auditor melakukan prosedur
spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi
adanya salah saji / melakukan perbandingkan GL dengan Audited
Thn Lalu
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Saldo awal dan

1 Membaca laporan keuangan terkin dan laporan auditor terdahulu (ika ada), untuk informasi yang relevan dengan saldo awal Va
2 Melakukan satu atau lebih :

5. Terdapat review kertas keria audtor pendahuiu, jika laporan keuangan tahun lalu telah diaudit Tidak

b. Terdapat evaluasi apakah prosedur audtt dalam periode berjalan menyediakan bukti audit yang relevan dengan saldo awal Ya

c. Melakukan prosedur audit spesifik untuk memperoleh bukti yang terkait dengan saldo awal Ya
3 Terdapat bukti sudit yang cukup dan tepat bahwa saldo akhir periode lalu secara benar dipindahkan ke periode beralan, atau, jika tepat,

telah disajikan kembali 7 Ya

4 Terdapat bukti audit yang cukup dan tepat bahwa saldo awal telah menceminkan penerapan kebijakan akuntansi yang semestinya Ya
5 Apakah saldo awal mengandung salah saji yang material 7 Tidak
Lonioh cok sabdo awal Lampiran-KKP cek saldo awal Simpulan

Cek Saldo Awal Tidak Memadai

Jelaskan KAP melakukan uji saldo awal!
Sebagai prosedur alternalif auditer melakukan prosedur spesitk untuk meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi adanya salah saji / melakukan
perbandingkan GL dengan Audited Thn Lalu

Status KKP

Completed

Gambar: A.170 Perikatan Audit Tahun Pertama, Yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.170 sesuai
dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pertanyaan “Membaca
laporan keuangan terkini dan laporan auditor terdahulu (jika ada),
untuk informasi yang relevan dengan saldo awal” auditor menjawab
“YA” menggunakan dropdown sesuai dengan pernyataan yang ada
disoal yaitu “Sebagai prosedur alternatif auditor melakukan prosedur
spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak terdapat indikasi
adanya salah saji”. Begitupun dengan pertanyaan selanjutanya
yang ada pada kertas kerja A.170 akan dijawab oleh auditor sesuai
dengan keyakinan auditor yang didasarkan pada pernyataan
yang ada disoal. Setelah menjawab pertanyaan yang ada dikertas
kerja A.170 terdapat pernyataan disoal “kertas kerja pada A.170,
yang kemudian menghasilkan kesimpulan Cek Saldo Awal Tidak
Memadai. Dengan penjelasan Sebagai prosedur alternatif auditor
melakukan prosedur spesifik untuk meyakni saldo awal dan tidak
terdapat indikasi adanya salah saji / melakukan perbandingkan GL
dengan Audited Thn Lalu” isikan keterangan tersebut pada kertas
kerja A.170 hingga Status KKP yang ada pada kertas kerja A.170
berubah menjadi “COMPLETED”.

6. A.2 RISK ASSESSMENT

Tahap Risk Assessment merupakan tahap penilian resiko
yang dilakukan oleh Auditor. Bagian ini berisi seluruh kertas kerja
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untuk melakukan proses pengidentifikasi dan penilaian risiko serta
mendokumentasikan prosedur yang dilakukannya.

Berdasarkan SA 315.3, tujuan auditor dalam proses penilaian
risiko (risk assessment) adalah: “mengidentifikasi dan menilai salah
saji yang material, karena kecurangan atau kesalahan, pada tingkat
laporan keuangan dan asersi, melalui pemahaman terhadap entitas
dan lingkungannya, termasuk pengendalian intern entitas, yang
memberi dasar untuk merancang dan mengimplementasi tanggapan
terhadap risiko (salah saji material) yang dinilai”.

Dalam pengidentifikasian, secara umum ada tiga tahap yang
dilakukan auditor yaitu:

a. Penentuan Materialitas

Penemtuan materialitas merupakan tindakan perhitungan

dan pertimbangan dalam penetapan tingkat materialitas.

Sedangkan materilitas audit menurut Hayes dkk (2017:222)

dalam konteks audit dijelaskan dalam beberapa pengertian

yaitu:

1) Salah saji yang termasuk kelalaian dipertimbangkan
bersifat material jika masing-masing salah saji maupun
salah saji secara keseluruhan diperkirakan dapat
memengaruhi pengambilan keputusan ekonomi para
pengguna berdasarkan laporan keuangan yang ada

2)  Pertimbangan-pertimbangan terkait materialitas dibuat
untuk menyoroti situasi-situasi sekitar, dan yang
dipengaruhi oleh ukuran atau sifat dasar dari salah saji,
atau merupakan kombinasi keduanya

3)  Pertimbangan terkait berbagai hal yang bersifat material
oleh para pengguna terkait kebutuhan informasi keuangan
secara umum oleh sekelompok pengguna.

Secara singkat materialitas merupakan kemampuan
auditor untuk memberikan informasi akuntansi atas
penghilangan atau salah saji laporan keuangan yang dapat
mempengaruhi pertimbangan orang dalam pengambilan
keputusan (Laila, Novita. 2019:67).

b.  Mengidentifikasi Resiko

Sebelum mengidentifikasi resiko terlebih dahulu harus

mengetahui apa yang dimaksud dengan resiko. Risiko audit
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adalah risiko bahwa auditor memberikan opini audit yang
yang tidak tepat ketika laporan keuangan memiliki salah saji
material (Hayes dkk, 2017:215). Risiko audit merupakan risiko
teknis yang berkaitan dengan proses audit (SA Seksi 700, 2016).
Setelah mengetahui apa itu resiko baru identifikasi resiko yang
kemungkinan akan dihadapi.

C. Menilai Resiko
Dalam menilai resiko seorang auditor harus memahami jenis
resiko yang akan di hadapi. Menurut Hayes dkk (2017:216)
resiko dibagi menjadi tiga kompenen yaitu risiko bawaan
(inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko
deteksi. Auditor yang efektif akan mengakui bahwa memang
ada risiko dan akan menangani risiko tersebut dengan cara
yang tepat. Sebagian besar risiko yang dihadapi auditor
sulit diukur serta membutuhkan pertimbangan yang cermat
sebelum auditor dapat merespons dengan cepat. Merespons
risiko-risko ini dengan baik sangat menentukan dalam
mencapai kualitas audit yang tinggi (Tuanakotta, 2013:150).
Hasil penelitian Suraida dalam Firdayanti dan Suwandi (2016)
menunjukkan risiko audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ketepatan pemberian opini audit.
d. Merencanakan Pendekatan Audit

Perencanaan pendekatan audit ini digunakan untuk memitigasi
risiko kecurangan yang terjadi dengan cara merancang
prosedur audit yang tepat dan rinci selama pelaksanaan audit
(Alfiah. 2018:107).

MATERIALITAS AWAL
INHERENT RISK RISIKO SALAH SAJI MATERIAL E

rzmx ATAN PROSEDUR ANALITIS AWAL RISK RESPONSE
CONTROL RISK/PENGUIIAN KOMUNIKAS| DENGAN TCWG
PENGENDALIAN DAN SPI
PEMAHAMAN ENTITAS DAN

LINGKUNGAN

Gambar: Audit Cycle A.2 Risk Assessment
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A.210 Materialitas Awal

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan perhitungan dan

pertimbangan dalam penetapan tingkat materialitas. Materialitas

pada umumnya dibagi menjadi beberapa level, yaitu:

1.

Materialitas keseluruhan

Materialitas keseluruhan merupakan materialitas yang
didasarkan atas apa yang layak diharapkan berdambak
terhadap keputusan yang dibuat pengguna laporan keuangan.
Materialitas pelaksanaan

Materialitas pelaksanaan merupakan materialitas yang jumlah
ditetapkan oleh auditor lebih rendah untuk mengurangi tingkat
kemungkinan kesalahan penyajian.

Spesific Materiality

Specific Materiality merupakan situasi dimana salah saji yang
lebih kecil dari angka materialitas untuk laporan keuangan
secara keseluruhan yang dapat diperkeriakan dengan layak
akan mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemakai
laporan keuangan.

Kondisi entita: :

Pilih periode saldo s o T e aitah |

No Uraian Sumber Fradiod K48

1 [Total Aset
2 |Asetbersin

3 |Jumlsh Pendapatan
4 |Jumlsh HPF

5 |Fugi sebelum pajak
3

7

s

3

Fiugi sebelum bunga, paisk, penyusutan, dan smortisasi
Total Liabilitas
Lainnya [seperti acusn dari auditor induk]

Penentusn Materisltss Keseluruhan Pertimthangan protesicnatmemith scus
Aeusn saldo | ] . ]
Margin [22) :
Materialitas heseluuhan :

10 |Penentuan Materiaiitas Pelaksanaan Fertimhangan proesicnatmenil acuar

Margin (32) {umumnya 505 - 805 dari

I I

Materialitas pelsksanasn [ |
n Ambang Batas Milai ang Tidak Dikorek.si

Margin (3] (umumnya 3% - 53 dari iali 2 [

Milzi salak saji wang tidak dikoreksi | |

Pertimttangsn frcse s memi scus

I~ Apikah tardapat parimbangan psrsntsn specilc matsrality?

Simpulan:
Adaterialitas helum ditentukan

delszkan slasan mengap s prosedu in idsk, disslessikan
L ‘ |

ncompleted

Gambar: A.210 Pentuan Materialotas, yang belum terisi
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Cara pengisian:

1.

Pada kolom “kondisi entitas” auditor dapat memilih kondisi
yang sesuai dengan klien sebagai langkah awal penentuan
materialitas.

Angka pada kolom “uraian” akan secara otomatis terisi dari
format laporan keuangan yang telah diisi.

Acuan penentuan materialitas keseluruhan dapat dipilih
dengan dropdown pada no urut 9 sebagaimana gambar di
bawah ini.

Setiap pengisian besar margin (persentase) harus dijelaskan
pertimbangannya dalam kolom “Pertimbangan profesional
memilih acuan”, kecuali untuk penentuan besar margin
(persentase) ambang batas nilai yang tidak dikoreksi. Ambang
batas merupakan pertimbangan auditor untuk digunakan atau
tidak dalam perikatan tersebut. Jika pengisian telah dilakukan
secara tepat maka simpulan pada akhir kertas kerja menjadi
“Materialitas sudah ditentukan” dan “Status KKP” menjadi
“Completed”.

Nilai materialitas yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut
secara otomatis menjadi dasar dalam penentuan akun-akun
yang material untuk penilaian risiko bawaan dan penilaian
risiko salah saji material pada kertas kerja A.240 dan A.260.
Penentuan akun-akun material berdasarkan nilai materialitas
pelaksanaan (Performance Materiality/PM).

Jika auditor mempertimbangankan perlu ada specific
materiality maka auditor dapat men-tickmark “Apakah terdapat
pertimbangan specific materiality?” lalu klik “Tentukan Specific
Materiality” atau langsung mengklik “Mapping Materialitas
Saldo Akun.” Kemudian, auditor dapat menghitung pada kertas
kerja A.210.1 Mapping Akun-akun Material.

Contoh dimisalkan Terdapat pernyataan sebagai berikut:

Dalam menetapkan materialitas, auditor menggunakan benchmark

laba sebelum pajak. Penggunaan benchmark laba sebelum pajak

karena mempertimbangkan PT FEBI merupakan profit-oriented

entity dan laba per tahun terus meningkat.
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Untuk OM menggunakan benchmark S5%. Persentase
benchmark berdasarkan laba sebelum pajak rentang persentasenya
adalah 5%-10%, auditor memilih persentase 5% berdasarkan hal-
hal sebagai berikut:

Semakin rendah nilai OM semakin rendah presentasenya
semakin kecil. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, auditor
menetapkan nilai OM sebesar 5% (justifikasi auditor).

Untuk PM menggunakan benchmark 50% dari OM.
Pengunanan benchmark 50% karena KAP Samsul, Agus,
& Diyan baru pertama kali mengaudit PT FEBI (justifikasi auditor).
Note:

Penggunaan 50%, terjadi karena:

a. Klien belum pernah diaudit atau KAP baru pertama kali

mengaudit perusahaan tersebut,

b. Pemahaman aduitor terhadap entitas dan pengalaman
masa lalu terkait penugasan mengindikasi adanya resiko
salah saji yang tinggi.

Penggunaan 75%, terjadi karena:

Klien pernah menjadiaudite KAP sebelumnyadan tidak terindikasikan
adanya resiko salah saji yang tinggi.

Di samping itu, untuk audit ini ditetapkan materialitas khusus
(silahkan klik Tentukan Specific Materiality). Penentuan materialitas
khusus didasarkan atas justifikasi auditor bahwa akun-akun
tersebut rawan terjadi salah saji material berdasarkan jenis usaha
kliennya. Akun-akun tersebut yaitu:
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a. Persediaan (SOM= 50% dari PM dan SPM= 50% dari SOM)
b. Utang Pajak (SOM= 50% dari PM dan SPM= 50% dari SOM)

Type Materialitas pilih Nilai
Overall Materiality C oM 92,936 064.656
Performance materiality @ Pu 46 ,468,032.33
Nama Akun Saldo i”ﬁi‘; S"E‘T;“; PM Specific OM (Amount) Specific PM (Amount)
Persediaan 3,000,000 50% 50% 23,234,016 11,617,008
Utang pajak 52,017,500 50% 50% 23,234,016 11,617,008
Kas dan setara kas 33,334,950 50% 50% 23234018 11,617,008

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.210
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Terdapat pernyataan
disoal Pada bagian Materialitas, klik performance materiality. Dan
specific materiality isilah berdasarkan soal.

Untuk keterangan pada tabel data saldo2 laporan keuangan,
isilah seperti gambar di bawah ini.

Data Saldo2 Laporan Keuangan
Pilih Periode B
Akun Mapping Mapping setelah p igkan Specific
31 Desember 2018
SM | Akhir Keterangan untuk SM

Kas dan setara kas 33,334.950.00 ™ M M
Piutang usaha 991,667.728.00 M M
Uzng muka dan beban dibayar dimuka 120,740,500.00 M M
Pajak dibayar dimuka 30,000,000.00 ™ ™
Persedizan 3,000.000.00 ™ M M Persediaan diduga understated dan bermasalsh
Properti Investasi 197.909,700.00 M M
Tanah 300.000.000.00 M M
Aset tetap 167,068.415.00 M M
Aset takberwujud 15.000.000.00 ™ ™
Utang usaha (33,000,000.00) ™ ™
Utang pajak (52.017.500.00) M M M Perlu diperiksa lebih lanjut karena diduga terdapat potensi fraud
Utang Bank Jangka Pendek (990.000.000.00) M M
Beban Yang Masih Harus Dibayar-Beban Kantor (225000000)) TM ™

Sebelum itu kita harus mengetahui apa itu OM dan PM.
OM merupakan batasan keseluruhan untuk laporan keuangan,
sedangkan untuk PM adalah nilai yang ditetapkan auditor dibawah
angka materialitas untuk laporan keuangan secara keseluruhan.
Setelah mengetahui pengertian dari pernyataan tersebut dimasukan
kedalam kertas kerja A.210 dan apabila ada nilai materialitas yang
tidak tercantum di pernyataan soal maka auditor berhak menentukan
nilai materialitas. Penulis menyarankan untuk nilai meterialitas
gunakan nilai yang terendeh, hal ini dikarenakan semakin rendah
materialitas maka semakin kecil penggambaran resiko yang akan
dihadapi perusahaan. Setelah mengisi materialitas pastikan untuk
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mengisi simpulan yang ada dikertas kerja dan pastikan Status KKP
yang ada pada kertas kerja A.210 telah “COMPLETED”.

Kondisi entitas : |Entitas Mormal

Pilih periode saldo e of  Thumd

Uraian 31 December 2018 s

Total Aset

Azt bersih

Jumizh Pendapatan

Jumizh HPF

Laba sebelum pajzk

Laba sebelum bunga, pajak, penyusutan, dan amortisasi
TotalLisbiitas

Lainnya [seperti acuan darf auditor induk)

Penentuan Materizlias Keseluruhan

1858.721293

=4

[

1262793

=d

0]

4.045.000.000

=4

[

3.127.000.000

=d

0]

19353707

=4

1022

B12.500

=d

0]

1139.767 500

1.000.000.000

=d

Pentimdanganscesionst memilh sovan

Aeuansaldo  [Total Aset

1868721293

high risk.

Margin [24)

Materialitas kessluruhan

Penentuzn Materizlicas Pelsksanazn
Margin [> 503 - 803 dari

3

92926066

Pertimdanganmcesinal memi o

Materialitas pelaksanaan
Ambang Batas Milai Vang Tidak Dikareksi
Margin [ 3% - 5% dari

60
46466032

Highrisk

Bertimangan posesinnal memil souan

hilai salsh sl yang tidak dikareksi

e
1.284.041

Berdazarkan SPMI

¥ Aalah terciapat pertimisngan penentusn snecic materiality?

Simpulan:

[Afateriatitas sudah ditentokan

Specitic Matesiality Felad DitentvAan

Status KKP

Completed

Gambar: A.210 Pentuan Materialotas, yang sudah terisi

A.220 Prosedur Analitis Awal

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur analitis awal
atas laporan keuangan klien sebagai bagian dari prosedur penilaian
risiko. Terdapat kontrol atas isian kertas kerja pendukungnya. Yang
terdiri dari 2 (dua) kertas kerja pendukung yaitu:

a.

A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode

Analisis perbandingan data anatar periode sangat diperlukan
untuk melihat keadaaan perusahaan yang semakian meningkat
atau semakin menurun. Menurust Ruchmawati (2016:671)
mengatahakn sebuah perusahaan memerlukan suatu proses
yang berkelanjutan dan berulang yang sering dimulai seketika
setelah penyelesaian audit periode sebelumnya dan berlanjut
hingga penyelesaian perikatan audit periode kini.

A.220.2 Analisis rasio keuangan

Analisis rasio keuangan sangat diperlukan untuk melihat
keuangan yang ada pada sebuah perusahaan karena seringkali
kondisi perusahaan digambarkan dengan kondisi keuangan
yang dimiliki oleh perusahaan (Riyadi, Ruustan. 2018:75).
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Selain itu hasil penelitian dari Mastuti (2012) mengungkapkan
bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi
kesehatan perusahaan bahkan bermanfaat dalam memprediksi
terjadinya resiko keuangan perusahaan

Setiap akhir kertas kerja pendukung tersebut terdapat
simpulan yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak
“Status KKP” menunjukkan “Incompleted” berarti terdapat
prosedur yang tidak dilakukan maka harus dijelaskan
pertimbangan auditor tidak menyelesaikan prosedur tersebut.
dan kesimpulan kedua kertas kerja tersebut akan digunakan
untuk pengisian kesimpulan pada kertas kerja A.220 prosedur
Analitis Awal

Nama KAP

Nama AP

Nama Klien

Alamat klien

Tahun Buku :

Indeks KKP o A2201

Nama Indeks - Prosedur Analitis Awal
SAvyang relevan : SA 520 : Prosedur Analitis

Kesimpulan Status KKP

Incompleted

Gambar: A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode,
yang belum terisi

Cara pengisian kerta kerja A.220.1 Analisis Perbandingan Data

Antar Periode, yaitu:

1. Auditor memilih tahun buku (kolom hijau) sehingga secara
otomatis angka pada posisi laporan keuangan, laporan
laba rugi yang akan dianalisis menjadi terisi. Angka-angka
tersebut berasal dari input laporan keuangan pada tahap
awal.

2. Pada kolom “Rata2 Industri”, auditor memasukkan rata-
rata persentase industri sejenis.

3. Selanjutnya, auditor menganalisis perbandingan tersebut
yang selanjutnya dituangkan secara manual pada kolom
“keterangan mengenai perubahan”.

4. Pada akhir kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang
harus menggunakan pilihan dropdown.
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HamakAP Ciiephan teh
lama AP Tanggelmul Vaktumu
Hamakien Tanggeselesi Waktuselesi
Hlamt Ken dunlghha 0] dumshJam
Tafun By D clh
Indeks kP a2 Tanggelmuli Waktumii
Hlamalndsks + Prosedu fnalts fval Tanggelselsai : Wakuselesai
S yangrelevan o SAA0:Prosedu Anals dunlhha : 0] dumahJam
dunlhha 0] Totdwdty
INTERM EXSTRAROLASI UNBOMED AUDTED PREVIOUS
W Javnari 1904 W Jaari 904 W Janwari 1900 W Jawaari 904
I . . . . Kesimpulan
EFLTAS ASET_BERSH . . . . ‘
PENARATAN
" - - - - s KKP
EET . . . .
LeBmos R R R R hoameleted

Gambar: A. .220.2 Analisis rasio keuangan, yang belum terisi
Cara pengisian kertas kerja A.220.2 Analisis Rasio Keuangan,
yaitu:

1. Auditor harus mengisi nilai rasio-rasio keuangan secara
manual. Auditor dapat mempertimbangkan menggunakan
rumus dalam menghitung rasio keuangan telah disiapkan
pada bagian samping kertas kerja ini.

2. Pada awal kertas kerja ini terdapat kotak simpulan yang
harus menggunakan pilihan dropdown.

Apabila kedua kerja kerja tersebut sudah terisi maka akan

memunculkan analisis Apada kertas kerja A.220 Proseur

Analisis Awal

Analisis LK Tahap Awal * : Indeks
* otomatis 1. Analisis perbandingan data antar periode A.220.1
2. Analisis rasio keuangan A220.2

Kesimpulan

(1silah kesimpulon berdasarkan hasil analisa A220.1 dan A220.2)

Gambar: A. .220 Prosedur Analisis Awal, yang belum terisi

Contoh dimisalkan terdapat pernyataan sebagai berikut:

KERTAS KERJA PERNYATAAN

A.220.1Analisisperbandingan | Hasil menunjukan tidak

data antar periode terdapat resiko salah saji
yang material
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KERTAS KERJA PERNYATAAN
A.220.2 Analisis rasio [ Hasil menunjukan tidak

keuangan terdapat resiko salah saji

yang material

Dengan pernyataan diatas, isi kolom kesimpulan yang ada
pada kertas kerja A.220. Yang kemudian akan memunculkan
status KKP Complated.

Nama KAP B KAP Samsul, Agus, & Diyan

MNama AP : Agus

Nama Khen z PT FEEI

Alamat khen z SURAKARTA

Tahun Buku N 1 Januari - 37 Desember 2018

Indeks KKP - A2201

MNama Indeks z Prosedur Analitis Awal

SA yang relevan B SA 520 : Prosedur Analitis

Kesimpulan Status KKP

Hasil analisis awal tidak terdapat risiko salah saji material
Completed

Gambar: A.220.1 Analisis perbandingan data antar periode

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.220.1
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dalam pengisian
kesimpulan pada kertas kerja ini dilakukan dengan dropdown
dimana dalam mengambil kesimpulan mempertimbangakan
pernyataan yang ada pada soal “Hasil menunjukan tidak

terdapat resiko salah saji yang material” sehingga muncul
Status KKP “COMPLETED”

KAP Samsul, Agus, & Djan
Agqus

wteFM

EKUITAS_ASET_BERSH TratEral

PENDEFATAN

=
LABASELMPAIAK
EBoA

rERM ExsTRAPOLASI WNAUDITED _auDieDPREvIoUS

Faszazan | Raszaieao
.............. 31 Desember 2018 | 51 Desember 2017 |(Eksteapolasi) dbanding 31 (vear End) dibanding
sl srezon ExsTRAPOLAS! WaDTED
T o

FSETLANCAR eI

| AsETLANCAR |
ASET TDAK L
LiAEiTas dang [Tl 257,500
LiAEiLTas aang
EEBANOPERA]
PENDARATAN

| AsETTDAK LAt
[ LiaeLT2S an
[ LiegLT2S e (62.500.000
| PEmDAPAT AN

BB AnLaNLA Tszza50

000000
(E20m500) G|

Gambar: A. .220.2 Analisis rasio keuangan, yang sudah terisi

Gambar diatas menunjukan pengisian kertas kerjaA.220.2
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dalam pengisian
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kesimpulan pada kertas kerja ini dilakukan dengan dropdown
dimana dalam mengambil kesimpulan mempertimbangakan
pernyataan yang ada pada soal “Hasil menunjukan tidak
terdapat resiko salah saji yang material” sehingga muncul
Status KKP “COMPLETED”.

Jika kedua kertas kerja yang ada didalam kertas kerja
A.220 sudah terisis kemudian isi kesimpulan yang ada
pada kertas kerja A.220 dengan mempertimbangakan kedua
pernyataan yang ada di dalam kertas kerja A.220.1 dan A.220.2
yang kemudian akan memunculkan Status KKP “COMPLETED”
seperti gambar dibawah ini

PRELIMINARY ANALITICAL PROCEDURE

Nama Klien * : PTFEBI
Jenis usaha * * Sektor Perdagangan_dan_Jasa Kepemilikan Swasta - Non Go Publik
Periode Interim Berjalan * : 31 Oktober 2018
Periode Berjalan * . 31 Desember 2018
Periode Perbandingan * : 31 Desember 2017
SAK yang digunakan * : SAK Umum konvergensi IFRS
Analisis LK Tahap Awal * : Indeks
* otomatis 1. Analisis perbandingan data antar periode A2201
2. Analisis rasio keuangan A220.2
Kesimpulan
tidak terdapat resiko al yang jukan salah saji

{Isilah kesimpulan berdasarkan hasil analisa A220.1 dan A220.2)

Gambar: A. .220 Prosedur Analisis Awal, yang sudah terisi

A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur pemahaman
atas entitas beserta lingkungannya. Kertas kerja ini memiliki 8
kertas kerja pendukung yaitu:
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INDEK KERTAS KERJA
PENDUKUNG

CARA PENGISIAN

A.230.1 Informasi umum dan
aspek legalitas

Diisi uraian/narasi kontak,
informasi, dan aspek legalitas
klien.

A.230.2 Struktur Organisasi
dan Tanggung Jawab

Diisi uraian/narasi struktur
organisasi klien serta uraian
tanggung jawab dari setiap
jabatan.

A.230.3 Proses aktivitas bisnis
utama

Diisi uraian/narasi tentang
proses bisnis klien, pihak
berelasi, investasi pada pihak
lain, pembiayaan/pendanaan
utama, pelanggan utama,
pemasok utama, pesaing
utama, kebijakan akuntansi
untuk akun signifikan, serta
informasi signifikan lain terkait
bisnis klien.

A.230.4 Pemahaman peraturan
yang relevan

Diisi uraian/narasi tentang
peraturan yang relevan bagi
klien. Pada kertas kerja ini,
auditor harus mengidentifikasi
dampak dari peraturan
tersebut terhadap risiko

salah saji material pada akun
dengan cara menentukan
akun yang terdampak. Akun
yang terdampak dipilih melalui
dropdown.
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INDEK KERTAS KERJA
PENDUKUNG

CARA PENGISIAN

A.230.5 Pemahaman
lingkungan bisnis

Diisi uraian/narasi tentang
lingkungan bisnis klien
meliputi trend industri

sejenis, kondisi perekonomian
nasional, perubahan SAK dan
peraturan, perkembangan
teknologi, siklus alam, serta
ketersediaan dan biaya energi.
Pada kertas kerja ini, auditor
harus mengidentifikasi dampak
dari pemahaman lingkungan
bisnis klien terhadap risiko
salah saji material pada akun
dengan cara menentukan
akun yang terdampak. Akun
yang terdampak dipilih melalui
dropdown.

A.230.6 Analisis kelangsungan
usaha

Diisi uraian/narasi tentang
kondisi klien terhadap
kelangsungan usaha klien.

A.230.7 Pemahaman penyiapan
dan penyusunan laporan
keuangan

Diisi uraian/narasi tentang
proses, aktivitas pengendalian,
relevansi terhadap audit, dan
identifikasi salah saji dalam
aktivitas penyiapan laporan
keuangan, pencatatana jurnal
penyesuaian, transaksi antar
perusahaan, dan laporan
konsolidasian (jika ada).
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INDEK KERTAS KERJA

CARA PENGISIAN

PENDUKUNG
A.230.8 Analisis faktor Diisi uraian/narasi tentang
kecurangan tekanan, kesempatan, dan

rasionalisasi keterjadian
kecurangan. Pada kertas
kerja ini, auditor harus
mengidentifikasi dampak dari
faktor kecurangan tersebut
terhadap risiko salah saji
material pada akun dengan
cara menentukan akun
yang terdampak. Akun yang
terdampak dipilih melalui
dropdown.

Cara pengisian kertas kerja A.230 Pemahaman Entitas dan
Lingkungan secara keseluruhan:

1. Informasi umum mengenai klien Diisi informasi terkait
klien secara umum sesuai dengan kolom isian yang
tersedia.

2. Proses bisnis utama klien, isian disesuaikan dengan jenis

industri klien. Ada 7 kertas kerja pendukung yang diisi

sesuai dengan uraian diatas.

3.  Setiap akhir kertas kerja pendukung terdapat simpulan
yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak “Status
KKP” menunjukkan
prosedur yang tidak dilakukan maka harus dijelaskan
pertimbangan auditor tidak menyelesaikan prosedur

tersebut.

Apabila kertas kerja pendukung sudah terisis maka akan
muncul pada kertas kerja pendukung “Informasi Umum dan Aspek
Legalitas” disimpulkan tidak ada kemungkinan salah saji sehingga
kesimpulan pada kertas kerja A.230 tidak terdapat kemungkinan
salah saji. Sedangkan, untuk aspek yang lain dismpulkan terdapat
kemungkinan salah saji pada setiap kertas kerja pendukung. Dengan

“Incompleted” berarti terdapat
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mengisi pada bagian akhir kertas kerja A.230, yang terdapat 2 (dua)

jenis kesimpulan:
1.

Kesimpulan dari setiap kertas kerja pendukung
pemahaman entitas dan lingkungan: otomatis terisi dari
simpulan setiap kertas kerja pendukung.

Kesimpulan menyeluruh untuk pemahaman entitas dan
lingkungan: diisi auditor secara manual. Kesimpulan
seharusnya mencakup hal-hal signifikan yang berdampak
pada penilaian risiko bawaan menjadi tinggi atau hal
lain yang relevan berdasarkan pemahaman entitas dan
lingkungan.

PEMAHAMAN EMTITAS OAN LINGHLMNGAN

Gambar: A.230 Pemahaman Entitas dan Lingkungan, yang belum

terisi

Contoh 1: dimisalkan terdapat pernyataan untuk kertas kerja

A.230.1 Informasi umum dan aspek legalitas, yang berisi Kontak

Klien dan Informasi Umum sebagai berikut:
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Kontak Klien

No Nama Jabatan

1 Direktur Intan
Utama

2 Direktur Agung
Keuangan

3 Manager Tari
Akunting

Informasi Umum

a

Legalitas

Nomor dan tanggal Akta

Pendirian Perusahaan
Nama Notaris

Isi Akta Notaris

- Maksud dan Tujuan
Perusahaan

- Modal dasar

- Domisili Perusahaan

Susunan Pemegang Saham
No. Nama
1 Budiman

2 Arisman Budi

Susunan Pengurus

Perusahaan
No Nama

1 Direktur Utama
2 Direktur Keuangan
3 Direktur Produksi

4 Direktur Pemasaran

S Kepala Divisi Umum
Informasi mengenai

Legalitas Lainnya

Tlp/HP
085622334455
081233445566

081966778899

12 Desember

2009
Jimmy Aditya

Perdagangan
perlengkapan
kantor

5.000.000.000
Jakarta

Lembar Saham

4.000

1.000

Jabatan
Intan
Agung
Aditya
Heru
Edi
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1 Surat izin

Usaha

2 TDP

165/NAD/2009

12 Desember

2029
12 Desember

236/INDAG/2009

2029
12 Desember

2025
PT P2PK

3 Perizinan

Lainnya
4  NPWP

S NPPKP

156-X/BTSP/2009

01.234.567.8.999

S-107PKP/WPJ.1/
KP.1703/2016

c Status Kepemilikan
1 Kantor pusat

2
3

Milik Sendiri
Sewa
Milik Sendiri

Kantor cabang
Gudang

d Jumlah karyawan 150 orang

Simpulan |Informasi Umum dan Aspek Legalitas tidak terdapat kemungkinan salsh safi mater]
Status
KKP
Completed
1 Kontak klien [ wafib diisi efeh Tim Perikatan )
Ne Nama Jabatan TelptHP Email
A et Dipettae itama DELRSESMATE
| 2| Aqung Hapsah Dircktur Kevangan 51233445566
3 Tari Wanajsr kunkanzi DEGETTEED
2 Informasi umum
4 Informasi mengenai Pendirian Perusahaan
al Momor dan Tangaal kta Pendirian Penusahaan B |
Tarna Mataris zerta domizili Motaris : Jimmy A ditys |
Isi Akta Mlotariz (hal-hal penting) :
Maksud dan Tujuan Perusshaan Perdsgangan perlaghapan kantor
Podal dazar [IDR dan lembar zaham serta nilaiflembar) 5.000.000.000 | T
Modal disetor (IDR dan lembar saham serta nilaiflembar] : | [
Domisili Perusahazn
3 Susunan Pemegang Saham Mo Tama Lembar zaham
Piutang usaha dicatat sebesar nilai yang ditagih (rermasuk PRR). 1 | Bediman 4058
2 | Arisman Budi 1000
Jumlah 5000
Suzunan Pengurus Peruzahaan ¢ Mo | Hama Jabatan
1 | Direkier Ltzma Iniza
2| Direktur Keuangan Agung
3 | Direktur Produksi Aditya
4 | Dirchtur Pemazaran Heru
5 | Kepak Divizi Umum Edi

Gambar: A.230.1 Informasi umum dan aspek legalitas, yang belum terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.1
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Kertas kerja ini diisi
dengan mengklik kertas kerta A.230 kemudian klik kertas kerja
A.230.1 dan isi data yang ada dikertas kerja tersebut sesuai dengan
pernyataan yang ada pada contoh soal, seperti kolom yang ada
pada kontak klien dan informasi umum. Jika sudah terisi jangan
lupa untuk mengisi ksimpulan pada kertas kerja secara dropdown
dengan mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal sehingga
muncul Status KKP “COMPLETED” pada kertas kerja A.230.1
Contoh 2: Untuk mengisi kertas kerja A.230.2 Struktur Organisasi
dan Tanggung Jawab, terdapat pernyataan yaitu: Berisi pimpinan
yaitu Direktur Utama, kemudian beranggotakan Direktur Keuangan,
Direktur Produksi, Direktur Pemasaran, dan Kepala Devisi Umum.
Dengan uraian tugas sebagai berikut:

- Direktur Utama: Sebagai koordinator, komunikator, pengambil
keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor dalam
menjalankan dan memimpin perusahaan

- Direktur Keuangan: Menjalankan proses pemantauan dan
pengambilan keputusan mengenai perihal yang berhubungan
dengan keuangan di perusahaan.

- Direktur Produksi: Membuat perencanaan, mengawasi,
berinovasi dan bertanggung jawab penuh dalam proses
produksi

- Direktur Pemasaran: Merencanakan dan merumuskan
kebijakan strategis yang menyangkut Pemasaran

- Kepala Devisi Pemasaran: Supporting atas seluruh kegiatan
operasional perusahaan

Dengan pernyataan diatas maka auditor mengambil keputusan
sebagai beriku:

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



MNama KAP . KAP Samsul, Agus, & Diyan

Nama AP o Agus

Nama Klien : PTFEBI

Alamat klien : SURAKARTA

Tahun Buku : 1Januari - 31 Desember 2018

Indeks KKP © A2302

Nama Indeks . Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

5A yang relevan - 5A 315 : Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan

Penyajian Material Melalui Pemahaman Ertitas dan Lingkungannya

Simpulan |Struk‘l|.|r (Organisasi dan Uraian Tanggung Jawab tidak terdapat kemungkinan salah =aji material

Status KKP

Completed

Gambar: A.230.2 Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab, yang
sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.2 sesuai
dengan pernyataan yang disajikan. dengan adanya penanggung
jawab disetiap struktur organisasi yang meliputi pimpinan yaitu
Direktur Utama, kemudian beranggotakan Direktur Keuangan,
Direktur Produksi, Direktur Pemasaran, dan Kepala Devisi Umum,
hal ini dijadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan
kesimpulan apakah dengan struktur itu bisa menunjukan dalam
struktur organisasi dan uraian tanggung jawab telah bagus sehingga
tidak terdapat salah saji yang material. Kemudain auditor akan
mengambil kesimpulan pada kertas kerja A.230.2 sehingga Status
KKP menjadi “COMPLETED”

Contoh 3: Untuk mengisi kertas kerja A.230.3 Proses aktivitas
bisnis utama, Terdapat pernyataan mengenai rangkuman piutang
usaha, penjualan dan pengeluaran, sebagai berikut:

- Penjualan dilakukan dari pesanan dari pelanggan (SO)

- Pengiriman barang berdasarkan Delivery Order (DO)

- Penjualan dicatat berdasarkan invoice

Terdapa pula pernyataan mengenai rangkuman uraian siklus
pembelian persedian, hutang dan pengeluaran, sebagai berikut:

- permintaan pembelian, pesanan pembelian, faktur penerimaan
pemasok di verifikasi secara internal
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Simpulan |F‘rosesaktwitas bisnis utama tidak terdapat kemungkinan salah saji material

Status KKP

Completed

Proses bisnis utama

Uraian Siklus Penjualan, Piutang Usaha, dan Penerimaan
Uraian Siklus Pembelian Persediaan, Hutang dan Pangaluai Ya
Uraian Penyimpanan dan Pengendalian Kas

Uraian Penerimaan dan Pengeluaran Uang

Uraian Pengadaan dan Pemakaian Aset Tetap

Uraian Penggajian

Uraian Penggunaan Persediaan dan Produksi

Uraian Investasi

Uraian Penyaluran Dana

Tambahan
Rangkuman Uraian Siklus Penjualan, Piutang Usaha, dan F‘eneri Rangkuman Uraian Siklus Pembelian Persediaan, Hutang dan P\

Penjualan dilakukan dari pesanan dari pelanggan (SO) |permintaan pembelian, pesanan pembelian, faktur penerimaan pemasok di verifikd
Pengiriman barang berdasarkan Delivery Order (DO)
Penjualan dicatat berdasarkan invoice

Gambar: A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.3
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Dimana dalam proses
bisnis utama ada dua kertas kerja yang diisi dengan cara dropdown
sesuai dengan pernyataan yang ada disoal yaitu “rangkuman
piutang usaha, penjualan dan pengeluaran” dan “rangkuman
uraian siklus pembelian persedian, hutang dan pengeluaran”. Dan
kemudian mengisi secara manual mengenai keterangan setiap
uraian siklus sesuai dengan pernyataan yang ada disoal. Setelah
itu auditor mengambil simpulan pada kertas kerja A.230.3 dengan
mempertimbangkan pernyataan yang diisi secara dropdown sehingga
Status KKP pada kertas kerja A.230.3 menjadi “COMPLETED”.

Contoh 4: Untuk mengisi kerta kerja A.230.4 Pemahaman
peraturan yang relevan, terdapat pernyataan mengenai pemahaman
peraturan yang relevan yaitu perusahaan terkait peraturan PPN
dan PPh serta diawasi secara ketat oleh kantor pajak. Selama ini
klien telah mengajukan beberapa keberatan pajak SKP. Dibawah ini
merupakan perinciannya, yang kemudian akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan auditor dalam pengambil keputusan
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No No dan Nama Kondisi di ::, ::; l:;:ll; Aku Utama |Patuh/Tidak
Peraturan Klien . Terkait Patuh
entitas
1 |UU PPN Klien Entitas Utang Pajak |Patuh
memungut PPN | mencatat
atas penjualan |utang PPN
barang
dagangan.
Setiap bulan
menyampaikan
SPT Masa ke
KPP.
2 |UU PPh Klien Entitas Utang Pajak |Tidak Patuh
melakukan mencatat
impor atas utang PPh:
barang 1. PPh
dagangan dan |Impor
memungut PPh | 2. PPh
Impor. Pegawai
Klien juga
memotong PPh
dari gaji yang
dibayarkan
kepada
pegawai
3 |UU Ketenaga- | Klien Klien harus |Liabilitas Belum
kerjaan No merupakan menghitung | Imbalan menerapkan
13 tahun perusahaan kewajiban |pasca kerja imbalan
2003 yang telah imbalan pasca kerja
lama berdiri pasca kerja
dan memiliki
100an lebih
karyawan
tetap. Namun,
Klien belum
mencatat
kewajiban
imbalan pasca
kerja.

Setelah mempertimbangakan informasi diatas maka auditor
menarik kesimpulan sebagai berikut:
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Nama KAP : KAP Samsu, Agus, & Diyan
Hama AP © Aga
Nama Klien : PTFER
Alzmat Hien SURAKARTA
Tahun Buku 1 Janueri- 31 Desember 26
Inclekes KKP AZ40
Nama Indeks Inhe=rent Risk
Shyangrakavan 54.340: Tanggung Jawsb Auditor Terkat Dengan Kecurangan Dalam Susty Aucit Atzs Laporan keusrgan
2430 " - P— v . : -
Simpulan isis Inhererit Risk Telah Dilakusan
Status KKP
Faktor-Fakor yang manjadi part identifikasi ilaian risiko
Panggunaan Tenaga Ahli Olah Kien Informizsi Significan Dan Panade Sebelumnya Yang Bardanut Parmahaman at=s Paratwan Yang Relevan dengan Klian Trend industri sejanis
' Akun-shun Akur-akun yang terdampak Akurralun yang terdampzk
‘ ‘ ‘ Fenuialan farsng dapaigsn

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.4
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan
“Pemahaman peraturan yang relevan, terdapat pernyataan mengenai
pemahaman peraturan yang relevan yaitu perusahaan terkait
peraturan PPN dan PPh serta diawasi secara ketat oleh kantor
pajak. Selama ini klien telah mengajukan beberapa keberatan pajak
SKP” hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan
kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.4 yang kemudian akan
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 5: untuk mengisi kertas kerja A.230.5 Pemahaman
lingkungan bisnis, maka terdapat pernyataan mengenai bisnis klien,
sebagai berikut:

. Pengaruh Akun
No Aspek Hasil Pemahaman ke LK Terdampak
1 Trend industri Terdapat banyak Terjadi Penjualan
sejenis toko ATK baru penurunan |Usaha

bermunculan yang penjualan
menawarkan variasi |ATK karena
ATK dengan harga sebagian
yang juga terjangkau |pembeli
sehingga mengurangi | beralih ke
pangsa pasar yang toko ATK
ada. baru.
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sebagai bahan baku
kertas dan pensil

2 Kondisi Negara saat ini Terjadi Persediaan
perekonomian sedang mengalami kenaikan HPP
nasional inflasi yang 5% lebih |harga

tinggi dari tahun bahan baku

sebelumnya kertas dan
ATK pada
tahun
berjalan

3 Amandemen/ asumsikan tidak ada
Perubahan SAK

4 Perubahan asumsikan tidak ada
Peraturan

5 Perkembangan Sekarang banyak Terjadi Penjualan
teknologi media-media penurunan |Usaha

yang sebelumnya penjualan
menggunakan kertas |ATK karena
dan sekarang pada peralihan
beralih ke digital ke media
digital

6 Siklus alam Dikarenakan faktor |Terjadi Persediaan

alam yang kurang kenaikan HPP
mendukung, maka harga

secara umum di bahan baku
berbagai negara kertas dan

terjadi penurunan ATK pada

jumlah pohon yang |tahun

dapat digunakan berjalan

7 Ketersediaan dan
biaya energy

Tidak perubahan
tarif TDL

Gambar: A.230.4 Pemahaman peraturan yang relevan, yang sudah terisi

Setelah mempertimbangkan

informasi

diatas

maka auditor

mengambil kesimpulan untuk mengisi kertas kerja A.230.5
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Mama KAFP : KAP Samsul, Agus, & Diyan

Mama AP : Agus

Mama Klien : PT FEBI

Alamat klien : SURAKARTA

Tahun Buku : 1 Januari - 31 Desember 2078

Indeks KKP : AZ230.5

Mama Indeks : Pemahaman lingkungan bisnis

SA yang relevan - SA 315 : Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Peryajian Material

Melalui Pemahaman Entitas dan Lingkungannya

Simpulan |F'emaharnar| lingkungan bisnis tidak terdapat kemungkinan salah saji material

Status KKP

Completed

1 Lingkungan Bisnis

Setidaknya, lingkungan kisnis yang perlu dipahami :
Trend industri sejenis

Gambar: A.230.5 Pemahaman lingkungan bisnis, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.5
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan yang
ada disoal menunjukan bahwa ada beberapa pehaman lingkungan
bisnis yang telah terperinci dan sudah dijelaskan keterangan
mengenai bagaimana pemahaman tersebut. beberapa pemahaman
tersebut meliputi Trend industri sejenis, Kondisi perekonomian
nasional, Amandemen/Perubahan SAK, Perubahan Peraturan,
Perkembangan teknologi, Siklus alam, dan Ketersediaan dan biaya
energy. Hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan
kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.5 yang kemudian akan
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 6: Untuk mengisi kertas kerja A.230.6 Analisis
kelangsungan usaha, terdapat pernyataan perusahaan memiliki
strategi bisnis yang buruk, hal ini akan memberikan resiko pada
keberlangsungan usaha perusahaan. Pernyataan ini yang akan
diigunakan wuntuk mengambil kesimpulan A.230.6 Analisis
kelangsungan usaha
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Mama KAP : KAP Samsul, Agus, & Diyan

Mama AP . Agus

Mama Klien . PTFEBI

Alamat klien . SURAKARTA

Tahun Buku + 1.Januar - 31 Desember 2018

Indeks KKP : AZ6

Mama Indeks . Analisis kelangsungan usaha

S&yang relevan . 5A 215 : Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan

Penyajian Material Melalui Pemahaman Entitas dan Lingkungannya
SA 570 : Kelangsungan Usaha

Simpulan IAnaIisis kelangsungan usaha terdapat kemungkinan salah saji material Ihd

Status KKP Jelaskan kemungkinan salah saji material tersebutl

Completed

Gambar: A.230.6 Analisis kelangsungan usaha, yang sudah diisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.6
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan
“perusahaan memiliki strategi bisnis yang buruk, hal ini akan
memberikan resiko pada keberlangsungan usaha perusahaan” hal
ini di jadikan pertimbangan auditor dalam pengambilan kesimpulan
yang ada dikertas kerja A.230.6 dengan pernyataan tersebut auditor
harus memperkirakan apakah ada resiko salah saji yang material
yang akan merugikan perusahaan, beru kemudian mengambil
kesimpulan pada kertas kerja dengan dropdown yang kemudian akan
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 7: untuk menjawab kertas kerja A.230.7 Pemahaman
penyiapan dan penyusunan laporan keuangan, terdapat pernyataan
Setiap bulannya, pada saat dilakukan closing bulanan, staf
Akunting melakukan rekonsiliasi antara sub-ledger yang terdapat
pada module-module masing - masing dengan ledger yang terdapat
pada GL. Rekonsiliasi ini akan di-review oleh Ahmad. Bukti reviu
ini dituangkan dalam bentuk tanda tangan pada draft laporan
keuangan bulanan. Dengan staf terlibat dalam pembuatan closing
Laporan Keuangan terdiri dari:

-Abdul : Direktur Keuangan

-Ahmad : Head of Accounting

-Ali : Staf Akunting

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti



Nama KAP - KAP Samsul, Agus, & Diyan

Nama AP - Agus

Nama Klien . PTFEBI

Alamat klien : SURAKARTA

Tahun Buku -1 Januari - 31 Desember 2018

Indeks KKP o A230.7

Nama Indeks : Pemahaman penyiapan dan penyusunan laporan keuangan

SA yang relevan - SA 315 : Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material

Melalui Pemahaman Entitas dan Lingkungannya

Simpulan  |Pengendalian Penyiapan dan Penyusunan LK Sudah Memadai -

Status KKP

Completed

Gambar: A.230.7 Pemahaman penyiapan dan penyusunan laporan
keuangan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.7
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Untuk pernyataan
“Setiap bulannya, pada saat dilakukan closing bulanan, staf
Akunting melakukan rekonsiliasi antara sub-ledger yang terdapat
pada module-module masing - masing dengan ledger yang terdapat
pada GL. Rekonsiliasi ini akan di-review oleh Ahmad. Bukti reviu
ini dituangkan dalam bentuk tanda tangan pada draft laporan
keuangan bulanan” Hal ini di jadikan pertimbangan auditor dalam
pengambilan kesimpulan yang ada dikertas kerja A.230.7 apakah
kegiatan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam pemahaman
penyiapan dan penyusunan laporan keuangan sudah memadai
atau belum. Kemudian auitor akan mengisi kesimpulan dengan
dropdown yang akan mrubah Status KKP pada kertas kerja menjadi
“COMPLETED”.

Contoh 8: Untuk kertas kerja A.230.8 Analisis faktor kecurangan
terdapat pernyataan mengenai transasksiyang didalamnya terdeteksi
kecurangan/fraud. Terdapat beberapa transaksi penjualan yang
tidak terdapat bukti pendukung baik dari pelanggan (costumer)
maupun dari dokumen pengiriman barang ke pelanggan.
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Keterangan Nilai

Nilai catatan Klien 3.463.250.000
Nilai hasil Audit 3.300.250.000
Overstatement penjualan 163.000.000

Terdapat penjualan kepada pihak ketiga dengan dokumen
penjualan lengkap, tetapi ketika dilakukan konfirmasi piutang usaha
kepada debitur maka debitur menyatakan penjualan persediaan
tersebut merupakan konsinyasi persediaan sebesar Rp250.000.000.
Selain itu, terdapat akun yang memungkinkan terdapat risiko
salah saji material yg disebabkan oleh faktor kecurangan seperti:
Persediaan, Utang Pajak. Auditor mengajukan adjustment ke
manajemen atas kelebihan pengakuan penjualan tersebut dan
manajemen setuju untuk dikoreksi. Maka sebagai seorang auditor
kesimpulan apa yang dapat anda ambil dari pernyataan tersebut,
dan isi kesimpulan pada kertas kerja sesuai dengan pernyataan

diatas.
Simpulan ‘Anahsws faldor kecurangan idak terdapat kemungkinan salah saji matena\‘
Status KKP
Completed
) Tanggapan Klien ‘
No Uraian ‘
[ 06 TMargenen]_Baginn | Akun yang terdampak
1 TEKANAN
Stabilitas atau profitabiitas keuangan terancam oleh kondisi ekonomi. Industri maupun
kondisi operasional enlitas sendii, sepedi terdapatnya (atau dindikasikan oleh) :
T3 Tingat pemangan atay keenuhan pasar yang tinga yang bersamaan dengen finbulnya penunan Fesed
mafin keurtungan; e
T Kondisi yang retan temadzp teqdny penbanan yeng sangat cepel, antar an penbahen ddam
aspek teknolgi keusangan poduk, tau fingkat bunga: Feean g g
1o Menuunmya pemintaan pelinggan secara signfkan den meingkainya kegagalan bisnis bk daam PP
industd mana enlas beroneras maunun dalam perekonamian secare keselnuhan; P 80 St
T Kenugan operasi yang menimbukan ancaman kebangkntan, penyiaan, atau pengambllhan deh o
phk 3n dalam waktu dekat [
16 Aus ks negalf dai operesi yang benang atau terdapat ketdakmampuan Lniuk menghsihen aus
bias postf dai aperasi, di ln phak laporan keuangan menurickkan bahwa terdapat Iaba dan

Gambar: A.230.8 Analisis faktor kecurangan, yang telah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.230.8
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Hal ini dikarenakan
dalam pengambilan ksimpulan pada kertas kerja ini auditor
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mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Dengan pernyataan
yang ada disoal auditor mengambil keputusan beberapa analisis
harus dilakukan pada akun yang terdambak sesuai dengan urai
yang ada. Akun-akun tersebut seperti akun persediaan, penjualan
utang dagang, kas dan setara kas, dan utang pajak. Pemilihan
akun ini dilakukan dengan dropdown dengan mempertimbangakan
Setelah memilih beberapa akun
kemudian auditor akan mengisi kesimpulan dengan dropdown yang
akan mrubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

pernyataan yang ada disoal.

A.240 Inherent Risk

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan identifikasi risiko
bawaan (inherent risk) klien. Risiko bawaan diidentifikasi dan dinilai
pada tingkat laporan keuangan dan pada tingkat akun. Kertas kerja
ini diawali dengan menetapkan akun-akun yang memiliki risiko (akun
terisi secara otomatis dari kertas kerja A.230.3, A.230.4, A.230.5,
A.230.6, dan A.230.8) dengan mempertimbangkan beberapa faktor,
sebagai berikut:

No

Faktor

Kertas Kerja Sumber

1.

Penggunaan pakar manajemen

A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama
poin 10 tentang Penggunaan Tenaga
Ahli oleh Klien.

2 | Informasi signifikan dari periode | A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama
sebelumnya yang berlanjut poin 11 tentang Informasi Signifikan

darl  Periode Sebelumnya Yang
Berlanjut.

3. | Peraturan yang relevan dengan klien | A.230.4 Pemahaman peraturan yang
relevan

4. | Trend industri sejenis

5. | Kondisi perekonomian nasional

6. | Perubahan SAK A.230,5 Pemahaman lingkungan

7. | Perubahan peraturan bisnis poin 1 tentang Lingkungan

8. | Perkembangan teknologi Bisnis.

9. | Siklus alam

10. | Ketersediaan dan biaya energi

11, | Kelangsungan usaha - aspek

keuangan

12. | Kelangsungan usaha - aspek operasi
13. | Kelangsungan usaha - aspek lainnya
14, | Kecurangan - aspek tekanan

15, | Kecurangan - aspek kesempatan
Kecurangan - aspek rasionalisasi

A.230.8 Analisis faktor kecurangan.

Gambar: Buku Panduan Penggunaan Aplikasi ATLAS

Cara pengisian:
1. Tingkat laporan keuangan: Auditor memilih faktor penyebab
yang menjadi bahan pertimbangan dengan memberikan tanda
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“tick” pada kotak di depan factor dimaksud. Selanjutnya, auditor
memilih tingkat risiko salah saji material dengan memilih
dengan menggunakan dropdown serta auditor memberikan
penjelasan terkait tingkat risiko salah saji material (H/M/L)
yang auditor berikan pada tingkat laporan keuangan.

FINANCIAL STATEMENT LEVEL

OYERALL RISK ASSEGSMENT

Level Faktor Penyebab Yang Menjadi Pertimbangan Risk Material Misstatement

(HiMiIL) Respon Auditor

Fraod Saenent [ ibtarkacuangan an don b Mhat 2307
Lewel

™ ikt pgentalan it i ing manaca it AL3E)

[* ikr

ik i 22

Gambar: Financial Statement Level

Tingkat Akun, untuk mengisi tingkat akun pilihan “Ya” atau

“Tidak” sesuai dengan kriteria di bawah ini:

Dalam mengidentifikasi risiko bawaan (inherent risk) pada

tingkat akun akan mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu

sebagai berikut.

1 Merupakan transaksi yang sering terjadi

2 Salah saji yang dikoreksi pada periode lalu (jika ada)

3.  Rentan terhadap perubahan lingkungan bisnis

4 Terdapat kontijensi yang teridentifikasi

5 Berdampak pada kerugian.

Disertai pertimbangan pada kriteria apakah merupakan risiko

signifikan (berdasarkan SA 315) yaitu sebagai berikut:

1. Akun tersebut mendapat perhatian khusus atas
akuntansi/pelaporan
Merupakan akun yang memiliki kerumitan/kompleksitas
Merupakan akun yang memiliki signifikansi transaksi
dengan pihak berelasi

4.  Merupakan akun yang diukur menggunakan estimasi
Termasuk akun yang signifikan yang tidak rutin; dan 6.
Rentan terhadap Fraud Risk

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti



ACCOUNT LEVEL

/

X

Homa shin T el | diborelei

Iekerest isk Factors. 5 AF FFFE [ - [+ ] [-] L [

Hin
Shhaii A )
SildaPer o] g || D | RS s ] | EEE | g | 50
vrbp | bonini | Budingik 9 g png
peain | i dube
pbn| g | g ik igiin
ngsing | pota etz | it neigguk
hngin b g
v | paids ot | Nonphle nemi
i | o it

(i oci] fisezoe gifhn

Beatay | Likeihood " Keterangn Scbatin
Miginddi| R

sathads | ik TumaakRi don il it

S ot (L] R Rk Sigilan Lin

nrowd| ceng | o T it ons) tnperintangn

Bk |y | ™ ilhcoddn Mgt

Gambar: Account Level

Cara pengisian:

1.

Jika salah satu dari faktor tersebut di atas Teridentifikasi maka
auditor harus memberikan tanda “Ya” dari menu dropdown
sebagai tanda bahwa terdapat risiko inheren.

Selain kriteria “rentan terhadap fraud risk” karena terisi
otomatis, seluruh kriteria di atas harus auditor pilih
menggunakan dropdown.

Setelah mengidentifikasi salah satu dari faktor di atas,
auditor selanjutnya harus menilai/mempertimbangkan
dua atribut mengenai risiko yaitu likelihood dan magnitude
dengan menggunakan pilihan dropdown “H” atau “L” untuk
menentukan apakah tingkat risiko inherent tersebut.

Kolom “IR” yang telah diidentifikasi dan dinilai secara otomatis
terisi penilaian secara keseluruhan risiko inheren tersebut
(High/Medium/Low).

Kolom “termasuk risiko signifikan” terisi secara otomatis. Akun
teridentifikasi signifikan jika likelihood of risk occurring dan
magnitude of risk didentifikasi “high”; serta akun terindikasi
memiliki salah satu faktor sebagai berikut:

mendapat perhatian khusus

memiliki kerumitan/kompleks

transaksi dengan pihak berelasi yang signifikan

diukur menggunakan estimasi

signifikan yang tidak rutin

™0 o0 TP

terdapat faktor risiko signifikan lain.

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



Auditor juga dapat menambahkan informasi lain yang relevan
di luar 11 (sebelas) faktor di atas, jika menurut pertimbangan
profesional auditor terdapat risiko inheren yang tinggi yang
belum termasuk ke dalam kriteria tersebut. Hal ini diisikan
pada kolom “faktor risiko signifikan lain”.

Pada akhir kertas kerja A.240 terdapat simpulan yang dipilih
menggunakan dropdown. Jika auditor membuat simpulan
bahwa analisis tidak dilakukan maka auditor harus mengisi
penjelasan sebab hal tersebut.

Jika kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted” berarti
auditor belum memilih dropdown untuk simpulan kertas kerja
A.240.

Contoh dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.240 terdapat

pernyatan: untuk mengidentifikasi resiko dari dalam auditor
memiliki beberapa indikator yang dijadikan bahan pertimbangan
dalam pengisian kesimpulan pada kertas kerja A.240. yaitu:

1. Mencari transaksi yang sering terjadi, biasanya ada pada
akun penjualan piutang usaha

2. Melihat apakah terdapat kontijensi yang teridentifikasi,
biasanya ada pada akun utang pajak

3.  Melihat apakah ada akun yang memiliki signifikansi
transaksi dengan pihak berelasi

4. Mencari akun yang diukur menggunakan estimasi,
biasanya ada pada akun imbalan pasca kerja, Porperti
Investasi, Impairment atas Piutang Usaha

5. Mecari akun yang rentan terhadap fraud, biasanya ada
pada akun persediaan dan penjualan

FINANCIAL STATEMENT LEVEL

OVERALL RISK ASSESSMENT
Level Faktor Penyebab Yang Menjadi Pertimbangan Risk Material Misstatement
(HMAL)

Respon Auditor

Level

Financial Statement

¥ Faitor kecurangan yang teridentifikasi (inat 4230.7)

v Faktor pengendalian internal yang kurang memadai (inat A230)

[V Faktor perubanan lingkungan oisnis yang sigrifikan (linat A230) H
dan prosedur subfantive maksimum

¥ Fakdor adenya overide menagement (ihat A2307)

[~ Faktor Lainnya

Gambar: Financial Statement Level, yang sudah terisi

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti m



ACCOUNT LEVEL

L3poras Lessagon otomati
- = Tireei BT - -

SabinFar

Fobtor Rtk Siiikan
Lain

HAlorombar 21t

EXEYETm
sonssTzzeN
e S
om0

5000000
er0s im0
Yy 200000000
evevnarer erss 50
500000001

T Fohtor apa”

0400800
ey (sz.msonay

Cezsonn

(2o om0
odol i sror 1500000014
wsssgoran |

FYERT
aartSang| M
anzonovnme |
Saarairae]

ool
iz2znae ] T

Gambar: Account Level, yang sudah terisi

A.250 Control Risk

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan identifikasi risiko
pengendalian (control risk) dari klien. Risiko pengendalian
diidentifikasi dan diniliai pada tingkat laporan keuangan dan pada
tingkat akun. Dalam pengisian kertas kerja ini ada tiga kertas kerja
pendukung, yaitu:

KERTAS KERJA | PENGISIAN
PENDUKUNG
A.250.1 Entity | Diisi tentang komponen pengendalian intenal

Level meliputi lingkungan pengendalian, proses
penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan
atas pengendalian melalui evaluasi pemahaman

pengendalian.
A.250.2 Diisi uraian/narasi tentang pengendalian atas
sampai dengan | suatu siklus yang telah dipilih pada indeks
A.250.11 “A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama”.

Pengisian dengan cara manual atau pilihan
dropdown tentang pengendalian internal,
identifikasi risiko, what can go wrong,
walkthrough, asersi, dan analisis pengujian
pengengendalian.

m Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



A.250.12 Akun | Diisi uraian/narasi pengendalian atas akun
Signifikan Yang [ signifikan yang telah diidentifikasi pada kertas
Mengandung kerja “A.240 Inherent Risk”. Pengisian dengan
Risiko cara manual atau pilihan dropdown tentang
Signifikan pengendalian internal, identifikasi risiko, what

can go wrong, walkthrough, asersi, dan analisis
pengujian pengendalian.

Cara pengisian:

1.

Informasi umum mengenai klien Diisi informasi terkait klien
secara umum sesuai dengan kolom isian yang tersedia.

Proses bisnis utama klien.

Setiap akhir kertas kerja pendukung tersebut terdapat simpulan
yang dipilih menggunakan dropdown. Jika kotak “Status KKP”
menunjukkan “Incompleted” berarti terdapat prosedur yang
tidak dilakukan maka harus dijelaskan pertimbangan auditor
tidak menyelesaikan prosedur tersebut.

Pada kertas kerja A.250 sebagaimana terlihat pada gambar di
atas, terdapat 2 kotak kesimpulan. Kotak kesimpulan berwarna
abu-abu terisi secara otomatis dari kertas kerja pendukung
yaitu A.250.1 — A.250.12. Banyaknya kertas kerja pendukung
tergantung pada siklus yang telah auditor tentukan pada kertas
kerja A.230.3 (proses aktivitas bisnis utama).

Sedangkan untuk kotak kesimpulan dan status KKP berwarna
kuning harus diisi secara manual oleh auditor. Kesimpulan
dibuat terkait kemungkinan salah saji material berdasarkan
analisis dari kertas kerja A.250.1 s.d. A.250.12.

A.2501 Control risk - entity level

Pada tingkat ini efektivitas pengendalian internal dilihat dengan

mengunakan rerangka COSO. Ada 5 (lima) komponen pengendalian

a.

yang dinilai yaitu sebagai berikut:

Lingkungan Pengendalian
Dalam lingkungan pengendalian peranan pemimpin sangat
penting hal ini dikarenakan sistem pengendalian internal
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biasanya telah ditetapkan oleh manajemen yang kemudian

akan dijalankan pada sebuah perusahaan. Hal ini berarti

bahwa keberhasilan seluruh komponen pengendalian internal
tergantung dari sikap yang ditimbulkan oleh seluruh anggota

organisasi (Irsutamia, Sinartib, Jessica Olifia. 2018:152).

b.  Proses Penilaian Risiko
Proses penilaian resiko harus dilakukan untuk mengantisipasi
akan kejadian yang akan menimpa perusahan dimasa depan.
c.  Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian menekankan adanya tindakan dari
manajemen berupa kebijakan untuk mengantisipasi atau
mengurangi risiko yang kemungkinan akan timbul. Aktivitas
pengendalian yang disusun bisa berupa penyusunan prosedur,
penyusunan peraturan, penyusunan instruksi, melakukan
rekonsiliasi, melakukan otorisasi, dan aktivitas lainnya yang
dapat mengendalikan berbagai risiko yang sudah teridentifikasi
(Irsutamia, Sinartib, Jessica Olifia. 2018:155)
d. Informasi dan Komunikasi

Untuk mendapatkan informasi yang handal, akurat, relevan,
dan tepat waktu, maka diperlukan suatu sistem informasi
yang dapat memudahkan dalam melakukan komunikasi, baik
secara internal maupun kepada pihak luar. Menurut COSO
dalam Internal Control — Integrated Framework (2012) bahwa
ada tiga prinsip yang mendukung komponen informasi dan
komunikasi yang telah peneliti terjemahkan dan simpulkan
sebagai berikut, yakni:

1)  Organisasi hendaknya memperoleh atau menghasilkan
dan menggunakan informasi yang berkualitas dan relevan
untuk mendukung fungsi pengendalian internal.

2) Organiasasi secara internal mengkomunikasikan
informasi, tujuan, dan tanggungjawab untuk pengendalian
internal dalam rangka mendukung fungsi pengendalian
internal.

3) Organisasi hendaknya melakukan komunikasi dengan
pihak internal mengenai berbagai hal yang dapat
mempengaruhi fungsi pengendalian internal.

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



e. Pemantauan atas Pengendalian
Pemantauan dapat dilakukan melalui reviu pengendalian
lalu mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak manajemen
terhadap kondisi dan segala kendala yang dihadapi.
Dibawah ini gambar dari kertas kerja A.250.1 Control risk-entity
level yang berisi 5 (lima) komponen pengendalian.

ENTITY LEVEL
EVALUASI PEMAHAMAN PENGENDALIAN

KESIMPULAN EYALUAS]
PEMAHAMAN

KOMPONEN PENGENDALIAN INTERNAL

1 [Lingkungan Pengendalian

K.omunik.azi dan penegak.an inteqritas dan nilai etika
Komitmen terhadap kompetensi

Fartizipasi oleh pikak yang bertanggungjawab ataz tata kelola
Filosofi dan gaya operasi manajemen

Struktur organisasi

Femberian wewenang dan tanggung jawab
Kebijakan dan praktik sumber daya manuszia
Proses Penilaian Risiko

Aftivitas Pengendalian

Informasi dan Komunik.asi

Femantauan ataz Pengendalian

Keterangan

| feafra

Apakah dari pemahaman diatas dapat teridentifikasi defisiensi dalam pengendalian Intemnal 7

Simpulan [

Status KKP

Incompleted

Gambar: A.2501 Control risk - entity level, yang belum terisi

Cara pengisian:

1. Untuk memperoleh isian secara otomatis pada kolom
“KESIMPULAN EVALUASI PENGENDALIAN INTERNAL”,
auditor harus mengisi kertas kerja “EVALUASI PEMAHAMAN
PENGENDALIAN” terlebih dulu.

2.  Selanjutnya, berdasarkan penilaian seluruh komponen
pengendalian tersebut, auditor harus mengisi terkait defisiensi
dari pengendalian.

3. Jika terdapat defisiensi signifikan maka auditor harus
melanjutkan dengan melengkapi kertas kerja A.270.1 terkait
komunikasi kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata
kelola dengan cara klik link “A.270.1”.
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A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal dari kertas
kerja A.230.3 poin 1)

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi pengendalian
internal atas suatu siklus yang telah auditor pilih pada tahap Proses
Bisnis dan Pengendalian serta Pelaporan Keuangan kertas kerja

A.230.3 Proses aktivitas bisnis utama.

Tetase |
nan

o

Gambar: A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal
dari kertas kerja A.230.3 poin 1), yang belum terisi

Cara pengisian:

1. Pada akun level sudah tersedia kolom penilaian untuk masing-
masing siklus. Uraian pada kolom “URAIAN SIKLUS” diperoleh
secara otomatis dari kertas kerja A.230.

2. Selanjutnya, auditor harus mengisi identifikasi risiko dan apa
yang mungkin salah “what can go wrong” diisi secara “MANUAL”
sesuai dengan pertimbangan profesional auditor.

3. Mengidentifikasi aktivitas pengendalian yang relevan dengan
siklus tersebut yang secara umum dapat diisi dari pilihan
dropdown berupa:

a Otorisasi

b Penelaahan kinerja

c. Pengelolaan informasi

d Pengendalian fisik

e Pemisahan tugas

Note: informasi terkait aktivitas pengendalian dapat diperoleh

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



dari SOP yang dimiliki klien atau fakta yang terjadi di
perusahaan.

4. Mengobservasi pelaksanaan aktivitas pengendalian di lapangan
dan menilai kesesuaian dengan Standard Operating Procedure
(SOP) yang dapat dilakukan melalui walkthrough. Auditor
kemudian menuliskan dokumentasi yang diperoleh/dinilai
dalam proses pengendalian tersebut.

5. Auditor kemudian menentukan akun yang terkait dengan
pelaksanaan aktivitas pengendalian tersebut pada kolom
“AKUN TERKAIT”. Akun akan secara otomatis muncul dalam
dropdown sesuai dengan format laporan keuangan yang telah
diisi.

6. Dari hasil analisis tersebut selanjutnya auditor menentukan
apakah akan mengandalkan pengendalian (control) yang ada.

7. Kemudian, analisis TOC untuk menentukan apakah aktivitas
pengendalian efektif atau tidak efektif. Kolom “result” akan
terisi secara otomatis sesuai dengan pilihan dan terhubung
dengan link penilaian risiko pengendalian pada kertas kerja
A.260 Risiko Salah Saji Material.

A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko signifikan

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi pengendalian

internal atas akun signifikan yang telah diidentifikasi auditor pada

kertas kerja inherent risk A.240.

Gambar: A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko
signifikan, yang belum terisi
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Cara pengisian:

1.

Pada akun level sudah tersedia kolom penilaian untuk akun
signifikan. Uraian pada kolom “AKUN-AKUN SIGNIFIKAN”
diperoleh dari kertas kerja A.240.

Selanjutnya, auditor harus mengisi identifikasi risiko dan apa
yang mungkin salah “what can go wrong” diisi secara “MANUAL”
sesuai dengan pertimbangan profesional auditor.

Pada kolom “walkhthrough” auditor harus melengkapiinformasi
dan data yang diperoleh dari pelaksanaan walkthrough sebagai
bagian dari pemahaman pengendalian intern.

Mengidentifikasi aktivitas pengendalian yang relevan dengan
siklus tersebut yang secara umum dapat diisi dari pilihan
dropdown berupa:

Otorisasi

Penelaahan kinerja

Pengelolaan informasi

Pengendalian fisik

o a0 TP

Pemisahan tugas

Note: informasi terkait aktivitas pengendalian dapat diperoleh
dari SOP yang dimiliki klien atau fakta yang terjadi di
perusahaan).

Mengobservasi pelaksanaan aktivitas pengendalian di lapangan
dan menilai kesesuaian dengan Standard Operating Procedure
(SOP) yang dapat dilakukan melalui walkhtrough. Auditor
kemudian menuliskan dokumentasi yang diperoleh/dinilai
dalam proses pengendalian tersebut.

Auditor kemudian menentukan akun yang terkait dengan
pelaksanaan aktivitas pengendalian tersebut. Akun akan
secara otomatis muncul dalam dropdown sesuai dengan format
laporan keuangan yang telah diisi.

Dari hasil analisis tersebut selanjutnya auditor menentukan
apakah akan mengandalkan pengendalian (control) yang ada.
Kemudian, analisis TOC untuk menentukan apakah aktivitas
pengendalian efektif atau tidak efektif. Kolom “result” akan
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terisi secara otomatis sesuai dengan pilihan dan terhubung
dengan link penilaian risiko pengendalian pada kertas kerja
A260 Risiko Salah Saji Material.

Contoh 1: dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.250.1 Entity
Level terdapat pernyataan mengenai bisnis klian, sebagai berikut:

Kondisi Keterangan

Lingkungan Pengendalian

Manajemen telah membudayakan kejujuran dan
berperilaku etis dan telah memastikan hal tersebut
1 diimplementasikan.

Manajemen dalam melakukan rekrutmen tidak melalui
seleksi yang baik sehingga terdapat pegawai yang tidak
2 kompeten diterima dalam perusahaan.

TCWG kurang melakukan pengawasan terhadap
3 pengendalian internal

Sistem operasional perusahaan belum melaksanakan
pengendalian internal dan pengendalian risiko dengan
4 baik

Struktur organisasi telah dibuat sebaik mungkin

untuk mencapai tujuan perusahaan namun masih
terdapat pemisahaan tanggung jawab yang belum
secara jelas dipisahkan sehingga mengganggu aktivitas

) pengendalian perusahaan.

Proses Penilaian Risiko

6 Manajemen tidak melakukan penilaian risiko

Aktivitas Pengendalian

Otorisasi telah dilakukan oleh pihak yang berwenang
sesuai dengan tanggung jawa yang diberikan
7 berdasarkan struktur organisasi yang ada.

Turnover persediaan yang tinggi mengakibatkan
beberapa dokumen transaksi pembelian persediaan
tidak terdokumentasi dengan baik termasuk pencatatan

8 dalam kartu persediaan yang kurang lengkap.
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Sampai dengan saat ini, manajemen belum menerapkan
9 penelaahan kinerja di perusahaan.

Auditor sudah memperoleh pemahaman terkait
operasional perusahaan yang berpengaruh signifikan
10 terhadap laporan keuangan.

Informasi dan Komunikasi

Auditor telah mendapatkan pemahaman alur awal
pembentukkan transaksi sampai dengan penyusunan

11 laporan keuangan.

Pemantauan atas Pengendalian

Manajemen memiliki internal audit namun pengawasan
yang dilakukan kurang memadai sehingga Auditor tidak

12 mengandalkan laporan SPI

Berdasarkan pemahaman yang diperoleh auditor, teridentifikasi
terdapat defisiensi dalam pengendalian internal. Defisiensi yang
teridentifkasi tersebut berdampak signifikan. Buatlah kesimpulan
pada kertas kerja berdasarkan pernyataan tersebut.

f E e € =

ENTITY LEVEL

EVALUAS PEMAHMAN PENGERDALIAN

KESIMPULAN EVALUASI
KOMPONEN PENGENDALIAN INTERNAL PEMAHAMAN PENGENDALIAN

1 [Ungkungan Pengendalian
[Karnurikiasi dan penegshen iegias den rils sths Menadsi
I

Venadsi

Keterangan

[Farieipani oleh pihak yang bean ggun iawab atee fafa helola femads

osfi i s Marsadai
[Grdtar srganman fenads
[Fenbenzn wewerizng dan tanggong (2w fenads

[Reijakan dan prakith eumber daya manusia fanvadal
Froses Fenilsian Risko

| 3 [Akiwizs Pengendalan

| 4 [Ffomasidan Komunkas
Fenortum alos Pengendsian

Apakzh 0an pemanaman datas dapat tendentikasl defislensl calam pengendalian Iniem Y&
Apakish secara imvicual alau gabungan terindikasi defisiensi yang signifian 7 ¥a
Lakukan komunikasi kepada Pihak Yang Berlanggungjawsh ates Tats Kelola Hlik 42701
S T o
IF Intamal
status KKP

Complitad

Gambar: A.2501 Control risk - entity level, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.250.1
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Pernyataan yang ada
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disoal dijadikan sebagai pertimbangan auditor dalam menjawab
pertanyaan yang ada dikertas kerja A.250.1 dimana auditor
menjawab pertanyaan secara dropdown dengan mempertimbangkan
pernyataan yang ada disoal. Setelah menjawab pertanyaan kemudian
auditor akan mengisi kesimpulan dengan dropdown yang akan
merubah Status KKP pada kertas kerja menjadi “COMPLETED”.

Contoh 2: Untuk menjawab pertanyaan pada kertas kerja A.250.2
Uraian Siklus Penjual, Piutang Usaha, dan Peneriamaan, terdapat
pernyataan mengenai rangkuman piutang usaha, penjualan dan
pengeluaran, yang telah diisi pada A.230.3 sebagai berikut:

- Penjualan dilakukan dari pesanan dari pelanggan (SO)

- Pengiriman barang berdasarkan Delivery Order (DO)

- Penjualan dicatat berdasarkan invoice

Tentukan akun terkait dan bagaimana pelaksanaan pengen-
daliannya. Sehingga auditor membuat kesimpulan bawah
pengendalian internal yang sudah memadai

Urcn b P sl
Fenin b ban o pesanan dpargae )

[Pergamantossey bt =]
Py & maibematararar

g [Prgmsiniriama ptipict oz mimaratd

Gambar: A.250.2 sampai dengan A.250.11 Uraian siklus (berasal
dari kertas kerja A.230.3 poin 1), yang sudah terisi

Contoh 3: untuk menjawab kertas kerja A.250.3 Uraian
Siklus Pembelian Persedian, Hutang, dan Pengluaran, Terdapat
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Pernyataan: perusahaan menerima pemesanan dari pelanggan,
laporan pengeluaran barang, faktur untuk pelanggan. Kemudian
komputer menerima entri penjualan yang sudah diotorisasi di dalam
berkas induk pelanggan. Dilanjutkan verifikasi internal atas laporan
pengeluaran barang dan invoice penjualan barang. Untuk itu
auditor juga perlu melihat akun signifikan yang ada pada A.250.12
yang kemudian Auditor mengajukan adjustment ke manajemen atas
kelebihan pengakuan penjualan tersebut dan manajemen setuju

untuk dikoreksi. Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa yang
dibuat auditor pada kertas kerja A.250.3

Smgtan | Fonipardaban usind pads pada sbis v nenadai

Gambar: A.250.12 Akun signifikan yang mengandung risiko
signifikan, yang sudah terisi

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.250.3
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Hal ini dikarenakan
dalam pengambilan kesimpulan pada kertas kerja ini auditor
mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Dengan pernyataan
yang ada disoal auditor mengambil keputusan beberapa analisis
harus dilakukan pada akun terkait yang sesuai dengan pernyataan
yang ada disoal kemudian memilihnya secara dropdown pada kertas
kerja. Akun-akun tersebut yaitu akun persedian dan utang usaha.
Setelah memilih beberapa akun kemudian auditor akan mengisi
kesimpulan dengan dropdown yang akan merubah Status KKP pada
kertas kerja menjadi “COMPLETED”.
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A.260 Risiko Salah Saji Material

Penilaian risiko salah saji material dilakukan pada 2 (dua) tingkat,
yakni di tingkat laporan keuangan dan di tingkat asersi untuk jenis
transaksi, saldo akun, dan pengungkapan.

Tingkat laporan keuangan:

RISK OF MATERIAL MISSTATEMENT AT THE FINANCIAL STATEMENT LEVEL

OWERALL RISK ASSESSMENT

Faktor Penyebab jadi pertimb:
aktor Pengebab yang menjadi pertimbangan R L) Fespon Autor

Financial Statement Leel

Gambar: A.260 Risiko Salah Saji Material, yang belum terisi

Cara pengisian:

1. Kolom “Faktor penyebab yang menjadi pertimbangan” secara
otomatis terisi jika auditor pada kertas kerja A240 Inherent Risk
memberikan tanda “tick” di depan faktor yang menurut auditor
merupakan faktor penyebab yang menjadi pertimbangan salah
saji material pada tingkat laporan keuangan.

2.  Kemudian, auditor menentukan penilaian risiko keseluruhan
atas risiko salah saji material untuk tingkat laporan keuangan
dengan menggunakan pilihan dropdown.

3. Pada kolom “Description ROMM?”, auditor harus memberikan
penjelasan terkait penentuan tingkat risiko tersebut.

Selain itu juag harus menentukan tingkat asersi, sebagai berikut:

RISK OF MATERIAL MISSTATEMENT AT ASSERSION LEVEL
LAFORAN KEUANGAN

- |~ OYERALL RISK ASSESMENT

Rentan tas | Inherent | Cantrol | Contrel Risk ROMM ROMM PADA LEVEL ASERS]
isha Risk Risk | atas Sign. HikiL]

keewrangan | Level | Level B il |GALOD PEMY AN D) APAN Sikat Saat
A240 s | opom | pomgr | Sanfoe|  CEesov C E AL v Tl AP ToD I ] e

Salde Py M onses
Hlama skun

=

Gambar: Tingkat Asersi, yang belum terisi
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Cara Pengisian:

1.

Pengidentifikasian dan penilaian Risiko Salah Saji Material
(Risk of Material Misstatement) menggabungkan penilaian atas:
risiko bawaan (inherent risk),

risiko pengendalian (control risk),

faktor kecurangan (fraud),

pao oTop

risiko signifikan (significant risk) yang telah diidentifikasi

dan dinilai pada kertas kerja sebelumnya.

Masing-masing kolom faktor risiko tersebut akan terisi secara

otomatis. Penentuan RoMM juga mempertimbangkan nilai

materialitas akun yang telah ditetapkan pada kertas kerja

Materialitas.

Hasil akhir dari penilaian risiko salah saji tersebut akan

menghasilkan simpulan salah saji pada kolom “ROMM”.

ROMM pada level asersi:

a. Untuk saldo transaksi terisi secara otomatis.

b. Untuk penyajian dan pengungkapan, setiap akun harus
ditentukan asersi mana yang relevan dan pengisian
menggunakan pilihan dropdown.

Selanjutnya, setiap akun harus ditentukan asersi mana

yang relevan. Pada kolom Planned Response auditor harus

mencentang prosedur mana yang akan dilakukan dan kapan
waktu pelaksanaannya.

Pada akhir kertas kerja A.260 terdapat simpulan yang harus

dipilih menggunakan dropdown, jika auditor tidak memilih

maka kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted”.

Contoh dimisalkan Terdapat Pernyataan sebagai berikut: auditor

melakukan uji substanstif untuk mengidentifikasi resiko yang ada

di perusahaan. Resiko akan terdeteksi jika telah mengisi pada kertas

kerja A.240 Inherent Risk, Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa

yang dibuat auditor pada kertas kerja A.260
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Simpulan [Penyelesaian Penentuan ROMM Dilakukan

Status KKP
Complatad

RISK OF MATERIAL MISSTATEMENT AT THE FINANCIAL STATEMENT LEVEL

OVERALL RISK

Fakior ang menjadi
y yang menjadi ROMM (HTAL) Ragpon Auditor
Financial Statement Level 1. Faktor kecurangan yang tendentifikasi (A230.7)
2. Faktor pengendalian irtemal yang kurang memadai (4230)
3. Faktor parubahan lingkungan bisnis yang signifikan (4230 H lakukan prosedur subtantive
4. Faktor adanya ovamide managament (4230.7)

Gambar: A.260 Risiko Salah Saji Material

Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.260
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. Terdapat pernyataan
“auditor melakukan uji substanstif untuk mengidentifikasi resiko
yang ada di perusahaan. Resiko akan terdeteksi jika telah mengisi
pada kertas kerja A.240 Inherent Risk” yang digunakan sebagai
pertimbangan dalam pengisian tabel Risiko Salah Saji Material
yang berisi ROMM dan Respon Audit. Dimana ROMM diisi secara
dropdown dan Respon Audit diisi secara manual.

RISK OF MATERIAL MISSTATEMENT AT ASSERSION LEYEL

LAPGRAN KEUANGAN -
ERE GVERALLFISE A SSESTENT
ol | CoT Pluned Responzes
oo ) " | PO RON FADA LEVEL ASERS!
T h Rk s sign, | )
s - e o S e

31 Dasember 2015 A240 A24n A250 agsage | Sende | o E AC ¥ c E AC v Tal: AP TaD I TE
K. 33304950 | M fa H H H H C E |AE| W C E AEC v 3 Lt fa Tidsh s
Piutang usaha S31BE7 728 | M H H L H C E [AWC| ¥ C E AT v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
dimuka 120740500 | M H H H H C E ARC v Ya LE] Ya Tidak| ‘fa
Pajsh. dibayar dimuka 30:000.000 | TR H H H [ E ARC v fa ida| fa Tidsh 3
Perzediaan 3000000 | M a M H M C E [ 8] W C E AT v Ya ida| a Tidak| ‘3
197908700 | M H C E AT v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
Tanah 300000.000 | M H C E ARC v Ya LE] Ya Tidak| ‘fa
Hzetratap 67069415 | M H [ E ARC v fa ida| fa Tidsh 3
15.000.000 | TR H C E AT v Ya ida| a Tidak| ‘3
Utang usaha (33000.000)| TM L C E AT v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
Utang pajak. (52017500)] M va H H H c | E | mac v Va ids]  va  |Tidak| Ta
Ltang Bank Jangha Pendek 390.000.000)| M H [ E ARC v fa ida| fa Tidsh 3
Eeban Yang Masih Harus Dibayar-Beban Kantof [2250.000) TH H C E ARC v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
Utang Bank anjang H c | E | ac v Ya ida]  a [Tidek| Ya
(62500000 1 H c | E | mc v Ya ids]  Ta |Tidak| s
Modaldisstar 150.:000.000)| K H [ E ARC v fa ida| fa Tidsh 3
L i it 18353707 | TR H C E ARG v Ya ida| Ya Tidak| ‘ra
Saldo laba 688307.600) M H C E AT v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
[4.045.000.000)) M Ta H L M C E ARC v Y3 3| a Tidak| ‘3
Eebanpokok pendspatan 3127000000 | M H C E BEC v fa ida| fa Tidsh 3
883717600 | M H C E AT v Ya ida| Ya Tidak| ‘fa
b: 23200000 | T C AT a a| '3 EL el
BebanPenyusutandan Amortisasi 5243817 | T C AT 3 3| 3 2l ‘s
i (1430.000) TM [ ARC 3 | '3 ol £
14622390 | T C AT 3 3| '3 2} '3
C AT a 3| 'a E '3
C ARC a3 a| 'a E '3

Gambar: Tingkat Asersi, yang sudah terisi

Selanjutnya auditor akan melakukan pengisian pada tabel
tingkat asersi dengan dropdown, pemilihan dilakukan sesuai
dengan keyakinan auditor. Setelah kedua tabel diatas terisi maka
auditor akan menjadikannya sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil kesimpulan bahwa Penyelesaian Penentuan ROMM telah
dilakukan sehingga Status KKP berubah menjadi “COMPLETED”.
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A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengo-
munikasikan kepada pihak yang tepat tentang risk assessment
yang telah dilakukan oleh auditor dalam rangka pelaksanaan
audit. Bentuk komunikasi pada tahapan ini akan bergantung pada
struktur organisasi yang dimiliki oleh klien.

Terdapat 2 jenis pilihan komunikasi yaitu:

1. Komunikasi dengan pihak yang bertanggung jawab atas

tata kelola

2. Komunikasi dengan Satuan Pengendalian Intern

Terdapat 2 (dua) kertas kerja pendukung untuk mengisi bagian
ini, yaitu sebagai berikut:

KERTAS KERJA PENDUKUNG (PENGISIAN

A.270.1 Komunikasi dengan |Diisi dengan memjawab “Ya/

pihak yang bertanggung Tidak” tentang cakupan hal yang
jawab atas tata kelola dikomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola.

A.270.2 penggunaan hasil Diisi dengan memjawab “Ya/Tidak”
pekerjaan auditor internal tentang analisis penggunaan hasil
pekerjaan auditor internal.

Pada kertas kerja ini, terdapat 2 (dua) pertanyaan yang harus
dijawab oleh auditor dengan menggunakan pilihan dropdown. Jika
auditor menjawab “Ya” maka muncul link kertas kerja pendukung.
Auditor harus mengisi kertas kerja pendukung pada link tersebut.
Pada akhir kertas kerja A.270 dan pendukungnya terdapat simpulan
yang dipilih menggunakan dropdown, jika auditor tidak memilih
maka kotak “Status KKP” menunjukkan “Incompleted”.
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Nama KAP : Disiapkan okh -
Nama AP : Tanggal mulai - Wakbu mulai

Nama Klien : Tanggal selesal - Waktu selesai - |

Alamat Kien : Jumlahhai 0] Jumish Jam

Tabwn Buku : Direviaw oleh

Inchaks KKP o A270 Tanggal mulal -~ - Waktu mual |

Nama Indaks . Komunikasi Dengan TCWG dan 521 Tanggal salesa - Waktu selessi -

SA.yang relevan © SA240: Tanggung Jawab Auditor Terkait Dengan Kecurangan Jumlzh hari : | JumishJam |
Dalam Suatu Audi Alas Laporan keuangan Jumlzh hari : 0] Total wakhs

SA 260 Komunikasi dengan Pihak yang Berlanggung Jawab atas Tata Kelola
5A 265 : Peng ian Defisiensi dalam Peng iz Internal

Kegada Fihak yang Bertanggung Jawab atas Tala Kelola dan Mangemen
SA 450 : Pergevaluasian atas Kesalahan Penwajan vang Didentifikasi Selama Audt

Identifikasi Para Pihak oleh Tim Perikatan :
[YaiTidak]

a.  Apakah Kien memilki TOWG ?
b, Apakah Kien memilk SP17

Gambar: A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI, yang belum
terisi

Contoh dimisalkan untuk menjawab kertas kerja A.270
Komunikasi dengan TCWG dan SPI, Terdapat Pernyataan sebagai
berikut: Entitas memiliki Satuan Pengendalian Internal namun
auditor tidak menggunakan hasil pekerjaan SPI. Hal ini sesuai
dengan komunikasi yang telah dilakukan dengan TCWG dibawah
ini:

A.270 Komunikasi dengan TCWG

No | Situasi

Auditor dan TCWG telah melakukan pemahaman terkait
1 | hubungan kerja dengan baik

2 | Auditor telah memperoleh informasi menyeluruh dari TCWG

Auditor mengidentifikasi terdapat kecurangan dan defisiensi
yang signifikan dalam pengendalian internal. Hal tersebut
3 | telah dikomunikasikan kepada TCWG

Dari pernyataan tersebut kesimpulan apa yang dibuat auditor pada
kertas kerja A.270

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti [RK0S]



CEKLIS KOMUNIKASI DENGAN PIHAK YANG BERTANGGUMNG JAWAB ATAS TATA KELOLA
Setidaknya telah dilakukan komunikasi mengenai

Ya/Tidak

a. Kesepahaman hubungan kera yang saling mendukung 5
b.  Informasi rencana audi yang relevan disampaikan kepada TCWG (dari Pihak Auditor)
- Ruang lingkup audit Tidak.
- Penerapan Konsep Materialitas Audit Tidak
- Risiko Audit Tidak
- Prosedur Audit yang direncanakan secara umum termasuk Pendekatan menangani risike signifikan dari RS5M atas fraud dan erar Tidak
- Pendekatan Auditorterhadap Pengendalian Intemal yang relevan dengan Audit Tidak
c.  Informasi yang dinarapkan dipsroleh dari pihak TCWG
- Pihak yang berada dalam struktur tata kelola enitas dan pembagian tanggungjawab Wa
- Tujuan dan Strategi Ertitas a
- Halhal / Area tettentu yang periu diperhatikan selama Audit a
- Kesadaran akan pengendalian intemal dan pengawasan yang dilakukan Ya
- Deteksi atau kemungkinan adanya kecurangan a
- Respon dari kemunikasi sebelumnya Ya
d.  Temuan Signifikan
- Komunikasi lebih lanjut ke Tata Kelola bila diperukan untuk melengkapi bukti audit yang diperoleh, terait: Wa
- Temuan Signifikan dalam pelaksanaan audit Ya
- Kondisi yang mengidentifikasikan terdapatnya kecurangan (Pelaksanaan) a
- Defisiensi signifikan dalam Pengendalian Intemal Ya
- Komunikasi ke Tata Kelols terkait kebjskan skurtansi signflkan termasuk bila terdapat penubahan kebijakan
akuntansi, pemilihan kebijskan akuntansi aliematif
- Komunikasi terkait estimasi akuntansi yang signifikan

Gambar: A.270.1 Komunikasi dengan pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola, yang sudah terisi

FApakah auditor akan menqquuakan pekerjaan auditorinternal © I Fansid

itidakrelevan I

Simpulan I Frorcdur tahap

Statwmr
KEKF

Gambar: A.270.2 penggunaan hasil pekerjaan auditor internal, yang
sudah terisi
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Gambar di atas menunjukan pengisian kertas kerja A.270.1
sesuai dengan pernyataan yang disajikan. kertas kerja ini diisi
dengan cara dropdown dimana auditor menjawab pertanyaan dengan
mempertimbangkan pernyataan yang ada disoal. Kemudian auditor
akan mengambil kesimpulan pada kertas kerja A.270.1 sehingga
Status KKP kertas kerja tersebut berubah menjadi “COMPLETED”.

Namia KAR © KAP Samsul, Agus, & Diyan Disiapkan oleh WA

Mama AP Agus Tanggal muli 22 Desember 2016 Wakiu mulsi 200
Mama Klien . PTFEBI Tanggal selesai ;| 23Desambar 2078 Wakbu salesai | 10.00
Alamat kian SURAKARTA Jumlah Fari 1) Jumlah Jam a0
Tahun Buku 1 Janwari - 31 Desember 2078 Direview oleh  :|GE
Indaks KKP - AT Tanggal mulsi | Z3DesemberzoiE| Wakmmulsd | mm
Nama Indaks Komurnikasi Dengan TCWG dan SPI Tanpgal selasai %Deselmer?ms: Wakhu salesai 00
S g relevan © SA 240 Tanpgung Jawab Aucior Terkall Dengan Kecurangan Jumighhan 1) Jumigh Jam 50
Datam Suatu Audit Atas Laporan keusangan Jumlah Far 2| Tots wakiu 1330

SA 260 - Komunikasi dengan Pihek yang Bartanpgung Jawsh stes Tata Kelals
SA 265 - Pengomunikasian Defisiensi dalam Pengendaian Intemal
Kepada Fihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelol dan Manajemen
SA 450 - Pengevakiasian atas Kesalahan Penyajan yang Didentifikasi Selama Audt

Identifikasi Para Pihak oleh Tim Perikatan -
[¥aTidalk]

& Apakah Kisn memiliki TCWGE 7 fa Lhat AZ701
b, Apaah Kien memilki SO1 7 [ [hatneme

Gambar: A.270 Komunikasi dengan TCWG dan SPI, yang sudah
terisi

Setelah kertas kerja yang ada pada A.270.1 dan A.270.2
selanjutnya auditor harus menjawab pertanyaan yang ada kertas
kerja A.270 sesuai dengan hasil analisis yang telah dicantumkan
dalam kertas kerja pada A.270.1 dan A.270.2. Pengisian pertanyaan
pada kertas kerja A.270 dilakukan dengan cara dropdown.

B. 100 WORKSHEET

Kertas kerja ini akan digunakan sebagai media informasi
pengolahan angka laporan keuangan berupa informasi saldo awal,
jurnal penyesuaian, serta angka final laporan keuangan setelah
diaudit. Pada tampilan content, klik indeks B.100 dan muncul
tampilan seperti gambar.
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WORKSHEET

Nama Klien *

Jenis usaha *

Periode Interim Berjalan *
Periode Berjalan *
Periode Perbandingan *
SAK yang digunakan :
Aktivitas * : Indeks
Worksheet Trial Balance

Mapping Prosedur dan Lead Schedule
CAJE/PAJE

Neraca dan Laporan Laba Rugi - Audited

o |m
o [=
(=N (=1

= otomatis

m
ca
=

Ao
m
=y
o

Kesimpulan dan Status Kertas Kega

Gambar: B100 WORKSHEET

Gambar B100 terdapat nama klien, jenis usaha, periode
interim berjalan, periode berjalan, periode perbandingan, SAK yang
digunakan, dan aktivitas yang bertanda bintang. Tanda tersebut
artinya data akan terisi secara otomatis sesuai data yang terisikan
pada beranda.

Auditor dapat langsung mengklik indeks bersangkutan untuk
menuju ke kertas kerja dimaksud mulai dari B.110 sampai dengan
B.140. Pada bagian bawah terdapat kotak kosong untuk secara
otomatis berisi kesimpulan atas kesimpulan gabungan kertas kerja
yang telah diuji pada masing-masing lead schedule serta kesimpulan
atas salah saji, terutama untuk yang tidak dikoreksi oleh manajemen.

Penjelasan mengenai indeks dalam B100 sebagai berikut:

B.110 Worksheet Trial Balance

Kertas kerja ini merupakan rangkuman angka laporan
keuangan dari angka saldo awal sampai dengan angka final hasil
audit setelah terdapat penyesuaian sebagaiman tersaji pada gambar.
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Anda belum atau salah dalam mengisi Identifikasi Saldo Laba Tahun Berjalan!!! Incompleted

WORKSHEET TRIAL BALANCE

STATUS KKP

NO AKUN

[dentifikasi

SALDO PER BOOK | Lead Laba JURNAL KOREKSI/REKLASIFIKASI SALDO PERAUDIT | SALDO PER AUDIT

(Rugi)
Schedule Tahun

31 Desember 2018 Berjalan DEBET KREDIT 31 Desember 2018 | 31 Desember 2017

NAMA AKUN

Gambar: B110 Worksheet Trial Balance, yang belum terisi

Cara Pengisian:

1.

Dalam kertas kerja ini auditor harus melakukan pengisian
melalui pilihan dropdown terkait “Laba/Rugi Tahun
Berjalan” berdasarkan nama akun yang relevan.
Selanjutnya, auditor harus melakukan pengisian
melalui pilihan dropdown terkait “Ekuitas Lainnya/OCI”
berdasarkan nama akun yang relevan apabila rincian
dari OCI disajikan dalam kumpulan ekuitas lainnya/
OCI. Namun demikian, apabila dalam penyajian laporan
keuangan Ekuitas Lainnya/OCI dibuat secara rinci
perakun maka auditor tidak perlu melakukan mapping
tersebut.

Angka WTB untuk setiap akun terisi secara otomatis dari
input saldo awal serta input CAJE/PAJE.

Pada bagian atas kolom “SALDO PER AUDIT” terdapat kontrol
untuk memastikan khusus terkait apakah saldo laporan posisi

keuangan (neraca) yang telah diaudit sudah benar. Jika belum

maka akan muncul angka selisihnya.

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti [K0S)
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STATUS KF
2218438708 215456700
Laba
MO AKUN SUAMA KLIN SALDO PER BOOK Sdl_::llg (Fugi) JURNAL KOREKSUVREKLASIFIKAS] BALDO PER AUDIT BALDO PER AUDIT
Tabun

31 Donoriber 2018 Saralan DEBET FREDIT 31 Dosembor 2018 |31 Dosember 2017
TIOTD_[Kas Keal 360,000 - - E= 250000
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Gambar: B110 Worksheet Trial Balance, yang sudah terisi

Worksheet trial balance secara otomatis terisi akun beserta
nominalnya sesuai dengan nilai yang dimasukkan pada bagian
input laporan keuangan. Worksheet trial balance akan berubah
dan menyesuaikan besarnya nilai akun yang akan diisi pada tahap
selanjutnya, yaitu pada tahap CAJE/PAJE. Status KKP secara
otomatis akan tertulis “COMPLETED?” apabila WTB telah terisi baik
akun maupun nominalnya.

B.120 Mapping Prosedur dan Lead Schedule
Akun yang muncul adalah yang memenuhi 3 (tiga) kriteria, sebagai
berikut:
1. Akun yang memiliki nilai Material dan Akun Signifikan
(MS); atau
2. Akun yang memiliki nilai Material dan Akun Tidak
Signifikan (MTS); atau
3. Akun yang memiliki nilai Tidak Material dan Akun
Signifikan (TMS).
Daftar akun ini akan muncul secara otomatis berdasarkan
penilaian pada tahapan risk assessment. Hal tersebut sebagaimana
tersaji dalam gambar.
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MAPPING PROSEDUR DAN LEAD SECHEDULE

Aloun-akun dibavesh ini merupekan skun dengan knbena / \II TosE
1. Akunyang mem Matarial dan tarmasuk Akun Signifikan: atau ~ L=
2 Akunyang Matarial dan trmasuk Akun Tidak Signifilan; atu \
3. Akunyang m Tidak Material dan bermasuk Akun Signifikan

Mama Akun

Link to Lead Schedule and Audit Procedure

SRukzn Mappng uniul
Lead Schedule dan Pes

Piutang usahz

Lang lain-ain jangka panjang
Modsl dinator

Salde laba

Fenjuslan barang dagangen
Beban pokok pendapatan
Biaya Gaji dan upah

Gambar: B120 Mapping Prosedur dan Lead Schedule, yang belum
terisi

Gambar diatas menunjukkan tabel kertas kerja B120 yang
terbagi menjadi dua kolom yaitu nama akun dan link to lead schedule
(LS) and audit procedure. Pada bagian link to lead schedule (LS) and
audit procedure dibagi menjadi dua kolom yaitu lakukan mapping
untuk membuat LS dan pemilihan prosedur dan klik untuk menuju
LS.

Keterangan:
Selanjutnya terdapat beberapa kolom pada tabel di atas dengan
penjelasan sebagai berikut:

Kolom Keterangan

Nama Akun : Terisi secara otomatis
nama-nama akun yang
memenuhi 3 kriteria
MS, MTS dan TMS.

Lakukan Maping : Dipilih dengan
untuk membuat Lead dropdown
Schedule (LS) dan
Pemilihan Prosedur

Klik untuk menuju LS | : Dipilih untuk menuju
LS
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Selanjutnya setelah semua simpulan tiap akun pada lead
schedule maupun kertas kerja CAJE/PAJE telah terisi, maka auditor
membuat kesimpulan secara keseluruhan terutama terkait dengan
kondisi ketidakwajaran atas hasil pengujian substantif.

Sebelum simpulan dari pengujian substantif pada tabel di
atas terisi secara otomatis, auditor harus melakukan perencanaan
pengujian substantif pada tiap akun dengan mengklik Go to Lead
Schedule pada sebelah nama akun tersebut. Setelah tanda pada
kolom Go to Lead Schedule diklik, maka akan menuju ke kertas
kerja lead schedule (gambar 45) untuk setiap akun atau CAJE /PAJE.
Sedangkan pengisian atas kertas kerja lead schedule selanjutnya
adalah sebagai berikut:

1. Lead Schedule

i KA : Dmiphancht
[T R Targgal i [
il - Targzsl st Wabl s
isratiien - e [ Ty
Taba 2aa 2 1 e 31 Db Lrware st
ik P il Targal wdai Wikl
Marubrdes  c o Kandansta Targgl i ek
[A——Y Jankias [ -
[r— PLIHAN JENI MATERWLITAS Ewbraate et e [l Temlmaik
ABERBI CEMCY
RO L}
TERBLABLIK MU BN IRAN 0
ATERIALTDAK MATERIL [}
REMAME BUBTANTF ANALITICAL PROCEDURES ey
i
Frag
Wt Loiod|  Apswrroce of oo Anpiiycr! | —
A iy w TERDAPAT CAJEPAJE
3] High L2
Videuh 234
e ]
—— High [T
Medea ]
fig ]
e High -1
[T 13014
[ i3
PRV REHCAN SANME JIE
etz ) [ L |
Aange (Confitence Facier (f ADHN = 4 OF = 3)
Sanzie el
Sangie Sge
Smpien [ I
[rym—- [e— SAL008 PER B00%. |dapponing) ﬁ::- JLIRMAL KOREREARENLASFIRASL SABGPER DT SabAPER AL Ptk
¥ Comrte 6 LEBET MREDT 1 Dot 218 1 Dewar 211

Gambar: LS, yang belum diisi
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Hasil

Akun yang dipilih pada LS yaitu akun kas

Pada tampilan lead schedule terdapat informasi umum
mengenai materialitas, asersi yang relevan, ROMM, dan
apakah termasuk akun signifikan yang terisi secara
otomatis dari hasil pengisian sebelumnya, serta RESUME
SUBTANTIF ANALITICAL PROCEDURES yang harus diisi
secara manual.

Selanjutnya, untuk keterangan RESUME SUBTANTIF
ANALITICAL PROCEDURES diisi secara dropdown
berupa: HIGH/MODERATE/NO. Pengisian ini didasarkan
pada pertimbangan tingkat keyakinan dari hasil prosedur
analitis substantif yang akan/telah dilaksanakan (jika
auditor berencana akan melakukan pengujian analitis
substantif).

dari pengisian poin a dan b akan digunakan untuk

menetukan nilai dari Range (Confidence Factor) pada tabel

rencana sampel.

RENCANA SAMPLE Jormuls sesusi contoh 1SA GUIDE VOL 2 hal 231) HASIL TOC LIHAT A250

Fange
Pock L wvsl Axzerance of Sukstard Anebipca
i m‘:_«mw TERDAPAT CAJE/FAJE | —
Froedurs socac
Hgh 18-23

23-3

3

oderain

16-19

13-23

3

o5-121

121-1d

14-23

= 1 & & &
| FRErEREE

PENGHITUGAN RENCANA SAMPLE SIZE

Perlonrrancs

Specific ftem subject 1o sepamte saluation (Famg)
Range (Confidence Factar) (FAOMM =0 CF = 3) 230
Sample Interal 5,050,873
Sample Sz

e Matzrialitty 46450012

AlunZ yang e mateniify; Kas dan
Spectc PN (Amcurt) | TE17,00 |

eyt Lead : Simoutan | Hon terstut talah chesfian sacam wafar

st
DLARTARAKAY 1
" P
TONCTIL ARSI AN [] St 1K
W BERL AR 1 | Complered

Gambar: LS, yang sudah terisi pada bagian kas
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2.

114

Perhitungan Rencana Sampel

RENCANA SAMPLE (formnda sesuns contoh 154 GUIDE YOL 2 hal 231) HASIL TOC LIHAT A250
sk (e of Fige
e

Mamrarwe of Sbatard? Ay
p i TERDAPAT CAIEEAE L ¥ st I

Fandor)

Gambar: perhitungan rencana sampel, yang belum terisi pada

bagian kas

Nilai Performance Materiality akan terisi secara otomatis
dari hasil penentuan tahap sebelumnya.

Specific item subject to separate evaluation merupakan
jumlah nilai item yang telah/akan diuji secara terpisah
sesuai dengan karakteristik tertentu.

Auditor harus mengisi range (confidence factor) yang
diperoleh dari tabel di atasnya. Penentuan nilai confidence
factor mengacu kepada risiko yang telah dinilai untuk
setiap akun yang dapat dilihat dari tanda warna kuning
sebagai nilai acuannya.

Selanjutnya nilai sample size akan dihitung secara
otomatis berdasarkan formula pada informasi pada kotak
dibawah tabel range (confidence factor).

Jika sebelumnya auditor telah menetapkan nilai specific
materility pada akun tertentu, maka auditor harus memilih
akun tersebut secara dropdown pada kolom “Akun?2 yang
mempertimbangkan spesific materiality” dengan nama
akun yang sama dengan nama akun yang ada di judul
Lead Schedule pada bagian atas. Apabila nama akun yang
terpilih berbeda dengan nama akun pada lead schedule
tersebut.

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



3.

Rumus perhitungan jumlah sampel pada ATLAS ini mengacu
pada salah satu rumus yang diambil dari ISA Guidance (formula
sesuai contoh ISA GUIDE VOL 2 hal 231). Perlu menjadi
perhatian bahwa rumus sampel di atas akan menghasilkan
jumlah transaksi (items) dalam bentuk satuan dan bukan nilai
moneter. Sehingga apabila rumus tersebut diterapkan maka
untuk akun-akun, seperti pada laporan posisi keuangan atau
neraca yang terdiri dari beberapa daftar rincian, terkadang
jumlah item yang dihasilkan oleh rumus sampel akan lebih
banyak daripada daftar rincian yang ada.

HENCANA SAMPLE fomuly sesun contoh F5A GUIDE VDL 2 hol Z31) HASIL TOC LIMAT AZ50
s

— — Tacte

ot dawet | s S arai A A Aoptteree TERDAPAT CAIEPAIE | ——
[T [ D=
P Sas

I

Fas dlan amioa e
1

11817 008

Gambar: perhitungan rencana sampel, yang sudah terisi pada
bagian kas

Pemlihan Prosedur Audit

a. Klik tulisan “Pilih Prosedur” pada kotak biru dan
auditor akan diarahkan ke daftar prosedur akun yang
bersangkutan untuk dipilih. Daftar prosedur ini sesuai
dengan input yang ada dalam database Bank Prosedur.

PROSEDUR AUDIT
-PROSEDUR AMALITIS SUBSTANTIF
- membandingk Iddo ks takun berslan d iEl de sebelumnys;

-PROSEDUR SUBSTANTIF RINCIHDEFAULT Al
-~Melakukan pengesskan atas setoran dan penarkan tunai tshun berslan termasuk rekening yang ditp.
-~Melakukan kanfrmasibank atas salda skkir simpanan bank.
Melakul dan eam hasil ken bark dengan salde per catatan.
- Uniuk akun yang tidak diconfimasi, melakulsan prosedur alvernati sepert mereviu rekening koran bank termasuk depesia (bila adal
- Melakuk iian rekalllasi penghivungan rekonsiliasi bank dan mencocokian ke GL.
bukti-bukti stss pos penambshan

- Melskuk an penguijisn penerimaan kas | cek sebelum dan sesudsh periode pel kah tepat
~Melakukan penguiian ransier bank sebehum dan sesudak de pelaporan apakah sudsh dicatat dalam periad tepat
- Melakukan perhitungan atas danatunai ditangan pada akbir periode
~PROSEDUR SUBSTANTIF RINCI LAINKY A
natunai il i itung, peri {rekensiiasi dan periksa akurasi matematis dan melakulcan prasedur cut-off yang sesual
- Menguii kenwersi salde kas dalam mata uang asing pada akhir periode.

Gambar: tombol prosedur
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b. Tampilan prosedur dari akun-akun terkait yang berasal
dari kertas kerja Bank Prosedur.

KAS DAN SETARA KAS

ASERSICE A&CV

NO PROSEDUR asers! [

PROSEDUR ANALITIS SUBSTANTIF
1 membandingkan saldo kas tahun beralan dengan saldo periode sebelumnya CEA
2 bilaterdapat ketidakwajaran atas selisih dari prosedur perbandingan di atas. maka peroleh penjelasan dari manajemen dan lakukan ¢, E, A
prosedur lainnya bila diperlukan

PROSEDUR SUBSTANTIF RINCI (DEFAULT YA)

1 Melakukan pengecekan atas setoran dan penarikan tunai tahun berjalan termasuk rekening yang ditutup. c

2 Melakukan konfirmasi bank atas saldo akhir simpanan bank CEAV
3 dan hasil bank dengan saldo per catatan CEAV
4 Untuk akun yang tidak dikonfirmasi. melakukan prosedur altematif seperti mereviu rekening koran bank termasuk deposito (bila ada) CEAV
5 pengujian bank dan ke GL EAV
6 Melakukan verifikasi bukti-bukt atas pos p bahan dan p dalam rekonsiliasi tersebut. EAV
7 Reviurekonsiliasi bank untuk sefiap pos outstanding yang lama dan pastikan telah dicatat secara tepat CAV
8  Melakukan pengujian penerimaan kas / cek sebelum dan sesudah periode pelaporan apakah sudah dicatat dalam periode yang CAV
9 Melakukan pengujian transfer bark sebelum dan sesudah periode pelaporan apakah sudah dicatat dalam periode yang tepat cA

10 Melakukan perhitungan atas dana tunai di tangan pada akhir periode. EA

PROSEDUR SUBSTANTIF RINCI LAINNYA
1 Ketika dana tunai (misalnya kas kecil) tidak dihitung. periksa daftar / rekonsiliasi dan perksa akurasi matematis dan melakukan AV
prosedur cut-off yang sesuai
..2.... Menqujikonversi saldo kas dalam mata uang asing pada akhir periode v

Gambar: prosedur, yang belum terisi pada bagian kas

c. Auditor dapat mengubah nama akun apabila tidak tepat
dengan memilih dropdown warna hijau dibawah PILIH
AKUN >>>>>,

d. Pada Pada kolom Status, auditor dapat memillih prosedur
dengan pilihan dropdown “YA” atau “TIDAK” pada
masing-masing baris prosedur.

KAS DAN SETARA KAS

SERSI G E ARGV

NO PROSEDLR ASERSI mT

YA
membandingkan saldo kas tahun berjalan dengan saldo pariad : CEA YA
7 bia selisin di etz maka peraleh penjetasan dail manajemen dan lskukan  CE A
e S
YA
dan panari i termasuk rakaning yang ditstup. c A
2 Melakukan konfimasi bank stas saldo skhir simpanan bark: CEAV YA
3 di i i dangan saldo par cstatan. CEAV YA
4 Unhik 3kun yang tidak dikonfimasi. malakukan prosedur akarnaif saperti mareviu rekaning koran bank termasuk daposito (biaada). CEAV YA
1 ji i ilimei bark dan mencocokken ke GL EAV YA
& Melakukan venfikasi bukti-oukt ates po i EAY YA
7 Reviurskonziias bank uniuk sstisp pos cutstending yeng lama dan pastiken teish dicatst secars tepat. CAV YA
B Medskukan pengujian penaimaan kas | cak sebelum dan sesudsh paiode pelaporan apsksh sudsh dicatat dalam paiode yang  CAV A
3 b benk seb de pelaporan apakah sudah dicetst delem periode yang tepst GA YA
m hi alzs dana na di akhir periode. EA YA
PROSEDUR SUBSTANTIF RIMCI LAMMYA YA
Ketka dans una (misainye kes kecil) tidsk dikiung. perksa dafiar ( rskonsiiasi dan periksa skurasi matematia dan maelakukan Ay A
prasedur cut-afl yang sesual
h aaldo kas il pefinde W A

Gambar: prosedur, yang sudah terisi pada bagian kas
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4. Simpulan

Simpulan |

Status KKP

Incompleted

Gambar: simpulan, yang belum terisi pada bagian kas

Padakolom“SIMPULAN” auditordapatmengisisecaradropdown
keterangan/simpulan atas akun yang diuji berdasarkan
profesional judgement auditor. Simpulan ini berada di atas
tabel rincian akun terkait. Jika akun disimpulkan tidak wajar
maka akan muncul kotak untuk menjelaskan ketidakwajaran
tersebut dan auditor diminta mengisi alasannya.

Simpulan |Akun tersebut telah disajikan secara wajar

Status KKP

Completed

Gambar: simpulan, yang sudah terisi pada bagian kas

5. Ulangi langkah

Ulang langkah-langkah diatas pada akun piutang usaha, uang
muka dan beban dibayar dimuka, serta persediaan.

MAPPING PROSEDUR DAN LEAD SECHEDULE

Aloun-akeun dibawah ini merupsian akun dengan kriteria y ,LEm,,
1. Aoun yang memilici nisi Material dan termasuk Alun Signiikan; ate C woeRs
2. Alun yang mermilici nia Material dan termasuk Aloun Tidak Sigrifikan; stau |

3. Alun yang memilii nis Tides Matenal dan temasus Akun Signifken

MNama Akun

Link to Lead and Audit Procedure

Lakukzan Mapping uniuk mermbuat
P e untuk menuju
LS
Qo 1o Leg) Sechedle
Goto Legd Jechedyle

Lead Schedule dan Pemilihan

prosedur

88 dan Setan ks Fasdansewabkes

Phiarg usaha \Pamsrgusahe

Uang Frwks dan beban disayar dimuka |Usng ks dan beban dbayar dimuka | Qo 1o Lead Sachedle
Fajak dibayar dmuia |Persediman G0 10 Lead Sechecul
Persedizan

Eraperti Investasi

Tannh

Azt betBD

Utang pajak

Utang Bari Jangka Pendsk

Utang lairrlain jargka parjang

Modal disetor

Sako kaba

Panjudan barang dagangan |

Eaban poikok pendagatan [ e e D

Gambar: MP dan LS, yang sudah terisi
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B130 CAJE/PAJE

Kertas kerja ini digunakan untuk menuangkan jurnal-jurnal

yang diidentifikasi selama proses audit yang dikategorikan

menjadi

1. Client Adjustment Journal Entry (CAJE) yaitu jurnal
penyesuain yang berasal dari klien

2. Proposed Adjustment Journal Entry (PAJE) yaitu
jurnal penyesuaian yang diusulkan oleh auditor kepada
manajemen untuk dibukukan berdasarkan hasil dari
proses audit.

Pada kertas kerja ini juga akan mengevaluasi seberapa

besar penyesuaian yang tidak dibukukan oleh manajemen untuk

selanjutnya dievaluasi untuk menentukan seberapa besar dampak

dari jurnal yang tidak dikoreksi terhadap pos-pos laporan keuangan.

Nilai yang tidak dikoresi tersebut akan menjadi dasar bagi

auditor dalam penentuan jenis opini laporan keuangan. Tampilan
kertas kerja CAJE/PAJE terdiri dari 2 bagian:
1.

118

Simpulan dan Resume CAJE/PAJE

PLIANJENIS ATERALITAS Dvssallmansnialiy ] TAMBAH AKUN
....................... .
..... e |
REET LAMCA TaTAL sSET - TOTAL AR RS wss | pemaea
SakdoL apounkisangan LK) - udted
s vaeh i vkt FH
Libtagpan i ket coveah -

Gambar: Simpulan dan Resume CAJE/PAJE, yang belum terisi

Bagian ini merupakan ringkasan dari input CAJE/PAJE dan
simpulan yang akan ditentukan auditor. Pada bagian ini
terdapat informasi mengenai dampak salah saji yang tidak
dibukukan terhadap masing-masing kelompok akun. Nilai
persentase CAJE/PAJE yang tidak dikoreksi dapat dijadikan

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



bahan evaluasi bagi auditor untuk menilai terdapat salah saji
yang material atau tidak terhadap laporan keuangan. Bagian
ini akan otomatis terisi mengikuti perubahan input CAJE/

PAJE.
i - ——

Pty

Gambar: Simpulan dan Resume CAJE/PAJE, yang belum terisi

B.130 Input CAJE/PAJE

Bagian ini merupakan kertas kerja dimana auditor menginput
CAJE/PAJE yang ada dan mengidentifikasi apakah terdapat jurnal
penyesuaian yang dibukukan atau tidak dibukukan oleh manajemen.

i

DIEURIAN TIUAK, DHBURIUKAM 15ALAH A0

Ketenahna
Roll RO AR A AR Kstarangan KELDRFOK LiForan | Pessndsiae | S0
o K (] K s g

Gambar: input CAJE/ PAJE, yang belum terisi

Cara Pengisian:
a. Pengisian CAJE/PAJE dilakukan secara dual entry untuk
setiap transaksi.

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti [RSE]
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Pada kolom “NO. AKUN’ pilih berdasarkan dropdown kode
akun dan akan muncul secara otomatis nama akun yang sesuai
dengan kode akun. Kemudian pilih kembali akun pasangan
transaksinya.

Pada kolom “Keterangan” isilah uraian keterangan mengenai
transaksi dari CAJE/PAJE tersebut.

Pada kolom “DIBUKUKAN’ isilah dengan nilai jurnal
penyesuaian yang dibukukan/diterima oleh klien atau jika
tidak diterima maka nilai transaksi ditempatkan di kolom
“TIDAK DIBUKUKAN” secara double entry.

Selanjutnya, apabila terdapat CAJE/PAJE, maka penyebab
terjadinya CAJE/PAJE diidentifikasi, jika relavan, disebabkan
atas “Kelemahan Pengendalian Internal” dan “Adanya
Kecurangan” dengan memilih pilihan dropdown “YA” atau
“TIDAK” sesuai dengan kondisi/transaksi yang terjadi.
Informasi ini sebagai catatan auditor diantaranya untuk poin
management letter dan dampak respon audit yang lebih luas.
Pada bagian atas kertas kerja terdapat informasi mengenai
persentase nilai CAJE/PAJE yang tidak dikoreksi terhadap
masing-masing kelompok laporan keuangan dan tingkat
materialitas. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menilai
apakah terdapat salah saji yang material terhadap laporan
keuangan.

Masukkan data transaksi pada Soal B no 1 dan isilah tabel
berdasarkan data tersebut.

Rincian CAJE/PAJE

DIBUKUKAN TIDAK DIBUKUKAN /SALAH SAJI

Reff | NOAKUN NAMA AKUN Keterangan KELOMPOK LAPORAN | Pen
D K B 3 KEUANGAN

))))))))))) Z2%8 05705 T senrs e aen 00 e e

) (61003 [Beban mbalan Pascs ke [ 127983500 BEBAV OPERASONAL
[34000_[saido aba 7.151.491.500 EKUTAS
23030 ibitas Imoalan Pasca Keta 127943000 LIABILITAS JANGKA PANUANG
o

lpenial pabic 296864550 [ASETTIDAK LANCAR
296 864550 [PENDAPATAN AIN-LAIN

aaaaaaaa 21PToPA 4500000 BEBAN OPERASIONAL
45000000 [ASETLANCAR

[raud nomor 1 163000000 PENDAPATAN
163000000 [ASET LANCAR

[raud nomor 2 250,000,000 PENDAPATAN
250000000 [ASETLANCAR

Be6 [6008[5eban-PAIAK DAN PERIJINAN SERTA IURAN RU 1 15,750,000 BEBAV OPERASONAL
1

[23002 [ Utang PajatcPPh Passl 21 Masa 15750000 LIABILITAS JAGKA PENDEK

61002 2 4500000 BEBAN OPERASIONAL
(13001 [Putang Ussha 45,000,000 [ASETLANCAR

e 61002 3 50000000

nnnnnnnnnnnn

BEBAV OPERASONAL
ASET1ANCAR

Gambar: input CAJE/PAJE, yang sudah terisi bagian 1
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Akuruiesi CKPH

[Beber-PEFTUSTAN DA ANCRIT 1A JCAE / PAE sore 1

[Eock Do I Favaman A/ PAE v 2
[Fencipeon barmys -Jom (o Bk

[ASET LANCAR
[LIAEILITAS JAHGEA PARANG

LB B
5| | Bl | Bl &

[Berk MendrHCF Fanesangn JCAE / FAJE sy 3

]

Gambar: input CAJE/PAJE, yang sudah terisi bagian 2

Note:

. Jika angka saldo awal yang diinput klien belum
mengandung angka CAJE karena proses tutup buku, maka
kertas kerja ini diisi dengan CAJE dan PAJE.

. Jika angka saldo awal telah termasuk angka CAJE maka
yang diiisi hanya angka PAJE yang diusulkan oleh auditor
ke manajemen.

. Jika nama akun CAJE/ PAJE tidak terdapat pada dropdown
nama akun, maka buatlah nama akun baru pada kertas
kerja bagian Input Laporan Keuangan

h. Pastikan status kertas kerja bertuliskan ‘COMPLETE’. Tulisan
‘COMPLETE’ akan tertulis jika auditor telah menetapkan bahwa
kertas kerja tersebut telah memadai/tidak memadai. Apabila
kertas kerja tersebut tidak memadai, akan tampil sebuah
kolom tempat menuliskan alasan mengapa CAJE/PAJE tidak
memadai.

Simpulan [CAJE/PAJE Telah Memadai |~

Status Kertas
Kerja

Completed

Gambar: Status Ketas Kerja

B. 140 Neraca dan Laporan Laba Rugi

Kertas kerja ini merupakan informasi dari saldo-saldo laporan
keuangan audited. Pada bagian atas terdapat informasi saldo

Samsul Rosadi, Ahmad Pauyan & Diyan Wijanarti S



kelompok neraca dan laba rugi sebagaimana tersaji pada gambar.
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Gambar: B140 neraca dan laporan laba rugi, yang belum terisi

Pada bagian detail auditor mengisi dropdown untuk kelompok
akun serta nama akun yang sesuai dengan laporan keuangan,
selanjutnya angka audited maupun tahun sebelumnya akan muncul

secara otomatis sebagaimana tersaji pada gambar.
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Gambar: B140 neraca dan laporan laba rugi, yang sudah terisi
Pastikan status kertas kerja bertuliskan ‘COMPLETE’. Tulisan
‘COMPLETE’ akan tertulis jika auditor telah menetapkan bahwa
kertas kerja tersebut telah memadai/tidak memadai. Apabila
kertas kerja tersebut tidak memadai, akan tampil sebuah kolom
tempat menuliskan alasan mengapa BS/PL tidak memadai.

aurmEn naEn

Simpulan BS/PL Telah Memadai lv
Status Kerlas Kerja
Completed
PT FEBI PT FEBI
LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN LABA RUGI
Periode 1 Januari - 31 Desember 2018 Periode 1 Januari - 31 Desembe:
IDR IDR

Satuan Penuh Satuan Penuh

Gambar: Status Ketas Kerja

B. 210 Estimasi Akuntansi

Pada kertas kerja ini auditor harus melakukan identifikasi dan

pemahaman atas estimasiakuntansiyangdigunakan oleh manajemen

dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan ketentuan dalam

SA 540 Audit atas Estimasi Akuntansi termasuk Estimasi Akuntansi

Nilai Wajar, dan Pengungkapan yang Bersangkutan.

Berikut ini tampilan kertas kerja dan contoh-contoh akun

estimasi akuntansi sebagaimana tersaji pada gambar.

LAMPIRAN KERTAS KERJA

Penggunzan
Aun Estinasi Mangjemen Tenaga Al (disi
secorg manual)

Metode yang daunaken | Dasar Asumsi dis | Pengendaian yang relevan |Level pengukuran s waar disi|  Referensi rtuk

(iisscammanusl) | secarmanual) | (s secarm manusl) secara manual) peniaan lebih ) S

Gambar: B210 Estimasi Akuntansi, yang belum terisi

Secara umum proses dalam mempertimbangkan estimasi akuntansi

adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi estimasi akuntansi.
b. Respon atas estimasi akuntansi yang dinilai.
c. Evaluasi pengungkapan estimasi akuntansi.
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Cara Pengisian:

a. Perhatikan soal B no 2 dan isilah tabel berdasarkan data
tersebut.

b.  Untuk tabel dapat diisi sebagai berikut:

Kolom Keterangan
Akun Estimasi : | Diisi manual nama akun pada laporan
Manajemen keuangan yang
teridentifikasi menggunakan estimasi
akuntansi
Penggunaan Tenaga |: | Diisi manual nama profesi/tenaga ahli
Ahli yang dipakai oleh manajemen dalam

menghitung estimasi akuntansi

Metode yang : | Diisi manual metode yang diterapkan
digunakan oleh manajemen/tenaga ahli dalam
membuat/mengukur estimasi akuntansi

Dasar Asumsi : | Diisi manual pertimbangan-
pertimbangan yang dibuat manajemen
untuk estimasi akuntansi.

Pengendalian yang : | Diisi manual pengendalian atas estimasi
relevan akuntansi

tersebut.
Level pengukuran : | Diisi manual level nilai wajar (lihat PSAK
nilai wajar 68 untuk level nilai wajar).
Referensi : | Diisi manual referensi ke kertas kerja/

dokumen lain yang relevan

CATATAN : | Diisi manual simpulan auditor atas
penggunaan estimasi akuntansi oleh
manajemen. Simpulan ini menjadi
dasar apakah bukti audit telah cukup
diperoleh dan pengungkapan estimasi
akuntansi telah memadai dalam laporan

keuangan.
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c. Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih
secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:

1. Penggunaan Estimasi Akuntansi telah memadai dan
2. Penggunaan Estimasi Akuntansi belum sepenuhnya
memadai.

d. Jika dipilih dropdown “ Penggunaan Estimasi Akuntansi
belum sepenuhnya memadai” maka akan muncul tulisan
“Jelaskan alasan hal tersebut belum memadai”. Auditor
diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada kotak penjelasan.

e. Status KKP dapat berupa “Completed” jika simpulan telah
terisi dan sebaliknya.
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Gambar: B210 Estimasi Akuntansi, yang sudah terisi

NOTE:
Jika terdapat penggunaan tenaga ahli, maka penjelasan lebih lanjut
dapat dirujuk ke kertas kerja pengujian B.260 atau B.270.

B. 220 Transaksi dengan Pihak Berelasi

Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi dan pemahaman
atas pihak-pihak yang dikategorikan sebagai pihak berelasi serta
sifat transaksinya. Sebagai bagian dari respon atas kemungkinan
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risiko transaksi dengan pihak berelasi, auditor diharuskan untuk

melakukan prosedur pengujian tertentu. Auditor harus melakukan

pengujian khusus atas transaksi dengan pihak berelasi jika nilainya

material dan/atau signifikan.

Untuk keperluan evaluasi pengungkapan transaksi dengan
pihak berelasi, Auditor dapat mengacu ke PSAK 7 tentang

Pengungkapan Pihak Berelasi.

Cara Pengisian:

a.

126

Tabel pertama (identifikasi pihak berelasi)
f 0 23 —

rrrrr

ks Db = |
Fengoerarion cordom LD ieh sl mein v T 1

Gambar: Transaksi Pihak Bererlasi, yang belum terisi

Nama-nama pihak berelasi, sifat hubungannya, dan
mengidentifikasi secara otomatis terisi dari hasil
identifikasi awal pada kertas kerja A.230.3 Proses Aktivitas
Bisnis Utama.

Pada tabel samping kanan diisi jika berdasarkan prosedur
yang dilakukan (pada kolom dibawahnya) teridentifikasi
pihak berelasiyang sebelumnya belum/tidak diungkapkan
oleh manajemen atau dalam laporan keuangan.
Perhatikan soal B no 3 dan isilah tabel berdasarkan data
tersebut.
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b. Tabel kedua (prosedur yang dilakukan)

Informasi dari Pemahaman L

1 dan Bisnis Entitas

Apakah Entitas
Identifikasi Pihak Berelasi, termasuk Perubahannya dari Periode Sifat Hubungan Pihak Melakukan Transaksi
He. Sebelumnya Berelasi pada Peﬂ:!:letsrsshul
; dan Apa Jenis dan Tujuan
Transaksinya
1 Tn Hanif P saham |hutang saham
2
3
4
5
]
7

Gambar: Informasi dan pemahaman lingkungan dan

bisnis entitas, yang sudah terisi

Meminta keterangan dari manajemen untuk melengkapi tabel berikut ini:

Mo,

Frazedur vang Dilakukan

Pelakzanaan
Prosedur

REFERENSI

Mengidentifikazi penilaian risiko salah =aji material wang
berkaitan denoan hubunoan dan tranzaksi oibak berelasi

Korfirmasi atau dizkusi tentang sifat ranzsksi dengan pihak
Derantara vana sesuai (seperti bank. konsultan hukum

Analiziz catatan akuntansi untuk tranzaksi dengan pihak

berelasi vana baru teridentifikasi
Mengonfirmasikan tujuan, hal spesifik, dan kondisi atau jumlab

tranzaksi dencan oibak berelssi

Mengevaluasi apakah transaksi pihak berelasi dicatat dan
diunokapkan secara bepat

Merneriksa kontrak dengan pihak berelasi vang sighifikan.

Mengidentifikasi  transaksi  pihak  berelasi  vang  belum
diternukan. belumn diunakapkan. atau sianifikan

Mengarmunikasikan infarrnasi yang relevan kepada anggota tim
perikatan lainnua

Ketentuan kerangka pelaporan keuangan vang berlaku wang
diounakan nibak berel asi:

[i] Peminta manajemen  untuk  mengidentifikasi - =emus

tranzaksi denaan oihak berelssi vana baru diketabu unbk
[i] Meminta keterangan mengspa entitas vang mengontral
huburgan  dan  transaksi  pihak  berelasi  gagal  untuk
menermukan dan menaunokaokan hubunoan dan transaksi

Melakukan prosedur substantif vang sesuai, antara lain:

[i] Membuat permintasn keterangan, termasuk pihak-pihak
diluar entitaz [seperti konzultan hukum, agen utama, terkait
| zifat hubungan entitas denoan cihak berelasi vano barg

[ii] Melakukan analiziz catatat akuntansi atas transaksi dengan
nihak berelasi vana barg diketabg

[iii] Memeriksa syarat dan ketentuan tranzaksi pihak berelasi
vang baru diketahui dan menilai apakah mereka telah mencatat
dan mengungkapkannya dalam kerangka pelaporan keuangan
wann berlaki

Mernpertimbangkan kermbali rizsiko vang mungkin ada batwa
pihak berelasi lain atau transaksi pihak berelasi vang signifikan

pama halur dikatabb dam dissal ol as sshaluramos alaks

Gambar: Pelaksanaaa prosedur, yang belum terisi

Auditor menganalisis daftar prosedur terkait dengan

pihak berelasi. Pada kolom “Pelaksanaan Prosedur?”,

auditor mengisi dengan dropdown dengan 3 pilihan yaitu:
dilaksanakan/tidak dilaksanakan/tidak berlaku.

Pada kolom “REFERENSI” auditor

dapat

mengisi

rujukan ke kertas kerja tertentu atau lampiran dokumen

pendukung.
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C.

128

3. Auditor melaksanakan seluruh prosedur dan tidak ada
referensi.

Meminta keterangan dari manajemen untuk melengkapi tabel berikut ini:

No. Prosedur yang Dilakukan Pelaksanaan Prosedur REFERENSI

Mengidentifikasi penilaian risiko salah saji material yang berkaitan
dengan hubungan dan transaksi pihak berelasi dengan melakukan:

a Konfirmasi atau diskusi tentang sifst transaksi dengan pihak perantara DILAKSANAKAN
yang sesuai (seperti bank, konsultan hukumn, penjamin).

b Analisis catatan akuntansi untuk transaksi dengan pihak berelasi yang|  DILAKSANAKAN

1 baru teridentifikasi

3 Mengonfirmasikan tujuan, hal spesifik. dan kondisi atau jumlah DILAKSANAKAN
transaksi dengan pihak berelasi

d Mengevaluasi apakah transaksi pihak berelasi dicatat dan diungkapkan DILAKSANAKAN
secara tepat.

e Memeriksa kontrak dengan pihak berelasi yang signifikan. DILAKSANAKAN

Mengidentifikasi transaksi pihak berelasi yang belum ditemukan, belum
diungkapkan, atsu signifikan.

a Mengomunikasikan informasi yang relevan kepada anggota tim DILAKSANAKAN
perikatan lzinnya

Ketentuan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku yang digunakan
pihak berelasi

(il Meminta manajemen untuk mengidentifikasi semua transaksi DILAKSANAKAN
b denagan pihak berelasi vang baru diketshui untuk evaluasi lebih lanjut
(i) Meminta keterangan mengapa entitas yang mengontrel hubungan DILAKSANAKAN
dan transaksi pihak berslasi gagal untuk menemukan dan
mengunakapkan hubunaan dan transaksi pihak berelasi

Melakukan presedur substantif yang sesuai, antara lain:

(i) Membuat permintaan keterangan. termasuk pihak-pihak diluar DILAKSANAKAN
2 entitas (seperti konsultan hukum, agen utama), terkait sifat hubungan
entitas dengan pihak berelasi vang baru diketahui

(ii) Melakukan analisis catatat akuntansi atas transaksi dengan pihak DILAKSANAKAN

haralasi vana han dikatahui

c

Gambar: Pelaksanaaa prosedur, yang sudah terisi

Simpulan

Simpulan Status KKP

Incompleted

Gambar: Simpulan, yang belum terisi

1.  Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat
dipilih secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:

a. Buktiaudittidak cukup dan tepat serta penilaian
transaksi pihak berelasi belum memadai Jika
simpulan ini dipilih maka akan muncul tulisan
“Jelaskan ketidakcukupan/ketidakmemadaian
bukti audit”. Auditor diminta untuk menjelaskan
hal tersebut pada kotak penjelasan

b. Bukti audit cukup dan tepat serta Penilaian
transaksi pihak berelasi memadai.

2. Status KKP “Completed” jika Seluruh pertanyaan telah

dijawab dan sebaliknya “Incompleted” jika belum semua
terisi.
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3. Auditor menilai bukti sudah cukup dan tepat serta
penilaian pihak berelai telah memadai.

Simpulan Status KKP
Bukti audit cukup dan tepat serta penilaian fransaksi pihak berelasi telah memadai [, Completed

Gambar: Simpulan, yang telah terisi

B. 230 Peristiwa Kemudian

Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi atas peristiwa-

peristiwa setelah tanggal neraca dan menganalisis lebih lanjut

apakah mempengaruhi laporan keuangan dan pengungkapannya.
Berdasarkan SA 560 Peristiwa Kemudian, terdapat 2 jenis

peristiwa yang harus dipertimbangkan:

a. Peristiwa penyesuai setelah periode pelaporan yang
mensyaratkan entitas untuk melakukan penyesuaian jumlah

diakui dalam laporan keuangan.

fmwajbian kini pade akhi pends peleporan?

| i el pacie akhi paricde pelaporn shey

[phmkast sebingi rug paress.ran rdai sant 7
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oan dy-al sababin wkdhir partade plapor

[aetetah targond bemebod {SAK 577

[Fatztiwn norperemums setelsh pesade peleporan
(g ummnys dibuct pengungleopan

Gambar: Peristiwa penyesuai, yang belum terisi

b. Peristiwa non-penyesuai setelah periode pelaporan yang
umumnya dibuat pengungkapan.
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Gambar: Peristiwa penyesuai, yang belum terisi

Cara pengisian:

a. Auditor harus menganalisis setiap pertanyaan pada kolom

“Kondisi Subsequent’ sebagai berikut:

Kolom Keterangan

Ya /Tidak Diisi dengan dropdown Ya /Tidak

Dampak terhadap Diisi manual nilai Debit/ Kredit jika

akun LK ada nilai yang berpengaruh ke akun.
Kolom Pengungkapan diisi dropdown
Ya /Tidak sesuai dengan penilaian.

CAJE/PAJE Tulisan CAJE/PAJE akan muncul
secara nilai otomatis jika diisi “YA”
pada kolom “Ya /Tidak”

Frasa pengungkapan Diisi keterangan/ frase pengungkapan
yang akan dituangkan dalam catatan
atas laporan keuangan

REFERENSI Diisi link ke dokumen pendukung

Perhatikan soal B no 4 dan isilah tabel berdasarkan data

tersebut.

130
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Apakah terdapat infonmasi yang mengindixasian adanya
impaiment nilai aset pada akhir periode pelaporan atau
perlunya peryesusian ats jumizh yang sebelumnya telah
diakui sebagai rugi penurunan nisi aset?

Contoh: {) kebangkrutan pelanggan yang terjzdi setelah
periode pelaporan bizsanya mengkonfimasikan telah teradi YA bbnpeng piut | piutang usaha YA CAJE/PAJE
kenugian atas piutang usaha . dan (i) perjualan persediaan
setelah periode pelaporan mungkin memberitcan bukti
ltentang rila realisasi neto

Apakah terdapat penertuan selelah perode pelaporan atas
biaya perolehan aset yang dibel atau hasil penjuslan aset
Iyang dijual sebelum akhir periode pelaporan?

Apakah terdapat pembayaran bagilaba alau bonus selslah
periode pelaporan jia entitas memilki kewafban hukum atau
kewaiban konsirukdi kini pada akhi periode pelaporan
untuk melakukan pembayaran sebagai akibat dar peristina
setelsh tanggl tersebut (SAK 57)7

Apakah terdapat penemuan keourangan stad kesalahan
Ivang menunjukan batwa laporan keuangan fidsk benar?

Gambar: Peristiwa penyesuai, yang sudah terisi

[Apaian tera=pat pembenan komimen stau tmbunys 1abitas| ‘

1IDAK A
o da tanggal 22 Tebnueri 2019, stes Danding nomor No. 47/G/2010/PTTUN JKT, Mejels | lskim Pengadi

St yang te1ah 157231 yang relevan Uik
Jicsel?

Gambar: Peristiwa non penyesuai, yang sudah terisi

Dalam kolom kuning isi secara manual, sedangkan dalam
kolom berwarna hijau diisi secara dropdown. Pengisian
dilakukan sesuai dengan keyakinan auditor yang didasrkan
pada pernyataan yang ada pada soal.

Kotak simpulan

| [Status KKP | d

Gambar: Kotak Simpulan, yang belum terisi

Auditor harus mengisi kotak simpulan berdasarkan
pertimbangan pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih
secara dropdown dengan 2 pilihan yaitu:

1. Bukti audit tidak cukup dan tepat serta Evaluasi
Peristiwa Kemudian tidak memadai. Jika simpulan
ini dipilih maka akan muncul tulisan “Jelaskan
ketidakcukupan/ketidakmemadaian bukti audit”.
Auditor diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada
kotak penjelasan.

2. Bukti audit cukup dan tepat serta evaluasi peristiwa
kemudian memadai.
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Status KKP “Completed” simpulan telah diisi dan sebaliknya
“Incompleted” jika belum diisi. Auditor menilai bukti audit
cukup dan tepat serta evaluasi peristiwa kemudian memadai.

Simpulan
Bukii audit cukup dan tepat serta Evaluasi Peristiwa Kemudian memadai \

Gambar: Kotak Simpulan, yang belum terisi

B. 240 Kelangsungan Usaha
Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi dan menilai

apakah terdapat isu mengenai keberlangsungan usaha (going

concern) dari klien. Secara garis besar terdapat 2 aspek kriteria

dalam menilai kelangusngan usaha klien yaitu Aspek Keuangan;

dan Aspek Operasional.

Masing-masing kriteria ini telah dijabarkan dalam bentuk

pertanyaan yang harus dijawab oleh auditor berdasarkan hasil

pengamatan dan informasi yang diperoleh auditor baik informasi

ekternal maupun dari informasi manajemen.

Cara Pengisian:

a.

132

Bagian awal

e e u
Pilih akun yang sesuai dengan saldo laba dan modal saham
Saldo Laba |Salda laba
Modal Modal disetor
Pemeagang
Analisis 7 Score Unaudited Audited
Z=0717X1+ 0,847 X2 + 3,107 X3 + 042 X4 + 0,998 X5 [
dimana Z-Score
X1=Modal Kerja dibagi Total Aset Area

X2 =Laba Ditahan dibagi Total Aset

X3 =EBIT dibagi Total Aset

X4 =Ekuitas Pemegang Saham dibagi Total Kewajiban
X5 =Penjualan dibagi Total Aset

Jika:
Hasil Z < 1.23, maka mengindikasikan kelangsungan usaha dalam prediksi Pailt:
Hasil 1,23 <7 < 2,80, maka mengindikasikan kelangsungan usaha dalam prediksi Grey Area ;
Hasil Z > 2.80, maks mengindikasikan kelangsungan usaha dalam prediksi Tidak Pailt,

Gambar: B240 Kelangsungan Usaha, yang belum terisi

Berisi salah satu bentuk metode untuk memprediksi
kebangkrutan/pailit dari suatu klien dengan menggunakan
analisis Altman Z Score. Di bagian samping kanan terdapat
perhitungan otomatis untuk metode ini dan hasil akhir dari
perhitungan serta simpulannya. Auditor dapat menjadikan
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salah satu indikator ini untuk mempertimbangkan lebih lanjut

apakah terdapat isu mengenai keberlangsungan usaha.

Untuk mendapatkan hasil analisis Altman Z Score auditor

harus:

1. memasukkan pilihan nama akun secara dropdown pada

kolom berwarna hijau sesuai dengan nama “Saldo Laba”

yang relevan dengan laporan keuangan auditee.

2. Selanjutnya, memasukkan pilihan nama akun secara

dropdown pada kolom berwarna hijau sesuai dengan

nama “Modal Pemegang Saham” yang relevan dengan

laporan keuangan auditee.
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Gambar: B240 Kelangsungan Usaha, yang belum terisi

Bagian kedua (Analisis Kelangsungan Usaha - Risk Assessment)

kstarangan dingan

Gambar: Analisis kelangsungan usaha-risk assessment

Terdapat daftar faktor-faktor yang menjadi pertimbangan

dalam prosedur audit untuk menilai keberlangsungan usaha.
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Cara Pengisian:

Kolom Keterangan
Pelaksanaan : | Diisi dengan dropdown “Dilaksanakan/ Tidak
Prosedur dilaksanakan/ Tidak Berlaku
Penjelasan : | Diisi manual alasan dari isian pelaksanaan

prosedur sesuai dropdown yang dipilih

Ref KKP : | Referensi/ Link ke kertas kerja tambahan yang
dibuat auditor untuk mendukung pengujian

Pada bagian ini tidak ada pencatatan.

c. Bagian ketiga (Prosedur dan Aktivitas Terkait)

Prosedur dan Akiivitas Terkait YAITIDAK PENJELASAN Ref KKP

Berikut merupakan contoh yang dapat usaha
(baik secara individu maupun kolektif)

ibstansis| stsu sedang dslsm kerugian operasi

imana kentrak pinjaman

na yang mendekati jatuh tempo tanpa prospek yang realistis untuk

lkan pada pinjaman jangka pendek untuk pembiayaan aset jangka panjang
nda

aka

i negatif, yang terindikasi dari data keuangan historis

ng vital bernilai negatif (rugi)
vang cukup signifikan atau penurunan signifikan dari nilai ssetyang digunakan untuk
kada sikan
yang penting
biays operasi

n kunci tanpa adanya pengganti
nietan hak franchise dan vendor v tama

Gambar: Prosedur dan Aktivitas Terkait, yang belum terisi

1. Terdapat pertanyaan dari aspek keuangan dan operasional
diisi/dijawab dengan pilihan dropdown “YA” atau
“TIDAK”.

2. Jika dijawab “¥YA” maka diberi penjelasan secara manual
serta dilampirkan dokumen pendukung terkait atas
kondisi tersebut.

3. Lihat soal B no 5. Terdapat indikasi bahwa tidak mampu
membayar hutang dalam waktu yang ditentukan.
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(baik secara individu maupun kelektif)
Keuangan Perusahaan

1 Perusahaan menghadapi kerugian yang substansial atau sedang dalam kerugian operasi
Produk yang dijual tidak menghasilkan profit
Permintaan yang rendah terhadap barangljasa
Biaya operasi yang tinggi sehingga profit margin rendah
Panekanan penjualan untuk menghabiskan volume
Diskon besar-besaran untuk menghabiskan stok
Nilai turnover lebih rendah dibandingkan dengan industri sejenis

2 Perusahaan berada dalam posisi net liability atau current fiability

3 Ketidakmampuan membayar hutang dalam wakiu yang ditentukan

4 Ketidskmampuan memenuhi ketentuan sebagaimana kontrak pinjaman YA sedang

5 Pinjaman jangka panjang yang mendekati jatuh tempo tanpa prospek yang realistis untuk
atau terlalu menaandalkan pada piniaman ianaka pendek untuk pembiayaan aset ianaka paniana

Gambar: Prosedur dan Aktivitas Terkait, yang belum terisi

Bagian Akhir/Simpulan

Simpulan

Bukti audit cukup dan tepat serta Evaluasi kelangsungan usaha memadai
Status KKP

Gambar: Bagian akhir/simpulan yang belum terisi

Jika salah satu pertanyaan pada bagian kedua dijawab
“YA” maka otomatis akan terdapat simpulan: “Terdapat
Permasalahan Going Concern Jelaskan Rencana
Manajemen” dan “Pendapat Auditor Atas Rencana
Manajemen”.

Selanjutnya auditor mengisi uraian rencana manajemen
atas isu going concern tersebut (jika ada) dan mengisi
tanggapan/pendapat auditor atas rencana tersebut pada kolom
yang tersedia.Auditor harus menyimpulkan apakah bukti
audit yang cukup dan tepat telah diperoleh terkait analisis
kelangsungan usaha dengan memilih dropdown berdasarkan
analisis atas rencana manajemen tersebut. Jika auditor menilai
bahwa bukti audit tidak cukup dan tepat, maka auditor harus
menjelasakan alasannya pada kolom setelahnya. Auditor
tidak harus menjawab/mengisi seluruh pertanyaan. Salah
satu kondisi saja diisi prosedur sudah dianggap dilaksanakan
sehingga Status KKP“COMPLETED?”.

Auditor menilai bukti audit cukup kuat dan tepat serta
evaluasi kelangsungan usaha memadai.
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Simpulan
Bukti audit cukup dan tepat serta Evaluasi kelangsungan usaha memadai ‘

Status KKP

Gambar: Bagian akhir/ simpulan yang belum terisi yang sudah

terisi

Catatan:

Jika isu kelangsungan usaha teridentifikasi, auditor harus

melakukan prosedur sebagaimana disyaratkan dalam SA

diantaranya berupa:

a. Mendapatkan dokumen pendukung yang relevan terkait
rencana manajemen dalam merespon isu going concern
perusahaan.

b. Melakukan evaluasi kembali berdasarkan dokumen
rencana menajemen dan hasil permintaan keterangan
dengan menajemen apakah rencana manajemen masih
reasonable.

B. 250 Representasi Manajemen

Kertas kerja ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah auditor
telah memperoleh surat representasi dari manajemen dan isinya
telah sesuai dengan SA 580 Representasi Tertulis. Representasi
tertulis diperoleh menjelang akhir atau mendekati, tetapi tidak
sesudah, tanggal laporan auditor atas laporan keuangan. Pernyataan
tertulis mencakup seluruh laporan keuangan dan seluruh periode
yang disebutkan dalam laporan keuangan. Berdasarkan SA 580
Representasi Manajemen, terdapat beberapa ketentuan yang
terkait isi dan hal-hal yang harus tercakup dalam representasi
manajemen. Hal tersebut dituangkan dalam bentuk pertanyaan di
kolom KONDISI. Representasi tertulis dari manajemen tidak boleh
digunakan sebagai:

a.  Pengganti pelaksanaan prosedur audit lainnya.

b.  Satu-satunya bukti untuk masalah audit yang signifikan.
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NO

KONDISI

YA/TIDAK

KOMENTAR

LAMPIRAN

Apakah manajemen telah menyediakan representasi tertulis
bahwa mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka dalam
menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka
pelaporan keuangan yang berlaku, termasuk, apabila
relevan, penyajian yang wajar.seperi yang ditetapkan dalam

ketentian nerkatan andit

ma

Apakah Representasi tertulis telah disajikan dalam bentuk surat
representasi vana dituiukan kepada auditor,

(%)

Apakah representasi tertulis tersebut telah menjelaskan bahwa
manajemen telah menyediakan semua informasi relevan dan
akses sesuai dengan yang disetujui dalam ketentuan perikatan
audit, serta semua transaksi telah dicatat dan dicerminkan
dalam |snoran keusnaoan?

Apakah tanggung jawab manajemen telah dijelaskan dalam
representasi tertulis sesuai dengan tanggung jawab yang
terdapat di dalam ketentuan perikatan audit?

wn

Apakah tanggal representasi tertulis telah sama dengan tanggal
laporan auditor atas laporan keuangan,

=]

Apakah representasi tertulis telah mencakup seluruh laporan
keuanoan dan periode vana diruiuk di dalam laporan auditor?

-

Apakah dapat dipastikan bahwa opini auditor tidak dapat
dinyatakan, dan laporan auditor tidak dapat diberi tanggal,
sebelum tanaagal representasi tertulis?

-5

Jika relevan, apaksh terdapat satu atau lebih asersi spesifik di
dalam laporan keuangan, dimana auditor harus meminta
tambahan representasi untuk mendukung bukti audit lain yang
relevan dengan laporan keuangan sesuai dengan Standar Audit
relevan lainnva?

Status KKP

Gambar: B250 Representasi Manajemen, yang belum terisi

Cara Pengisian:

a.

Berdasarkan pertanyaan pada kolom “KONDISI” auditor harus
mengisi sesuai dengan kondisi yang ada pada klien dengan
jawaban “YA”, “TIDAK” atau “N/A”.

Auditor dapat menambahkan informasi penjelas dalam
kolom “KOMENTAR” mengenai kondisi dari masing-masing
perntanyaan.

Auditor dapat menambahkan referensi/link ke kertas kerja
yang mendukung.

Jika semua pertanyaan telah dijawab maka akan muncul
simpulan secara otomatis sesuai dengan hasil jawaban yang
dapat berupa: “Representasi manajemen telah memadai”
atau “Representasi manajemen tidak memadai”.

Jika simpulan muncul tuliasan “Representasi manajemen tidak
memadai”. Auditor diminta untuk menjelaskan hal tersebut
pada kotak penjelasan.

Kotak “Status KKP” menginformasikan kertas kerja
kelengkapan pengisian kotak warna “Hijau”. Status KKP dapat
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berupa “Completed” jika seluruh pertanyaan telah diisi/
dijawab, dan sebaliknya “Incompleted”.

g.  Auditor mempertimbangkan Standar Audit (SA) lainnya yang
harus mengharuskan surat representasi menajemen memuat
hal-hal relevan lainnya, seperti SA 540 untuk menyatakan
kewajaran asumsi estimasi akuntansi yang digunakan
manajemen.

h.  Perhatikan soal B no 6. Pada soal tersebut auditor menilai
kondisi klien ya semua pada tabel tersebut kecuali pada tebel
no 8. Auditor juga menilai bahwa representasi manajemen
sudah memadai dan kompit.

fr X0

Apakah manajemen telah menyediakan representasi tertulis
bahwa mereka telah memenuhi tanggung jawab mereka dalam
menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka YA
pelaporan keuangan yang berlaku, termasuk, apabila
relevan, penyajian yang wajar seperti yang ditetapkan dalam
ketentuan perikatan audit?
2 Apakah Representasi tertulis telah disajikan dalam bentuk surat
rer vang ditujukan kepada auditor
3 Apakah representasi tertulis tersebut telah menjelazkan bahwa
manajemen telah menyediakan semua informasi relevan dan
akses sesuai dengan yang disetujui dalam ketentuan perikatan YA
audit, serta semua transaksi telah dicatat dan dicerminkan dalam
laporan keuangan?
4 Apakah tanggung jawab manajemen telah dijelaskan dalam
representasi tertulis sesuai dengan tanggung jawzb yang terdapat YA
di dalam ketentuan perikatan audit?
5 Apakah tanggal representasi tertulis telah sama dengan tanggal
laporan auditor atas laporan keuangan
6 Apakah representasi tertulis telah mencakup seluruh laporan
keuangan dan periode vang dirujuk di dalam laporan suditor?
7 Apakah dapat dipastikan bahwa cpini auditor tidak dapat
dinyatakan, dan laperan auditor tidak dapat diberi tanggal, YA
sebelum tanagal representasi tertulis?
8 Jika relevan, apakah terdapat satu atau lebih asersi spesifik di
dalam laperan keuangan. dimana auditor harus meminta
tambahan representasi untuk mendukung bukti audit lain yang TIDAK
relevan dengan laporan keuangan sesuai dengan Standar Audit
relevan lainnya?

YA

YA

YA

Simpulan [ Status KKP |
Representasi J madai ‘ ‘ G ‘

Gambar: B250 Representasi Manajemen, yang belum terisi

Seluruh prosedur harus terisi YA/Tidak. Apabila salah satu
prosedur tidak terisi, maka status KKP bertuliskan INCOMPLETED.
Langkah terakhir menetapkan simpulan. Berdasarkan soal dan
prosedur pelaksanaan auditor menentapkan simpulan bahwa
representasi manajemen memadai.
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B. 260 Pakar Aduitor

Klien tidak memakai pakar auditor. Dan cara pengisian
ATLAS pada bagian pakar auditor sama dengan pengisian pakar
manajemen pada halaman selanjutnya.

B. 270 Pakar Manajemen
\Apakah Pakar 2 ]

Prosedur audit yang dilakukan untuk menguji informasi yang diperoleh dari hasil pekerjaan Pakar Manajemen:

Informasi umum Pakar
No. Nama Pakar (Individu/Organisas)) Bidang Keahlian Akun
5
2

Siapa yang ?

Bagian 1

Pakar

Pe : Ref: s dilakuk:
No Faklor-faklor Yang Diperlimbangkan Shieossp Relreny ke penguanyang dakan

[Jelaskan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya yang dimiliki auditor terkait hal yang diperimbangkan
untuk pekerjaan Pakar Manajemen (jika relevan)!

[Apzkah terdapat peraturan atau standar yang mengatur pekerkaan pakar 7 Jelaskan |

3 ko salah saji material dan signifikansi dari hal yang untuk

[Apskah pakar dalam menyusun laporan keuangan?

IS

Bagian 2
Evaluasi atas i ilitas dan ivitas Pakar

No Fakdor faktor Yang Dipertimbangkan Penjelssan/Referensi ke pengujian yang dilakukan

|Apakah Pakar Manajemen tersebut memilik dari asosiasi profesi terentu, izin

[Apzkah auditor memiliki atau pemah berdiskusi dengan pekeriazn pakar
[Apakah Pakar memilik journal atau buku yang diterbitkan? Jelaskan |

[Apakah Pakar dalam harus mengikuti standar teknis atau standar
[Apakah kompetensi Pakar memenuhi tan standar audit dan standar akuntansi?
Evaluasi objekivitas Pakar Manajemen

oo & [0 |10 |

Gambar: B270 pakar manajemen, yang belum terisi

Pada kertas kerja ini auditor melakukan identifikasi atas
penggunaan pakar manajemen dalam pengujian suatu akun.
Berdasarkan SA 620, prosedur yang harus dicakup oleh auditor
diantaranya:

a. Penentuan Kebutuhan Pakar Manajemen. Auditor mengevaluasi
apakah diperlukan pakar manajemen untuk menilai suatu
asersi dari akun tertentu.

b. Evaluasi atas kompetensi, kapabilitas dan objektivitas pakar
manejemen. Jika pakar auditor digunakan dan auditor akan
menggunakan hasil pekerjaannya sebagai bukti audit, maka
auditor harus melakukan analisis atas kompetensi, kapabilitas
dan objektivitas pakar manajemen.

c. Ruang lingkup pekerjaan pakar manajemen. Auditor harus
melihat kepada ruang lingkup pekerjaan pakar manajemen
untuk menentukan apakah ruang lingkup tersebut sesuai
dengan data yang dibutuhkan auditor untuk menyimpulkan
suatu asersi.
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Evaluasi Kecukupan Pekerjaan

Pakar Manajemen. Auditor

harus menguji kecukupan bukti yang diperoleh oleh pakar
manajemn apakah wajar dan dapat dijadikan sebagai bukti
audit yang cukup dan memadai untuk menarik simpulan.
Contohnya: apakah asumsi yang digunakan oleh pakar
manajemen telah sesuai dengan data pembanding.

Perhatiakan soal B no 270, isilah tabel berdasarkan data

tersebut. Dibawah ini adalah tabel-tabel yang diisi.

Apakah Manaij Pakar Manzjemen? [ YA |

Prosedur audit yang dilakukan untuk menguji informasi yang diperoleh dari hasil pekerjaan Pakar Manajemen:

Informasi umum Pakar

No Nama Pakar (ndividulOrganisasi) Eidang Keahlian T Siapayang 7
S [Akiuaris [mabalan Pasca Keja |
2 |DEF Penilai Publik Properi Inventaris Komisaris
Bagian 1
Pakar
o Fktorfakor Y ang Dperimbanghan — Penjelasan/Referensi ke pengujian yang diakukan

Jelaskan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya yang dimiiki audior terkaithal yang dipertimbangkan
uniuk menggunakan pekerjazn Pakar Manajemen (jika relevan)!

~

|Apakah terdapat peraturan atau standar yang mengatur pekerkaan pakar Jelaskan!

3_|Bagaimana risiko salah saji material dan signiikansi dari hal yang untuk menggunakan
4 |Apakah menggunakan pakar dalam menyusun laporan keuangan?
Bagian 2
Evaluasi atas i ilitas dan ivitas Pakar
y Penjelasan/Referensi ke pengujian yang dilakukan
No Faktor-faktor Yang Diperimbangkan a5e e
1 |Apakah Pakar tersebutmemiliki dari asosiasi profesi tertentu. izin berpraktik atalBC telah memperoleh izin dari PAl dan terdaftar di Kementerian

pengakuan dari pihak skstemal? Jelaskan!

Gambar: B270 pakar manajemen, yang sudah terisi bagian 1

Berdasarkan keyakinan auditor yang didasrkan pada

pernyataan yang ada pada soal. Auditor menetapkan pekerjaan

manajer adalah memadai.

Bagian 4

Evaluasi k

ian pekerjaan pakar ) sebagai bukti audit

No

Fakiorfaktor Yang Dipertimbangkan

Penjelasan/Referensike pengujian yang dilakukan

ABC DEF

3. Apakah pekerjaan pakar secara signifikan sumber data tertentu? a

b. Jikaya.b pakar telah asal-usul data, termasuk memperoleh
pemahaman pengendalian intemal atas data tersebut. jika relevan?

¢. Apakah pakar telah irelevansi, kelengkapan dan keakuratan data tersebut?

"

Jelaskan relevansi dan kewsjaran asumsi dan metode signifikan yang digunakan dalam pekerjaan pakar.
jika Adal

e

a. Apakah auditor telah mengevaluasi kecukupan pekerjaan Pakar Manajemen terkait relevansi dan
kewajaran daritemuan/simpulan pakar, dan konsistensi-nya dengan bukti auditlain? Jelaskan!
b. Apakah temuan/simpulan tersebut telah tercermin secara tepat dalam laporan keuangan?

Kesim|

pulan

Menurut auditor, untuk tujuan audit maka pekerjaan pakar manajemen adalah MEMADAI

140

[ Status KKP |
| Completed |

Gambar: B270 pakar manajemen, yang sudah terisi bagian 2
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Note: pekerjaan pakar manajer terdapat tiga pilihan yaitu memadai,
tidak memadai, dan tidak relevan. Jika tidak memadai yang dipilih,
maka akan muncul tabel tempat dimana alasan auditor menetapkan
‘tidak memadai’ ditulis.

B. 280 Komitmen dan Kontijensi

Pada kertas kerja ini auditor melakukan prosedur untuk menilai ada
tidaknya komitmen dan kontinjensi yang perlu diungkapkan dalam
laporan keuangan sebagaimana tersaji pada gambar.

a DD

Pelaksanaan -
|§o Uraian Prosedur Kesimpulan
Feroleh dan k=bijakan seria prosedur yang di olsh dalam
idan libilitz: i
2 Fisviu laporan keuangan period i i alau komitmen uniuk
1 Dishusilan dengan i inan adenya keatinjensi atau kemitmen yang membuishkan
pengungkapan laporan keuangan. Diekuei hane mencakup perimbangkan nilai bawaan seel dan liabilibe
ng sensitif terhadap
4 E':igw minutes of meeting terkait kontrak atau benbuk: i lainnyz terkai komitmen
u
5 Rawiu irwoica unhuk: bisys ahli hukum pada penods yang dii terdapat liabilitza k
[ Faroleh terulie dar tarkait iigaal yang aedang diproass uniuk posisi
in denoan tanggal lagaren audi
7 Dizkusikan dengan i it adarna ssuransi unbak i deri
risiko bisnia terkait
! i hal-hal berikun ini dalarm mencari lizbilima
a. Liligasi yang than olah
b. L tigasi yang mungkin tidak di sl=h
o
d. Kiorrak lan yang eadang ulang
8. racanvable with recourse
3 garansi, dan i
a kembali ams bantuan
& P hial-hal berikut ini ketiks menear komitrren
a. Komiimen leasing
b. Kamitmen penjuzlan atau ian pada harga diluar harga pasar
© Kawaj | uriuk membeli asat talap
d. Merger dan akuisisi

Gambar: B280 Komitmen dan Kontijensi, yang belum terisi

Cara Pengisian:

a. Pada kertas kerja ini terdapat beberapa prosedur pengujian
berupa pertanyaan yang harus dijawab dengan memilih
dropdown “Dilaksanakan/ Tidak Dilaksanakan/ Tidak berlaku”.

b.  Auditor harus menyimpulkan berdasarkan pertimbangan pada
isian pertanyaan pada bagian simpulan yaitu:

. Auditor harus menyimpulkan berdasarkan pertimbangan
pada isian pertanyaan. Simpulan dapat dipilih secara
dropdown dengan 2 pilihan yaitu:” Bukti audit cukup
dan tepat serta Penilaian komitmen dan kontijensi
memadai” atau “Bukti audit tidak cukup dan tepat
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serta Penilaian komitmen dan kontijensi tidak
memadai”.

Jika dipilih dropdown *“ Bukti audit tidak cukup dan
tepat serta Penilaian komitmen dan kontijensi
tidak memadai” maka akan muncul tulisan “Jelaskan
ketidakcukupan bukti audit atau tidak memadainya
penilaian komitmen dan kontinjensi tersebut”. Auditor
diminta untuk menjelaskan hal tersebut pada kotak
penjelasan.

Status KKP “Completed” jika simpulan telah telah diisi,
dan sebaliknya.

C. Perhatikan soal B no 9. Isilah tabel berdasarkan data tersebut.

a3

L)

Pelakaanasn
Uraian Prosedur

Kesimpulan

shi hukwm pada penods iapa! kahiiss konbrigmsi

8. Lifga: CALAKSANAKAN (1 beraps.

bagian 1

Gambar: B280 Komitemen dan Kontijensi, yang belum terisi

Berdasarkan keyakinan auditor yang didasrkan pada

pernyataan yang ada pada soal. Auditor menetapkan bukti audit

cukup dan tepat serta penilaian komitmen dan kontijensi memadai.

142

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



oleh pengacara

mbe ian pada narga diuar harge psar

darinilaitukar rata sarg asng. komoditas il
I nert atau persun

Simpulan Status KP'
|Bukii audit cukup dan tepat serta Penieian komitmen dan kontjensi memadai | Completed |

yang terjadi

Gambar: B280 Komitemen dan Kontijensi, yang belum terisi bagian 2

Catatan:

Auditor harus mempertimbangkan dalam proses pelaporan
apakah terdapat komitmen dan kontinjensi yang harus diusulkan
untuk diungkapkan atau menilai kecukupan pengungkapan terkait
komitmen dan kontinjensi apakah telah memadai.

1.  B290 Informasi Seqmen
Berisi halaman kosong.

C. COMPLETING AND REPORTING

Pada tahap ini akan dilakukan tahapan akhir dari audit
termasuk evaluasi terhadap bukti-bukti audit yang diperoleh serta
prosedur lainnya sebagai pelengkap dari prosedur utama yang
telah dilakukan pada tahap risk response sampai dengan dilakukan
penerbitan Laporan Auditor Independen.

B FENILAIAN KOMUINIKAS] DENGAR REVIU LA
MAATERLALITAS FINAL TOWG

RISK RESPORSE LAPORAM ALDITOR

FINAL

PROSEDLIR ANALITIS REVIU AUDIT FitsaL INDEPENDEN
LK

C.110 Penilaian Materialitas Final

Kertas kerja ini digunakan untuk menganalisis materialitas pada
tahap akhir audit setelah seluruh penyesuaian audit yang relevan di-
posting. Kertas kerja ini akan otomatis terisi ketika seluruh tahapan
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audit sebelumnya telah diselesaikan. Apabila terdapat perbedaan

hasil antara materialitas audited dengan materialitas unaudited

yang bersifat material, maka auditor harus memberikan penjelasan

terkait perbedaan tersebut pada kolom “Kesimpulan atas adanya
selisih penilaian kembali tingkat materialitas yang material”.

SELISIH (AJDITED

o 0% L]

Penentuan Materaitas Keselaruhsn
Acuan salsn a

123 %) [+

| fue i
Mateiialieg pelhsaras
Hevbinng Batas Hila Vang Tidak Dikaeaksi
Margin (%] (umumnya 3% - 5% dar materalins pelaksaasn) [ 3 0%| 3
Nilni salah s8] yare elsk dicrsksi

Slahiz KKP
Incomplated

Cara Pengisian:
1.

144

Kertas kerja ini akan terisi secara otomatis ketika seluruh
tahapan audit sebelumnya telah diselesaikan, kecuali, jika ada,
untuk kolom “Kesimpulan atas adanya selisih penilaian kembali
tingkat materialitas yang material” harus diisikan secara
manual dengan memberikan penjelasan terkait justifikasi
yang digunakan oleh auditor untuk menanggapi perbedaan/
selisih atas penilaian kembali tingkat materialitas yang bersifat
material tersebut.

Selain itu, khususnya jika auditor menyimpulkan bahwa
materialitas yang lebih rendah daripada tingkat materialitas
yang ditentukan pertama kali untuk laporan keuangan secara
keseluruhan (dan, jika berlaku, materialitas untuk golongan
transaksi, saldo akun atau pengungkapan tertentu) adalah
tepat, maka auditor harus menentukan apakah revisi terhadap
materialitas pelaksanaan perlu dilakukan dan apakah sifat,
saat dan luas prosedur audit lebih lanjut masih tepat atau
perlu direvisi.

Pada bagian akhir kertas kerja sebelum kolom kesimpulan
terdapat “Status KKP” yang secara default akan terisi

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



“Completed” (dengan syarat seluruh proses audit sebelumnya
telah diselesaikan) karena perhitungan materialitas final

merupakan rumus otomatis.

Fhoials Racorevanded Tkl | IRETINRG | gy
il - :
Tabes
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C.120 Prosedur Analitis Final

Kertas kerja ini digunakan untuk melakukan prosedur analitis
pada tahap akhir pelaksanaan audit. Analisis terdiri dari analisis
perbandingan data antar periode dan analisis rasio keuangan seperti
pada prosedur analitis awal.

Terdapat 2 (dua) kertas kerja pendukung untuk mengisi bagian ini,
yaitu sebagai berikut.

Indeks Keterangan
C.120.1 Analisis perbandingan data antar periode.

Digunakan untuk pengisian analisis vertikal dan horisontal atas
laporan keuangan auditee, rata-rata industri, dan keterangan
mengenai perubahan antar periode.

C.120.2 Analisis rasio keuangan.

Digunakan untuk melakukan analisis atas rasio keuangan auditee
baik berupa rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan
rasio profitabilitas.
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FINAL ANALITICAL PROCEDURE

Nama Klien *

Jenis usaha *

Periode Interim Berjalan *

Periode Bejalan *

Periode Perbandingan *

SAK yang digunakan * 2

Analisis LK Tahap Awal * : Indeks

* ctomatis 1. Analisis perbandingan data antar periode €120.1
2. Analisis rasic keuangan C€120.2

Kesimpilan dan status KKP

(9 Audit Cycle Content

FINAL ANALITICAL PROCEDURE

Mama Klien * . PTFEBI
Jenis usaha * . Sektor Perdagangan_dan_Jasa Kepemilikan Swasta - Non Go Publik
Periode Interim Berjalan * © 31 Oktober 2018
Periode Berjalan* . 31 Desember 2018
Periode Perbandingan * . 31 Desember 2017
SAK yang digunakan * . SAK Umum konvergensi IFRS
Analisis LK Tahap Awal* : Indeks
* otomatis 1. Analisis perbandingan data antar periode C1201
2. Analisis rasio keuangan |M.I
Kasimpulan dan status KKP
telah memadai

(Haiah hesimouian bendasacian hasi analia 120 Tdan OG0 27
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Cara Pengisian:

a.

Indeks C.120.1 Analisis perbandingan data antar periode.

1.

Auditor hanya perlu mengisi pada kolom berwarna kuning
(dengan pengisian manual) dan kolom berwarna hijau
(dengan memilih dropdown,).

Kolom “Analisis Vertikal” diisi secara manual oleh auditor
dengan mengisikan perbandingan tiap-tiap akun aset,
kewajiban, dan ekuitas sebagai persentase dari “TOTAL
ASET” dan tiap-tiap akun pendapatan dan beban
sebagai persentase dari “PENDAPATAN”. Auditor dapat
membertimbangkan angka pembanding lainnya yang
relevan, bila hal tersebut lebih tepat.

Selanjutnya auditor perlu untuk mengisikan analisis
horisontal berupa perubahan atas saldo akhir tahun
dibandingakan dengan saldo tahun sebelumnya pada
kolom “perubahan akhir periode (a-b)” baik dalam nilai
rupiah (Rp) maupun dalam persentase.

Auditor dapat mengisikan data terkait “Rata2 Industri”
untuk membandingkan kewajaran nilai akun pada laporan
keuanan auditee dengan laporan keuangan rata-rata
industri yang sejenis dengan pengisian secara manual.
Sebagaitahap akhir, auditor harus mengisikan kesimpulan
yang diperoleh atas hasil analisis pada kolom “Simpulan”
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dengan memilih dropdown yang tersedia sehingga “Status
KKP’ menjadi “Completed’.

Apabila pada kolom “Simpulan” auditor memilih
dropdown “Prosedur analisis final tidak memadai” maka
akan muncul kolom “Jelaskan!’;, Selanjutnya auditor
harus mengisikan penjelasan mengapa hasil analisis tidak
memadai pada kolom yang tersedia dengan pengisian
manual.

Indeks C.120.2 Analisis rasio keuangan.

1.

Auditor hanya perlu mengisi pada kolom berwarna kuning
dengan pengisian manual.

Kolom “Hasil Analisis Awal” akan terisi secara otomatis
untuk masing-masing rasio yang tersedia.

Auditor perlu mengisikan rasio-rasio pada kolom “Hasil
Analisis Final” dengan dapat mengacu kepada rumus-
rumus yang tersedia pada kolom paling kanan dengan
menggunakan data yang tersedia.

Kolom “Periode Sebelumnya” juga akan secara otomatis
untuk masing-masing rasio.

Auditor dapat mengisikan rata-rata rasio untuk industri
sejenis pada kolom “Rata2 Industri” yang dibandingkan
rasio auditee sehingga dapat digunakan sebagai menilai
kewajaran rasio laporan keuangan auditee.

Auditor perlu memberikan hasil analisis atas rasio-rasio
yang telah dihitung termasuk hasil perbandingan rasio-
rasio antar periode (rasio periode kini final dan rasio
periode sebelumnya) serta dengan rata-rata rasio industri
pada kolom “ANALISIS” secara manual.

Sebagai tahap akhir, auditor harus mengisikan
kesimpulan yang diperoleh atas hasil analisis pada kolom
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia
sehingga “Status KKP’ menjadi “Completed”.

Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih
dropdown “Prosedur analisis final tidak memadai” maka
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akan muncul kolom “Jelaskan!” maka auditor harus
mengisikan penjelasan mengapa hasil analisis tidak
memadai pada kolom yang tersedia secara manual.

A ) ‘2‘

C.200 Review Pengungkapan LK

Kertas kerja ini digunakan untuk membantu auditor dalam
memastikan bahwa pengungkapan laporan keuangan telah
memenuhi persyaratan dalam SAK yang berlaku/relevan.

REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN

Nama Klign *

Jenis usaha *

Paricds Interim Berjalan *

Pericde Berjalan *

Pericde Perbandingan * 5

SAK yang digunaken * : SAKETAP [l

* : Otomatis
Kesimpulan dan stalus KKP

SAK ETAP

(==Y

7o Audit Cycle Content
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Pada Indeks C.200 ini akan muncul navigasi untuk menuju
ke reviu pengungkapan laporan keuangan berdasarkan standar
akuntansi yang digunakan oleh auditee beserta simpulan yang
sudah dibuat. Sebagai contoh SAK yang digunakan oleh auditee
adalah SAK ETAP sesuai isian pada indeks HOME maka ketika
kotak merah di atas diklik maka akan diarahkan ke checklist reviu
pengungkapan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.

Pada kolom “Kesimpulan dan Status KKP’ akan terisi secara
otomatis apabila kolom “Kesimpulan” pada kertas kerja “C.220
REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN” berdasarkan
SAK yang telah dipilih di bagian Home telah diisi secara lengkap.

f CDED —x =

Mama HAP WAF Samsul, Agus. & Diyan Digiapkan cleh NR hs . |

Mama AR Agus Tanggal mulsi 20 Januari 2018 Waktu mulai 13:00

Nama Hlien PTFEB Tanggal eakeeai 20 Januari 2018 | Waktu seleeai | 15:00]

hlsmatklien  SURAKARTA Jumlah hari Oldurlah Jam | 200]

Tahun Buky 1Januari- 31 Desember 2015 Direview oleh AG

Indaks KKP C2 Tanggal mulai 20 Januari 2018 | Wakty mulai | 1830

Mama Indaks REVEW PEMGUNGEAPAN LAPORAN KELANGAN BERDASARKAN SAKETAP Tanggal salasai 30 Januari 2018 | Wakty seleasi | 30|

Shyang relevan 34 330 Respona Auditor terhadap Risiko yang Telah Dirilai Jumiah hari 1|Jurnlah Jam | 00|
SA 540 Audit Atas Estimasi Akuntarsi. Termasuk Estimasi Akurtansi Nilai Wajar. dan Pengungkapsn yang Jumlah har 1[Tatal waki | 300/

- Catatan atas ran
Mo Uraian | Sumber A Tidak Ada oA Refer ke Calk

1. Kemponen laporan keuangan

L Meraca
{b} Lapoean laba ngi
[e) Laporan perubahan ekuitas
{i}  =elunih penishan dalam ehuitas

(i) perubahan ehuitzs selain perubahan yeng imbul dari ransaksi
dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemiik

C.220 B REVIU PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN
BERDASARKAN SAK ETAP

Cara Pengisian:

1.  Setelah auditor mengklik kotak warna merah pada bagian paling
kanan keterangan “SAK yang digunakan” untuk menampilkan
kertas kerja “C.220 REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN
KEUANGAN?” pada kertas kerja Indeks C.200.

2.  Auditor selanjutnya harus mengisi kertas kerja “C.220
REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN” secara
lengkap. Untuk kolom “Catatan atas Laporan Keuangan”
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pada bagian “Ada”, “Tidak Ada”, dan “N/A” merupakan
pilihan dropdown berupa tanda “V”. Sedangkan kolom “Refer
to CaLK?” perlu diisi secara manual.

3. Setelah auditor selesai melaksanakan review pengungkapan
laporan keuangan, maka auditor harus mengisikan kolom
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia
sehingga “Status KKP’ menjadi “Completed”.

4.  Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown
“Review pengungkapan tidak memadai” maka akan muncul
kolom “Jelaskan!” maka auditor harus mengisikan penjelasan
mengapa hasil analisis tidak memadai pada kolom yang tersedia
secara manual.

Catatan: Auditor harus meng-update dengan mengisi secaara

manual atas isi dari catatan atas laporan keuangan berdasarkan

SAK yang terkait yang terbaru dan relevan pada kertas kerja “C.220

REVIEW PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN”.

C.300 Penelaahan Mutu

Kertas kerja ini digunakan oleh pereviu untuk memastikan bahwa
seluruh aspek tahapan audit mulai dari risk assessment, risk
response, dan reporting telah diselesaikan dengan baik. Apabila
masih terdapat isu yang belum terselesaikan dengan baik, maka
pereviu akan memberikan respon/masukan untuk ditindaklanjuti.
Pereviu selanjutnya akan memastikan agar tindak lanjut atas respon/
masukan yang diberikan telah diaksanakan secara memadai.

OERS NANA INDEKS Kezrpuian Panjsinzan Keswnpulan Saran Fewiewar a:;.”;ih“""' »e.;r;; . .
st dergan
P o For
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Cara Pengisian:

1.

152

Kolom yang perlu diisi secara manual adalah kolom berwarna
kuning yaitu kolom “Saran reviewer”, “Tindak Lanjut Saran
Reviewer”, “Pereview & Paraf”, dan kolom “Tanggal”.
Setelah mereviu tahapan-tahapan audityangtelah dilaksanakan
dan memperhatikan keterangan pada kolom “Kesimpulan”
dan “Penjelasan Kesimpulan”yang merupakan isian otomatis
yang berasal dari kesimpulan pada tahapan audit sebelumnya,
pereviu secara manual mengisikan hasil reviu yang diperoleh
pada kolom “Saran Reviewer”.

Apabila terdapat saran dari reviewer, maka pereviu memberikan
saran tersebut dengan mengisi secara manual pada kolom
“Saran Reviewer”. Selanjutnya, pereviu harus memastikan
sampai dengan saran tersebut ditindaklanjuti secara memadai
untuk kemudian diisikan hasilnya pada kolom “Tindak Lanjut
Saran Reviewer”.

Apabila tidak terdapat kondisi yang menjadi isu (tidak perlu
diberikan saran oleh reviewer), maka pereviu mengisikan “N/A”
pada kolom “Saran Reviewer” dan kolom “Tindak Lanjut
Saran Reviewer”.

Pereviu selanjutnya membubuhkan inisial pada kolom
“Pereview & Paraf” serta mengisikan tanggal selesainya
pelaksanaan seluruh kegiatan reviu pada kolom “Tanggal”.
Setelah auditor selesai melaksanakan review pengungkapan
laporan keuangan, maka auditor harus mengisikan kolom
“Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown
“Penelaahan mutu tidak memadai” maka akan muncul kolom
“‘Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus mengisikan penjelasan
secara manual mengapa hasil analisis tidak memadai pada
kolom yang tersedia.

Sebagai tahap akhir, auditor harus mencetak kertas kerja ini
untuk dapat dibubuhkan paraf/tanda tangan asli/basah pada
kolom “Pereview dan Paraf”. Selanjutnya, auditor dapat
menscan kertas kerja ini yang telah diisi secara lengkap untuk
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dilampirkan dengan menggunakan menu “Hyperlink” pada
Ms. Office Excell pada kolom “Lampirkan Kertas Kerja”.

C.400 Evaluasi Bukti Audit

Kertas kerja ini digunakan untuk merumuskan opini auditor dengan

mempertimbangkan apakah bukti audit yang diperoleh secara

keseluhan telah cukup dan tepat sebagai basis yang opini auditor.
Pada kertas kerja ini secara garis besar ada 2 hal yang akan
dipertimbangkan yaitu:

1. Kecukupan dan ketepatan bukti audit (termasuk pertimbangan
adanya pembatasan lingkup sebagai pertimbangan kecukupan
bukti audit); dan

2. Dampak atas respon nomor 1 apakah memiliki dampak
pervasif atas akun-akun laporan keuangan keseluruhan atau
tidak).

Penentuan kedua hal tersebut akan menentukan jenis opini
yang disarankan untuk diterbitkan oleh auditor. Mengacu ke SA
705, secara ringkas kombinasi yang dapat terjadi adalah sebagai
berikut:

Pertimbangan auditor tentang seberapa

Sifat hal-hal yang pervasif dampak atau kemungkinan
menyebabkan dampak terhadap laporan keuangan
modifikasi opini Material tetapi Material dan
tidak pervasif pervasif
Laporan keuangan
mengandung ) Opini wajar d'engan Opini tidak wajar
kesalahan penyajian pengecualian
material
Ketidakmampuan S Opini tidak
untuk memperoleh Opini wajar dengan
. . . menyatakan
bukti audit yang pengecualian endapat
cukup dan tepat p p
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BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH CUKUP DAN TEPAT
(TERMASUK ADANYA PEMBATASAN LINGKUP)

DAMPAK ATAS RESPON NO 1

a. Menyebabkan salah saji material

b. Berdampak pervasif V

OPINI YANG DISARANKAN
OPINI AUDITOR

RESPON

|Stalus KKP ‘ Incompleted ‘

Simpulan

Gambar 74 Kertas kerja C.400

Cara Pengisian:
1.

154

Untuk kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH
CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN
LINGKUP)”, kolom “Menyebabkan salah saji material”, dan
kolom “Berdampak pervasif’ terdapat dropdown “YA” dan
“TIDAK”.

Kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH
CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN
LINGKUP)” dapat diisi dengan “YA” yang artinya auditor
dengan pertimbangan profesional judgment menyimpulkan
telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk
merumuskan opini, dan dapat juga diisi dengan “TIDAK” yang
artinya auditor dengan pertimbangan profesional judgment
menyimpulkan belum memperoleh bukti audit yang cukup
dan tepat termasuk karena adanya pertimbangan pembatasan
lingkup audit yang berdampak pada kecukupan dan ketepatan
bukti audit.

Apabila kolom “BUKTI AUDIT YANG DIKUMPULKAN TELAH
CUKUP DAN TEPAT (TERMASUK ADANYA PEMBATASAN
LINGKUP)” telah diisi, maka selanjutnya auditor harus
menentukan dampak atas respon tersebut terhadap laporan
keuangan, apakah menyebabkan salah saji material dan/
atau berdampak pervasif terhadap laporan keuangan secara
keseluruhan atau tidak.

Apabila kolom “Menyebabkan salah saji material” diisi
dengan “TIDAK”, maka keterangan “Berdampak pervasif”

Praktik Audit Dengan Bebantuan Komputer (ATLAS)



10.

tidak akan dimunculkan secara otomatis dan kolom yang
tersedia harus dikosongkan.

Apabila kolom “Menyebabkan salah saji material” diisi
dengan “YA”, maka keterangan “Berdampak pervasif”’ akan
muncul dan kolom yang tersedia harus diisi sesuai dengan
penilaian auditor dengan “YA” jika menyebaban dampak yang
pervasif dan “TIDAK” jika tidak menyebaban dampak yang
pervasif.

Apabila pengisian telah selesai dilakukan, maka akan muncul
opini yang disarankan sesuai dengan SA 700 dan 705 pada
kolom “OPINI YANG DISARANKAN”.

Pada kolom ¢“OPINI AUDITOR”, auditor harus mengisikan
secara manual opini yang sesungguhnya diterbitkan oleh
auditor.

Dalam hal opini yang diterbitkan berbeda dengan opini yang
disarankan, maka auditor harus memberikan penjelasan/
justifikasi atas perbedaan tersebut pada kolom *‘“Jika opini
berbeda, Mohon dijelaskan” secara manual.

Setelah auditor selesai mengisi kertas kerja ini, maka auditor
harus mengisikan kolom “Simpulan”pada bagian paling bawah
dengan memilih dropdown yang tersedia sehingga “Status
KKP” menjadi “Completed”.

Apabila pada kolom “Simpulan” auditor memilih dropdown
“Evaluasi bukti memadai” maka akan muncul kolom
“‘Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus mengisikan penjelasan
secara manual mengapa hasil analisis tidak memadai pada
kolom yang tersedia.

Adapun kombinasi pengisian yang dapat dilakukan untuk

kertas kerja ini adalah:

Deskripsi Kombinasi Pengisian

Bukti audit yang dikumpulkan
telah cukup dan tepat Ya Ya Ya | Tidak | Tidak
(Pembatasan lingkup)

1. Menyebabkan salah saji

material Ya Ya | Tidak | Ya Ya
2. Berdampak pervasif Tidak | Ya | N/A | Tidak | Ya
Opini yang disarankan WDP | TW | WTP | WDP | TMP
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Keterangan:

WTP : Wajar Tanpa Pengecualian
WDP : Wajar Dengan Pengecualian
TMP : Tidak Menyatakan Pendapat
™ : Tidak Wajar

C.510 Review LAI

Kertas kerja ini digunakan untuk memastikan bahwa laporan
auditor independen yang akan diterbitkan telah memenuhi seluruh
pesyaratan yang diwajibkan oleh SA 700, SA 705, dan SA 706 baik
untuk laporan auditor independen tanpa modifikasi maupun yang
mengandung modifikasi dan juga apabila ada penekanan suatu hal
ataupun hal lain dalam laporan auditor independen.

No ‘ Prosedur Audit/Deskripsi Singkat Kriteria Standar Kondisi di Draft LAl (isi 1enganN'I\:')

Audit Ada Tidak Ada

BENTUK BAKU

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Nomor

1 Apakah laporan auditor sudah memuat nomor Ketentuan register|
LA/ sesuai dengan peraturan perundang-udangan

Judul

2 Apakah laporan auditor telah memuat judul " laporan auditor|  SA 700.21

[independen™?

Pihak yang Dituju

3 Apakah laporan auditor sudah ditujukan kepada pihak sesuai SA 70022
i audit

g
4 Apakah pada alinea pembuka laporan auditor independen (LA  SA 700.23
telah memuat hal-hal berikut:

a. Menyebutkan identitas dari entitas yang laporan keuangannya
dlaudit;

b. Menyebutkan bahwa laporan keuangan telah diaudit;

<. Merinci identitas setiap laporan dalam laporan keuangan;

d. Merujuk kepada ikhtisar kebjsken skuntansi signifiken dan
informasi penjelasan lainnya;

e. Menyebutkan tanggal atau periode yang dicakup oleh setisp
laporan dalam laporan keuangan

Kesimpulan atos Draft Laporan Auditor Indesenden

| Status KKP

Incomplaed

Cara Pengisian:

1.  Pilih dropdown “V” pada kolom “Kondisi di Draft LAI” bagian
“Ada”, “Tidak Ada”, atau “N/A” sesuai dengan kondisinya.

2.  Auditor dapat memberikan informasi tambahan dengan
mengisikan secara manual informasi tambahan yang diperlukan
tersebut pada kolom “Keterangan®.

3. Pada bagian akhir, isilah secara manual kesimpulan hasil reviu
yang diperoleh pada kolom “Kesimpulan atas Draft Laporan
Auditor Independen”.
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4.

Jika seluruh pengisian telah dilakukan, maka “Status KKP”
akan menjadi “Completed”.

C.520 Audit Final Memorandum

Kertas kerja ini digunakan untuk mensarikan hasil-hasil audit

signifikan yang ditemukan oleh auditor selama pelaksanaan audit.

Deskripsi ‘ Referensi ‘ Hasil Analisis ‘

Fraud atau indikasi fraud

Informasi terkait ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku A230.4
Transaksi tidak biasa (unusual transaction) dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa B220
Perkara hukum yang sedang dihadapi klien B230
Kondisi yang dapat mempengaruhi keberlangsuhan usaha (going concern) B240

Konsultasi/keterlibatan spesialis lain di luar divisi audit

A230.7
B230

B260
B270

Keberadaan komitmen dan kontinjensi B280
Defisiensi signifikan dalam pengendalian internal A250.1
Overall ity, per iality, specific jalif A210
Summary audit difference B130
Analitycal procedures A220
Opini audit ( yang dipilih Auditor) C400

Cara Pengisian:

1.

Auditor secara manual mengisikan hasil analisis atau isu audit
signifikan yang diperoleh selama pelaksanaan audit pada kolom
“Hasil Analisis”.

Apabila auditor ingin menambahkan isu signifikan lainnya
selain yang sudah ada pada kolom “Deskripsi”, maka auditor
dapat menambahkan secara manual pada bagian paling
bawah kolom “Deskripsi” dilengkapi dengan pengisian kolom
“Referensi” dan mensarikan hasil analisis secara manual pada
kolom “Hasil Analisis”.

Auditor harus mengisikan kesimpulan yang diperoleh atas hasil
analisis pada kolom “Kesimpulan” dengan memilih dropdown
yang tersedia sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.
Apabila pada kolom “Kesimpulan” auditor memilih dropdown
“Audit final memorandum tidak memadai”’ maka akan
muncul kolom “Jelaskan!”. Auditor selanjutnya harus
mengisikan penjelasan secara manual mengapa hasil analisis
tidak memadai pada kolom yang tersedia.

Apabila kertas kerja di atas tidak sesuai dengan kebijakan
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manual audit masing-masing auditor maka auditor dapat

melakukan modifikasi, jika relevan.

C.530 Laporan Auditor Independen Final dan Laporan

Keuangan (FINAL)

Kertas kerja ini digunakan untuk mencantumkan informasi yang

diperlukan terkait dengan Laporan Auditor Independen yang akan

diterbitkan sekaligus memberikan contoh format opini yang akan

diterbitkan oleh auditor.

Laporan Auditor Independen

Tanggal LAI : 03 Maret 2015
Penandatangan LAl AGUS

Na ljin AP ¢ 000

Pihak yang dituju

Tipe Perikatan Pericatan Tahun Pertama

Mo Induk KAR

(ihat web PPPK} © 2821974
Cpini Auditer ' WAJAR DENGAN PENGECUALIAN
Lokasi Opini Terbit o Jakarta

Cortoh Format Opini

[ Penekanan Susru Hal

Tambahan paragraf

L Hal Lain

Nomor LAI : goooz / 21974 £ AU0Z /08 gt [

1 ! 2019

Keterangan:
1. Warna kuning : Diisi secara manual
2. Warna putih : Terisi secara otomatis

Cara Pengisian:

1. “Nomor LAI” yang diperlu diisi secara manual hanya pada

kolom berwarna kuning dengan mengisikan nomor urut

penerbitan LAL

2. “Tanggal LAI” diisi secara manual dengan format “dd/mm/
yyyy” atau “dd-mm-yy” atau disesuaikan dengan settingan

Region dari komputer yang digunakan auditor.

3. “Penandatangan LAI” akan terisi secara otomatis.

“No Ijin AP” diisi secara manual hanya dengan memasukkan

angka saja tanpa “AP”.
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10.

11.

12.

13.

14.

“Pihak yang dituju” diisi secara manual sesuai dengan pihak
yang akan dituju dalam Laporan Auditor Independen yang
akan diterbitkan.

“Tipe Perikatan” akan terisi secara otomatis.

“No Induk KAP” diisi secara manual sesuai dengan contoh
pengisian pada gambar di atas (dapat dilihat di web PPPK).
“Opini Auditor” akan terisi secara otomatis.

“Lokasi Opini Terbit” diisi secara manual sesuai dengan kota
tempat penerbitan opini.

Untuk melihat contoh format opini, maka auditor perlu
mengklik kotak berwana merah disebelah kanan keterangan
“Contoh Format Opini”.

“Tambahan paragraf” bersifat opsional sesuai dengan
kondisi/faktayang ditemukan pada saat penerbitan LAI. Apabila
auditor perlu untuk menambahkan paragraf Penekanan Suatu
Hal dan/atau Hal lain, maka auditor dapat mengklik pada
kotak kecil disebelah kiri keterangan “Penekanan Suatu Hal”
atau “Hal Lain” sampai muncul tanda centang pada kolom
tersebut.

Selanjutnya auditor harus mengisikan informasi tentang
penekanan suatu hal dan/atau hal lain pada kolom berwarna
kuning yang tersedia. Kemudian auditor dapat mengklik kotak
berwarna merah disebelah kanan keterangan “Contoh Format
Opini” untuk melihat contoh dari format opini yang akan
diterbitkan.

Dalam hal auditor menerbitkan opini modifikasian, maka
auditor harus mencantumkan basis untuk opini modifikasian
tersebut pada kolom berwarna kuning yang tersedia dibagian
bawah. Auditor dapat melihat kembali atas dampak dari salah
saji material yang tidak dikoreksi pada kertas kerta B.130
tentang CAJE/PAJE.

Sebagai catatan yang perlu diperhatikan, format opini yang
disediakan setelah mengklik kotak berwarna merah disebelah
kanan keterangan “Contoh Format Opini” hanya merupakan
contoh semata yang masih harus auditor sesuaikan lagi
dengan kondisi penerbitan opini yang sesuai dengan keadaan
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sesungguhnya. Sebagai contoh, dalam hal opini wajar dengan
pengecualian, maka auditor auditor menyesuaikan basis untuk
opini wajar dengan pengecualian pada contoh format opini
sesuai dengan kondisinya.

Apabila auditor bermaksud untuk mengkopi contoh format
opini pada aplikasi ATLAS tersebut, maka auditor dapat
menggunakan menu copy paste yaitu dengan menu paste value
pada kertas kerja baru/terpisah untuk selanjutnya format opini
tersebut dapat diedit/disesuaikan oleh auditor sesuai dengan
keadaannya.

Auditor harus mengisikan kesimpulan yang diperoleh pada
kolom “Kesimpulan” dengan memilih dropdown yang tersedia
sehingga “Status KKP” menjadi “Completed”.

Note:

Untuk klien industri khusus yang memiliki komponen laporan
keuangan yang berbeda dengan laporan keuangan pada
umumnya, maka auditor dapat menyalin draf opini dari aplikasi
ATLAS ke kertas kerja lain untuk dilakukan penyesuaian atas
opini dimaksud.
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